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.%r*"PENGANTAR-

Buku Filsafat Pendidikan Isiam ini diterbitkan atas dasar
kebutuhan pengembangan referensi perkuliahan mara kuliah
Filsafar Pendidika Islam bagi mahasiswa yang memiliki konsentrasi
pendidikan, rerurama pendidikan Islam. Landasan yang digunakan
adalah silabi mata kuliah Filsafat pendidikan Islam Faku[asiarbiyah
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

. Amat penting bahwa Filsafat pendidikan Islam dipelajari oleh
seluruh mahasiswa Fakultas Thrbiyah apapun jurusannya. Karena
mata kuliah ini memberikan kerangka dasar pengembangan praktik
pendidikan, baik dalam hai pengelolaan maup,r, p.-b"l"yrr".r.
oleh karenanya akan terasa timpang jika alumni Fakultas t rbiyah
tidak mendapatkan kesempatan mengkaji dan merefleksi mata
kuliah FilsaFat Pendidikan Islam.

, Krena urgensinya mata kuliah Filsafat pendidikan Islam
bagi para calon praktisi pendidikan Islam, mak" h"dirnya satu buku
tambahan referensi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

5rladag terwujudnya sarjana-sarjana pendidikan Islam yang kaffah,
kaffah ilmu, semangat, dan ketrampilan.

Surabaya, Oktober 2012

Dra. Arbaiyah Yusuf, MA
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BAB I

KONTRIBUSI FILSAEAT TERHADAP
PENDIDIKAN

ff*d:\?t cukup alasan yang baik unruk belajar filsafat, khususnya
a-, apabila ada pertanyaan-perranlaan rasional vang tidak dapat
atau seyogyanya tidak dijawab oleh ilmu 

"tr.. .rb"rrg ilmu_ilmu.
Pertanyaan yang timbul yaitu: bagaimana filr"frr" pendidikan
merumuskaan reori-reori pendidikan? Dan 

"pa 
kontribusi filsafat

terhadap pendidikan?

A. Pendekatan Filsafat Pendidikan

Grdapat dua pendekatan dalam filsafat pendidikan, yaitu
pendekatan perenungan dalam bentuk perumusan teori dan
pendekaran penemuan problema lapangan irl"- kegiatan praktek
pendidikan, baik dalam bentuk for-.l, non foi-"l .,'^,.pu.,
informal. Dua pendekatan ini saling diperlukan karena p."kt.k
pendidikan memerlukan teori d"r, t.oii jula dapat dirumuskan dari
problema kehidupan masyarakat yang dapat iid.fi.,lrik"n sebagai
dinamika pendidikan dalam arti luas.

l. Pendidikan dalam praktek Memerlukan teori
Alangkah pentingnya kita berteori dalam praktek

di lapangan pendidikan karena praktek pendldikrn harus
dipertanggungjawabkan. Thnpa t"ori dal"m arti seperangkat
alasan dan rasional yang konsisten dan saling b.rhubu'gan maka
tindakan-tindakan dalam pendidikan h"iy, didrrrri.r.r rt^
alasan-alasa n yengkebetulan, seketika dan aJ i mumpung. Hal itu
tidak boleh terjadi karena setiap tindakan pendidikan b".rt,r],rr'

Fi f st:ftt t .d,endir{ilt*, fu/orr, 
I
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menunaikan nilai yang terbeik bagi peserra didik dan pendidik.
Bahkan pengajaran yang baik sebagai bagian dari pendidikan
selain memerlukan proses dan alasan rasional serta intelektual
juga terjalin oleh alasan yang bersifat moral. Sebabnya ialah
karena unsur manusia yang dididik dan meme rlukan pendidikan
adalah makhluk manusia yang harus menghayati nilai-nilai agar

mampu mendalami nilai-nilai dan menata perilaku serta pribadi
sesuai dengan harkat nilai-nilai yang dihayati itu.

Kita baru saja menyaksikan pendidikan di Indonesia
gagal dalam praktek berskala makro dan mikro yaitu dalam upaya

bersama mendalami, mengamalkan dan menghayati Pancasila.

Lihatlah bagaimana usaha nasional besar-besaran selama 20 tahun
(1978-1998) dalam P-7 (Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila) berakhir kita
nilai gagal menyatukan bangsa untuk memecahkan masalah
nasional suksesi kepresidenan secara damai tahun 1998, setelah
krisis multidimensional melanda dan memporakporandakan
hukum dan perekonomian negara mulai pertengahan tahun
1997, bahkan sejak 27 Juli 1996 sebelum kampanye Pemilu
berdarah tahun 1997.Itt adalah contoh pendidikan dalam skala
makro yang dalam teorinya tidak pas dengan Pancasila dalam
praktek diluar ruang penataran. Mungkin penatar dan petatar
dalam teorinya ber-Pancasila tetapi didalam praktek, sebagian
besar telah cenderung menerapkan Pancasila Plus atau Pancasila
Minus atau kedua-duanya. Itu sebabnya harus kita putuskan
bahwa P-7 dan P-4 tidak dapat dipertanggungjawabkan, setidak-
tidaknya secara moral dan sosial. Mari kita kembali berprihatin
sesuai ucapan Dr. Gunning yang dikutip Langeveldl (1955)
"Praktek tanpa teori adalah untuk orang idiot dan gila, sedangkan
teori tanpa praktek hanya untuk orang-orang jenius".

Ini berarti bahwa sebaiknya pendidikan tidak dilakukan
kecuali oleh orang-orang yang mampu bertanggung jawab
secara rasional, sosial dan moral. Sebaliknya apabila pendidikan
dalam praktek dipaksakan ranpa teori dan alasan yang memadai
maka hasilnya adalah bahwa semua pendidik dan peserta didik
akan merugi. Kita merugi karena tidak mampu bertanggung
jawab atas esensi perbuatan masing-masing dan bersama-sama

I

l .4rit't'.:;',i1, t u.,uj
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dalam pengamalan Pancasila. pancasira yang baik dan memadai,
konsisten anrara pengamalan (lahiriahi dan penghayatan
(psikologis) dan penataan nilai secara internar. ortr,., h"t ini
kita bukan menyaksikan kegiatan (praktek) pendidikan tanpa
dasar teorinya tetapi suatu praktek pendidikan nrsion"r tanpa
suatu teori yang baik._

2. Landasan sosial dan Individual pendidikan sebagai dasar
problem di msayarakat dalam perumusan teori.

Pendidikan sebagai gelala sosial dalm kehidupan
mempunyai landasan individual, sosial dan cultural. pada skala
mikro pendidikan bagi individu dan kelompok kecil beralngsung
dalam skala relatif te rbatas seperti antara sesama sahabat, 

"'rrr"r"s_egrang guru dengan saru atau sekelompok kecil siswanya, serta
dalam keluarga anrara suami dan isteri, antara orang tu, ir, ,.,rk
serta anak lainnya. Pendidikan dalam skala mikro diperlukan
agar manusia sebagai individu berkembang semua pot.nri.,y,
dalam arti perangkat pembawa anya yang biik d..,grn lengkap.
Manusia berkembang sebagai individu menjadi frib"di 

"y"rrg

unik yang bukan duplikat pribadi lain. Tidak ad, *"nuri,
yang diharap mempunyai kepribadian yang sama sekalipun
keterampilannya hampir serupa. Dengan ,d"-.y, individu dan
kelompok yang berbeda-beda diharapkan akan mendorong
terjadinya perubahan masyarakat dengan kebudayaannya secara
progresif. Pada tingkat dan skala mikro pendidikan ,,..,.,p"k".,
gejala sosial yang mengandalkan inteiaksi manusia ,.b"gri
sesama (subyek) yang masing-masing bernilai serara. Tidak ada
perbedaan hakiki dalam nilai orang perorang karena interaksi
antar pribadi (interpersonal) iru merupakrn p.rluasan dari
interaksi internal dari seseorang dengan dirinya sebagai orang
lain, atau anrara saya sebagai orang k r"t,, (yrit,, 

"ku)ir, ,"y,
sebagai orang kedua atau ketiga (yaitu drk,, ,tr,r_ku; harap
bandingkan dengan pandangan orang Inggris anrara I dan me).

Pada skala makro pendidikan berlangsung dalam ruang
lingkup yang besar seperti dalam -rryrr"kit 

"nr.-". 
d.rr, ,rrt".

sekolah, anrar kecamatan, antar kotr, ,.irryrrrkrt ,ntr, ,rk,
dan masyarakat antar bangsa. Dalam skala makro masyarakat

i:tir,t/,,t: j'r.yi:,1.,i,,,,, !,i,,;,, I l'I
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melaksanakan pendidikan bagi regenerasi sosial yaitu pelimpahan
harta budaya dan pelestarian nilai-nilai luhur dari suatu
generasi kepada generasi muda dalam kehidupan masyarakar.
Diharapkan dengan adanya pendidikan dalam arti luas dan
skala makro maka perubahan sosial dan kestabilan masyarakat
berangsung dengan baik dan bersama-sama. Pada skala makro
ini pendidikan sebagai gejalasosial sering terwujud dalam bentuk
komunikasi terurama komunikasi dua arah. Dilihat dari sisi
makro, pendidikan meliputi kesamaan arah dalam pikiran dan
perasaan yang berakhir dengan tercapainya kemandirian oleh
peserta didik. Maka pendidikan dalam skala makro cenderung
dinilai bersifat konservatif dan tradisional karena sering rerbatas
pada penyampaian bahan ajar kepada peserra didik dan bisa
kehilangan ciri interaks i yangafektit

Dalam interaksi sosial baik secara mikro maupun
makro, pasti terjadi gesekan, problema, permasalahan yang pada
kelanjutannya bisa mendorong penemuan sebuah teori. Dimana
dengan teori baru rersebut, pendidikan lebih efektif didasarkan
perkembangan yang terjadi di masyarakat

Teori Pendidikan Memadu Jalinan Antara Ilmu dan Seni
(Teori dan Praktek)

Adanya aspek-aspek lahiriah, psikologis dan rohaniah
seperti disebut tadi mengisyararkan bahwa manusia dalam
Gnomena (situasi) pendidikan adalah paduan anrara manusia
sebagai sebagai fakta dan manusia sebagai nilai. Tiap manusia
bernilai remenru yang bersifar luhur sehingga situasi pendidikan
memiliki bobot nilai individual, sosial dan bobot moral. Itu
sebabnya pendidikn dalam praktek adalah fakta empiris yang
syarat nilai berhubung interaksi manusia dalam pendidikan tidak
hanya timbal balik dalam arti komunikasi dua arah melainkan
harus lebih tinggi mencapai tingkat manusiawi seperti saya arau
siswa mendidik diri sendiri atas dasar hubungan pribadi dengan
pribadi (higher order inreractions) antar individu dan hubungr.
intrapersonal secara afektif antara saya (yaitu I) dan diriku (diri
sendiri yaitu my self atau the self). t

I

I ri ti;, ;'.; y,i /.,'i'u ; t;'
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Adapun manusia sebagai fakta empriris tentu meliputi
berbagai variabel dan hubungan variabel yang terbatas
jumlahnya dalam telaah deskriprifilmu-ilmu. Sedangkan jumlah
variabelnya amar banyak dan hubungan-hubungan antara
variabel amar kompleks sifatnya apabila pendidik memelihara
kualitas interaksinya dengan peserra didik secara orang perorang
(personal).

Seperti dikatakan renrang siswa belajar aktif oleh Phenixr
(i958:40), yaitu :

"It is possible to c'onceiue of teaclter and studerut as one and
same person and the self taught person as one who direct his
oun deuelopment through an internal interaction between
tbe selfas I and the selfas me on the other hand, it is usuailfor
one teaclter to teaclt many students simultaneously. In that
euen tlte qualiry oef the interaction may become generalized
and impersonal, or it may, by appropriate means, retain its
?€rson to person character.

Artinya sifat manusiawi dari pendidikan (manusia
dalam pendidikan) harus terpelihara demi kualitas proses dan
hasil pendidikan. Pemeliharaan itulah yang menunrur agar
pendldik siap untuk berrindak sewakru-waktu secara kreatif
(berkiat menciptakan situasi yang pas, apabila perlu. Misalnya
atas dasar diagnostik klinis) sekalipun ranpa prognosis yang
lengkap namun uramanya berdasarkan sikap afektif bersahabat
terhadap terdidik. Kreativitas itu didasarkan kecintaan pendidik
terhadap tugas mendidik dan mengajar, itu sebabnya gejala atau
fenomena pendidikan tidak dapat direduksi sebagai gejala sosial
atau gejala komunikasi timbal balik belaka. Apabila ilmu-ilmu
sosial atau behavioral mampu menerapkan pendekatan dan
metode ilmiah (Pearson, 1900) secara termodifikasi dalam telaah
manusia melalui gejala-gejala sosial, apakah ilmu pendidikan
harus bertindak serupa untuk mengatasi ketertinggalannya
khususnya ditanah air kita ?

Atau seperti dikatakan secara ilrqiah oleh NL. Gagel
{l 97 8 :20), " S ci e n tif c m et lt o d can co n tr i b ute re kti o ns h ip s b e tween

i t l;,t{a r }'e ;tr! itl : *,,,, !,1,,,,, 
I
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uariaboles, taken fiito dt a time and euen in theform of interactions,
tltree or perhaps four or more dt a tirne. Beyond say foun the
usefulness of what science can giue the kacher begins to weaken,
because teaclter c*nnot dp?ly, dt least not utithout help and not on
tbe run, tlte more com?l€x interactions. At this point, the teacher
as dn drtist must st€? in and make clinical, or artistic, judgemerut
about the best ways to tedch."

Pendidik memang harus bertindak pada latar mikro
termasuk dalam kelas atau di sekolah kecil, mempengaruhi
peserta didik dan itu diapresiasi oleh telaah pendidikan bJrskala
mikro, yaitu oleh paedagogik (teoritis) dan andragogi (suatu
pedagogic praktis). Itu sebabnya 6lsafat pendidikan lebih
merumuskan pendidikan yang inklusif lebih utama daripada
mengajar dan mendidik. Bahkan kegiatan pengajaran disekolah
memerlukan perencanaan dalam arti penyusunan persiapan
mengajar. OIeh karenanya rumusan reori yang didasarkan pada
renungan memerlukan paduan rumusan teori yang didasarkan
praktek. Tentu saja untuk menemukan praktek yang ideal maka
diperlukan seni sebagai naluri manusia. Dengan demikian teori
pendidikan yang diperoleh baik melalui perenungan maupun
permasalahan lapangan menjadi indah dan nikmat untuk
dipraktekkan.

B. Kontribusi Sistem Filsafat terhadap Pendidikan

Terdapat 3 hal yang perlu dilihat dalam merumuskan
kontribusi filsafat terhadap pendidikan, yaitu ontologi, epistemologi
dan aksiologi.

1. Ontologi

Pertama-rama pada latar 6lsafat diperlukan dasar
ontologis pendidikan. Adapun aspek realitas yang dijangkau
teori pendidikan melalui pengalaman pancaindra ialah dunia
pengalaman manusia secara empiris. Objek materil pendidikan
ialah manusia seutuhnya, manusi a yang lengkap aspek-aspek
kepribadiannya, yaitu manusia yang berakhlak mulia dalam
situasi pendidikan arau diharapokan melampaui maiusia
sebagai makhluk sosial mengingat sebagai warga masyarakat

I
6 | ..itit,ii;,,i|., iurur:
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ia mempunyai ciri warga yang baik (good citizenship atau
kewarganegaraan yang sebaik-baiknya).

Agar pendidikan dalam praktek terbebas dari keragu_
raguan, maka objek formal filsafat pendidikan dibatasi pada
manusia seutuhnya di dalam fenomena atau situasi pendidikan.
Didalam situiasi sosial manusia itu sering berperilakulidak utuh,
hanya menjadi makhluk berperilaku individud dan/atau makhluk
sosial yang berperilaku kolektif Hal itu boleh-boleh saja dan
dapat diterima terbatas pada ruang lingkup pendidikan makro
yang berskala besar mengingar adanya konteks sosio-budaya yang
tersrrukrur oleh sistem nilai tertentu. Akan tetapi pada latar mikro,
sistem nilai harus terwujud dalam hubungan inter dan antar
pribadi yang menjadi syarat mutlak (conditio sine qua non) bagi
terlaksananya mendidik dan mengajar, yaitu kegiatan pendidikan
yang berskala mikro. Hal itu terjadi mengingat pihal pendidik
yang berkepribadiaan sendiri secara utuh memperlakuk .r p.r..t"
didiknya secara terhormat sebagai pribadi pula, terlpas dr.i f".to,
umur, jenis kelamin ataupun pembawaanya. Jika pendidik tidak
bersikap afektif utuh demikian maka menurur Gordona (1975:

9rr- I akan terjadi mata ranrai yang hilang (the missing link) atas
factor hubungan se*a didik-pendidik atau anrara ,ir*r-grrrr.
Dengan begitu pendidikan hanya akan terjadi secar kuantitatif
sekalipun bersifat optimal, misalnya hasil THB summatif,, NEM
arau pemerataan pendidikan yang kurang mengajarkan demokrasi
jadi kurang berdemokrasi. Sedangkan kualitas manusianya belum
tentu utuh.

Dalam prakteknya, maka ontologi maupun metafisika
memberikan kontribusi pada bagaimana pendidikan itu memiliki
tujuan. Tirjuan epayangdirumuskan amar erar dengan kualitas
manusia seperri apa yang bakal dihasilkan.

2. Epistemologi

Epistemologi diperlukan oleh pendidikan demi
mengembangkan ilmunya secara produktif dan bertanggung
jawab. Sekalaipun pengumpulan data di, lapangan sebagaian
dapat dilakukan oleh renaga pemula ,rr-.r., telaah atas

i:ii,,i{it; II itrl:r{:b,,,, 1,1,,,,, 
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objek formil ilmu pendidikan memerlukaan pendekatan
fenomenologis yang akan menjalin stui empirik dengan studi
kualitatif-fenomenologis. Pendekaatan fenomenologis itu
bersifat kualitaatil arrinya melibatkan pribadi dan diri peneliti
sabagai instrumen pengumpul data secara pasca positivisme.
Karena itu penelaaah dan pengumpulan data diarahkan oleh
pendidik atau ilmuwan sebagaai pakar yang jujur dan menyaru
dengan objeknya. Karena penelitian tertuju tidak hanya
pemahaman dan pengertian Versrehen, Boclgan & Biklen.5
(1982) melainkan unuk mencapai kearifan (kebijaksanaan
atau wisdom) tentang fenomen pendidikan maka vaaliditas
internal harus dijaga betul dalm berbagai bentuk penlitian dan
penyelidikan seperti penelitian koasi eksperimental, penelitian
tindakan, penelitian etnografis dan penelitian ex post facto. Inti
dasar epistemologis ini adalah agar dapat ditentukan bahaawa
dalam menjelaskaan oblek formaalnya, telaah ilmu pendidikan
tidaak hanya mengembangkan ilmu terapan melainkan menuju
kepada telaah teori pendidikan sebagai ilmu otonom yang
mempunyi oblek formil sendiri atau problematika sendiri
sekalipun tidak dapat hnya menggunkaan pendekatan kuantitatif
atau pun eksperimental.6 (Campbell & Stanley, lg63).Dengan
demikian uji kebenaran pengerahuan sangat diperlukan secara

korespondensi, secara koheren dan sekaligus secara praktis dan
atau pragmatis.T (Randall &Buchler,l9+Z).

Dengan kejelasan wilayah keilmuan yang menjadi ciri
khas epistemologi, maka epistemologi memberikan kontribusi
terhadap arah keilmuan yang dirumuskan dalam kurikulum
pendidikan.

Aksiologi-

Pendidikan tidak hanya perlu mengembangkan ilmu
yang otonom tetapi juga diperlukan untuk memberikan dasar
yang sebaik-baiknya sebagai proses pembudayaan manusia
secara beradab. Oleh karena itu nilai dalam pendidikan tidak
hanya bersifar inrrinsic sebagai ilmu seperti seni untuk seni,
melainkan juga nilai ekstrinsik dan ilmu untuk menelaah dasar-
dasar kemungkinan bertindak dalam prakrek mmelalui kontrol

I
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terhadap pengaruh yang negarif dan meningkatkan pengaruh
yang posirif dalam pendidikan. Dengan demikian pendidikan
tidak bebas nilai mengingar hanya terdapat brtm y"ng sangar
tipis antar pekerjaan ilmu pendidikan dan tugas pendidik sebagi
pedagok. Dalam hal ini relevan sekali untuk memperhatikan
pendidikan sebagai bidang yang sarar nilai seperti dijelaskan
oleh Phenix.s (1955). Itu sebabnya pendidikan memerlukan
teknologi pula tetapi pendidikan bukanlah bagian dari iptek.
Namun harus diakui bahwa ilmu pendidikan belum jauh
pertumbuhannya dibandingkan dengan kebanyakan ilmu sosial
dan ilmu prilaku. trbih-lebih di Indonesia.

Dengan demikian jelas bahwa aksiologi berkontribusi
terhadap dirumuskannya nilai-nilai y^ng akan diterapkan
dalam pendidikan. Dan ini erat sekali dengan pengembangr.,
ilmu pendidikan dengan melibatkan ilmu prilaku sebagai ilmu-
ilmu sosial, dan harus menolak pendirian lain bahwa di dalam
kesatuan ilmu-ilmu terdapat unifikasi satu-sarunya metode
ilmiah.e (Kalr Perason, 1 990).

Dimensi Filsafat dalam Pendifikan Islam Modern

Konsep Pendidikan Islr- Modern

Pendidikan modern adalah pendidikan y,ang menyentuh
padasetiap aspekkehidupan pese rta didik, pe ndidikan merupakan
proses belajar yang terus menerus, pendidikan dipengaruhi oleh
kondisi-kondisi dan pengalaman, baik di dalam maupun di
luar situasi sekolah, pendidikan dipersyarati oleh kemampuan
dan minat peserta didik, juga tepar tidaknya situasi belalai dan
efektif tidaknya cara mengajarri (Dimvari Machmud, lg7g
: 3). Pendidikan pada masyarakat modern atau masyarakat
yang tengah bergerak ke arah modern (modernizing), seperti
masyarakat Indonesia, pada dasarnya berfungsi memberikan
kaitan enrara anak didik dengan lingkungan sosial kulturarnya
yang terus berubah dengan cepat.

Shipmanrr menyatakan bahwa, fungsi pokok pendidikan
dalam masyarakat modern yang rengah 'membangun rerdiri
dari tiga bagian : (1) sosialisasi, (2) pembelajaran (schooling),

i:tli,;!,j,tt J't;rr!jr1:1,,,,, 1,1,,,,, | 9
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dan (3) pendidikan (education). Penama, sebagai lembaga
sosialisasi, pendidikan adalah wahana bagi integrasi anak didik
ke dalam nilai-nilai kelompok arau nasional yang dominan.
Kedua, pembelajaran (schooling) mempersiapkan mereka untuk
mencapai dan menduduki posisi sosial-ekonomi rerrenru dan,
karena itu, pembelalaran harus dapat membekalai peserta diciik
dengan kualifikasi-kualifikasi pekerjaan dan profesi yang akan
membuat mereka mampu memainkan peran sosial-ekonomis
dalam masyarakat. Ketiga, pendidikan merupakan "educarion"
untuk menciptakan kelompok elit yang pada gilirannya akan
memberikan sumbangan besar bagi kelanjutan program
pembangunan"

Beberapa persoalan modernitas yang perlu segera

diselesaikan dalam pendidikan islam yaitu; (1) persoalan
dikotomik, (2) tujuan dan fungsi lembaga pendidikan Islam,
(3) persoalan kurikulum arau mareri. Ketiga persoalan ini saling
interdependensi anrara satu dengan lainnya. Pertama, Persolan
dikotomik pendidikan Islam, yang merupakan persoalan lama
yang belum terselesaikan sampai sekarang. Pendidikan Islam
harus menuju pada integritas anrara ilmu agama dan ilmu umum
untuk tidak melahirkan jurang pemisah anrara ilmu agama
dan ilmu bukan agama. Karena, dalam pandangan seorang
Muslim, ilmu pengetahuan adalah satu yaitu yang berasal
dari Allah S\7T . Kedua, perlu pemikiran kembali tujuan dan
fungsi lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada. Memang
diakui bahwa penyesuaian lembaga-lembaga pendidikan akhir-
akhir ini cukup mengemberikan, artinya lembaga-lembaga
pendidikan memenuhi keinginan untuk menjadikan lembaga-
lembaga tersebut sebagai rempar untuk mempelajari ilmu
umum dan ilmu agama serra kererampilan. Ketiga, persoalan
kurikulum arau mareri Pendidikan Islam, meteri pendidikan
Islam "terlalu dominasi masalah-maslah yang bersifat normatif
ritual dan eskatologis. Materi disampaikan dengan semangar
ortodoksi kegamaan, suatu cara dimana peserra didlk dipaksa
tunduk pada suatu "meta narasi" yang ada, tanpa diberi peluang
untuk melakukan telaah secara kritis. Pendidikan Islam tidak
fungsional dalam kehidupan sehari-hari, kecuali hanya sedikit

i i) | Atit,ii.;,;1, i'uiul:
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aktivitas verbal dan formal unruk menghabiskan mareri arau
kurikulum yang telah diprogramkan dengan batas waktu yang
telah ditentukan (A.Malik Fajaq L995 :32)

Kegunaan Filsafat dalam Pendidikan Islam Modern

Prof. Mohammad Athiyah abrosyi dalam kajiannya
tenrang pendidikan Islam telah menyimpulkan 5 tujuan yang
asasi bagi pendidikan Islam yang diuraikan dalam 'At Thrbiyah
Al Islamiyah \7a Falsafatuha" yaitu :

Untuk membanru pembentukan akhlak yang mulia.
Islam menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam.
Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Pendidikan Islam tidak hanya menaruh perhatian pada segi
keagamaan saja dan tidak hanya dari segi keduniaan saja,
tetapi dia menaruh perhatian kepada keduanya sekaligus.
Menumbuhkan ruh ilmiah pada pelajaran dan memuaskan
untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu
bukan sekedar sebagai ilmu. Dan juga agar menumbuhkan
minat pada sains, sasrra, kesenian, dalam berbagai jenisnya.
Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis, dan
perusahaan supaya ia dapat mengusai profesi rerrenru, teknis
tertentu dan perusahaan tertentu, supaya dapat ia mencari
rezeki dalam hidup dengan mulia di samping memelihara
dari segi kerohanian dan keagamaan.
Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-
segi kemanfaatan. Pendidikan Islam ridaklah semuanya
bersifat egamaatau akhlak, atau sprituil semata-mata, tetapi
menaruh perhatian pada segi-segi kemanfaatan pada tujuan-
tujuan, kurikulum, dan aktivitasnya. Tidak lah tercapai
kesempurnaan manusia tanpa memadukan antara agama
dan ilmu pengetahuan.

b.

c.

d.

e.

3. Metode Pengembangan Filsafat dalam pendidikan Islam

Sebagai suaru merode, pengembangan filsafat
pendidikan Islam biasanya memerlukan empar hal sebagai

i:iii,,tfar l'tirlirlii;t,, 1,1*,,, | 1 I
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berikut :

Perrama, bahan-bahan yang akan digunakan dalam
pengembangan filsafat pendidikan. Dalam hal ini dapat berupa
bahan tertulis, yaitu al Qur'an dan al Hadist yang disertai
pendapat para ulama serra para filosof dan lainnya ; dan bahan
yang akan di ambil dari pengalaman empirik dalam praktek
kependidikan.

Kedua, metode pencarian bahan. Untuk mencari bahan-
bahan yang bersifat tertulis dapat dilakukan melalui studi
kepustakaan dan studi lapangan yang masing-masing prosedurnya
telah diatur sedemikian rupa. Namun demikian, khusus dalam
menggunakan al Qur'an dan al Hadist dapat digunakan jasa

Ensiklopedi al Qur'an semacam Mujam al Mufahras li Afazh
al Qur'an al Karim karangan Muhammad Fuad Abd Baqi dan
Mujam al muhfars li Afazh al Hadist karangan \Teinsink.

Ketiga, metode pembahasan. Untuk ini Muzayyin Arifin
mengajukan alternatif metode analsis-sintesis, yaitu metode
yang berdasarkan pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran

pemikiran secara induktif, dedukatif dan analisa ilmiah.

Keempar, pendekatan. Dalam hubungannya dengan
pembahasan rersebut di aras harus pula dijelaskan pendekatan
yang akan digunakan untuk membahas tersebut. pendekatan

ini biasanya diperlukan dalam analisa, dan berhubungan
dengan teori-teori keilmuan rerrentu yang akan dipilih untuk
menjelaskan fenomena rerrenru pula. Dalam hubungan ini
pendekatan lebih merupakan pisau yang akan digunakan dalam
analisa. Ia semacam paradigma (cara pandang) yang akan
digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena.

4. Mempertemukan Aliran-aliran Filsafat

Dalam kerangka teoritis apakah sebenarnya yang
menjadi landasan akan arti penting teoritis sejauh mana
mempunyai kegunaan praktis. Eksistenisialisme memberikan
gambaran bahwa tujuan pendidikan bukan agar anak didik
dibantu mempelajari bagaimana menanggulangi -"rrl"A-

'i2 | iri,i;^,,,tlt t't,i*i
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masalah eksistensial mereka. para pendidik eksistensialis akan
*..]Su.k"r hasil pendidikan bukan semara-mata pada apa yang
telah dipelajari dan diketahui oreh peserta didil, 

"kr., t.trpi
yang lebih penting adalah apa yang mampu menreka ketahui
dan alami' Para pendidik eksistensiarisme menolak pendidikan
dengan sistem indoktrinisasi.

- Setelah pengarahan eksistensialisme rersebur,
sejauhmana pemikiran mereka jrg, mempunyai landasan
pragmatis. Pragmatisme memandang realita sebagai suaru proses
dalam waktu, yang berarti orang yr.,g *..rg.,"liri .r,.-p,rnyri
peranan untuk menciptakan arau mengembangkan hal-hal yrrrg
diketahui. Ini berarti bahwa tindakan y""g dilrkukan oleh o.r'g
yang memiliki pengetahuan tersebut dapat menjadi unsure
penenru mengembangkan pengetahuan itu pula. pragmatisme
meletakkan pemakaian mengenai sesuaru diatas p.r,g.tlh,rr., itu
sendiri, maka dari itu utilitas beserta kemampuan perwujudan
nyara adalah hal-hal yang mempunyai keduduian ,r,rrn,
di sekitar pengetahuan mengenai sesuatu. According to the
pragmatic theory of truth, a proposition is true in so far as it
works or sarisfies, working or satisfring being described variously
by different exponenr on the view. Nilai k1g,r.r"r, praktis ini
merupakan asal dari pemikiran sintesis ,nrrm idealisme dengan
realisme yang saling melengkapi.

Dalam kegunaan pragmatis, fenomena yang terjadi
bukan berarti hanya standardisasi pragmatis. Konse"p d"ir-
perguruan tinggi yang masa dulu sebagai konsep link and march,
di dalamnya berakar dari pragmatirme yang pr.rirl. Sebagaimana
yang dikritik oleh rekonstruksionisme merupakan .Jfor*"ri
sosial yang menghendaki renaissance sivilisasi modern. para
pendidik rekonstruksionisme melihat pendidikan dan reformasi
sosial itu sesungguhnya sama. Dan kurikulum diladikan sebagai
problem centered yang merupakan pembentuk"., o.do ,ojrl
baru,

Guna membangun kerasnya peradaban yang baru,
progresivisme memberikan warna bahwasapya pendidikan bukan
sekedar rransfer ilmu pengerahuan, -.l"i.ri"r, kemampuan

i'.il,,ift; I'c;yiitiii,u, l,/,r,n | 13
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dan keterampilan berfikir dengan memberikan rangsangan
yang tepat. John Dewey (tokoh pragmatisme), yang termasuk
dalam golongan progresivisme menyatakan sekolah adalah
institusi sosial dan pendidikan sendiri adalah suatu proses sosial.
Selanjutnya, pendidikan adalah proses kehidupan (process of
living), bukan sebagai persiapan masa depan. Pendidikan adalah
proses kehidupan itu sendiri, maka kebutuhan individual anak
didik harus diutamakan, bukan subject marrer.

Penciptaan narasi tersebur dapat dllihat dalam tiga
persoalan. Perrama, penggunaan filsafat pendidikan analitik,
secara deGnitif Rapar menggambarkan filsafat pendidikan analitik
menganalisis serta menguraikan istilah-istilah dan konsep-
konsep pendidikan seperri pengajaran (teaching), kemampuan
(ability), pendidikan dan sebagainya. Alat-alat yang digunakan
adalah logika dan linguistik. Kedua, pendidikan seharusnya
bersifat dialogis, bukan semara-mara transfer ilmu.

Ketiga, pendidikan sebagai teori kritik, mazhab Franfurt
memberikan titik perluasan bahwasanya teori kritik bercirikan
kritik terhadap masyarakat, bersifat historis yang berakar kepada
tata pemikiran dan situasi rerrentu, memiliki kekuatan untuk
mengkritik fenomena yang dihadapi sekaligus melakukan kritik
terhadap dirinya sendiri dan tidak memisahkan antara teori
dan praktik, tindakan dan pengetahuan serta selalu melayani
transformasi p raktik sosial.
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BAB II

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP FILSAEAT
PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Filsafat Pendidikan Islam

Bila seseorang mengkaji Filsafat pendidikan Islam, maka
terlebih dahulu harus memahami filsafat dan Filsafat pendidikan.
Kata filsafat - dalam bahasa Arabfaksifah dan dalambahasa Inggris
philosophy - berasal dari bahasa Yunani philos berarti cinta Jan
shopos berarti kebijaksanaan (philos: love: shopos: a sage, a wise
one, wisdom).t orang yang mencintai filsafat disebut filosof (dalam
bahasa Arab failosof) dan dalam bahasa Inggris philosopher).

Prof. Dr. Omar Muhammad mengartikan filsafat dengan
cinta akan hikmah.2 Hikmah dalam sebuah hadits disebutkan yang
artinya sebagai berikut: "Hikmah itu adalah benda yrrrg hilr.r[
bagi orang mukmin, ia memungurnya dimana ia berjumpa,,.3 Kara
hikmah juga tertera dalam al-Qur'an yang artiny, ,.b"g"i berikut:
"Barang siapa diberi hikmah maka ia telah diberi kebaikan y"ng
banyak (al-Qur'an, 2:269)".a Dalam buku Filsafat pendidikan islam,
Prof. Dr. Omar Muhammad menjelaskan sebagai berikut,

Hikmah dan pengetahuan tidaklah sama. Sudah kiru ketahui
ardng yang paling mempunyai hikmah buhanhh sehlu orang_
orang )/dng mempunyai tingkatan ahademik tingi. Hikmah
itu mengandung kematangdn pandangan, dzn fkiran yang
jauh, fahaman dan percgamdtan ldng tidzb dapat dicapai oil
pengetahuan saja.5

Filsr$rtt Pe*didifz,'tx lut,tn, I I i
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Kalau dari sisi etimologi filsafat memiliki arti cinta akan
kebilaksanaan atau cinta akan hikmah maka dari sisi epistemologi
filsafat memiliki makna yang cukup beragam, karena memang
banyak pemikir araupun filosof memberi makna sendiri-sendiri.
Namun demikian dapat disimpulkan bahwa filsafat atau ilmu filsafat
adalah " Ilmu yang menyelidiki segala sesuaru dengan mendalam
mengenai ke-Tirhan-an, alam semesta dan manusia sehingga dapat
menghasilkan pengerahuan rentang bagaimana hakikatnya sejauh
yang dapat dicapai akal manusia dan bagaimana sikap manusia itu
seharusnya setelah mencapai pengetahuan.6

Filsafat Pendidikan dengan demikian berkaitan dengan
seputar pemikiran yang cukup mendalam rentang dunia pendidikan
sebagaimana yang dituturkan oleh para pemikir pendidikan.
Diantaranya:

1. Filsafat Pendidikan adalah pikiran yang reratu r yangmenjadikan
filsafat sebagai jalao untuk mengarur, menyelaraskan dan
memadukan proses pendidikan. Filsafat Pendidikan dapat
menjelaskan nilai-nilai dan matlamat-matlamat yang diusahakan
untuk mencapainya. Dengan ini maka filsafat, filsafat pendidikan
dan pengalaman kemanusiaan merupakan riga unsur yang
bersatu dan berpadu.T

2. Filsafar Pendidikan adalah aktifitas yang dilakukan oleh para
pendidik dan para filosof untuk menerangkan, menyelaraskan,
mengkritisi dan mengubah proses pendidikan selaras dengan
masalah-masalah kebudayaan dan unsur-unsuryangbertentangan
di dalamnya.8

3. Filsafar Pendidikan adalah sejumlah prinsip, kepercayaan, konsep,
andaian, danyangtelah dihadkan dalam bentukberpadu, berjalin,
berkait saru sama lain. Itu semua dapat menjadi pedoman untuk
usaha pendidikan dan proses pendidikan dengan segala seginya
terhadap polirik pendidikan dalam suaru negara.e

4. Filsafat Pendidikan adalah suatu pemikiran secara mendalam
dan sistematis renrang masalah-masalah pendidikan.r0

Dari sekian paparan renrang batasan Filsafat pendidikan,
tergambar bahwa Filsafat Pendidikan memiliki bidang garapan ydng
cukup penting yaitu memunculkan landasan teori pendidikan untuk

i(; I sri;,i;.;,tlt i**j'
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dapat dijadikan dasar arau pegangan oleh prakrek (pelaksanaan)
pendidikan' Dengan b.rp.domrn p"ada teori-teori pendidikan, suatu
usaha pendidikan akan dilaksa.r"k"r dengan r"d"r. Memang banyak
terjadi pendidikan-pendidikan yang di[kuk"r, rr.rp" -.ig.,"rr,.riteori pendidikan. Hal ini memang dapat saja terjadi seperti yang
dilakukan oleh para pendidik yr.Ig h*y" mendasarka. ,rrrhrny,
pada rasa kasih sayang dan intuis]. Tetapi kasih sayang nd"kr"l,
cukup' Suatu p.ng.r"h'.rrn reoriris tetap diperrukan untuk usaha-
usaha para pendidik dengan hasil yang r.bih optimd;;; untuk
mengurangi tindakan-tindakan yang kurang 

"firien.,,
Filsafar Pendidikan Islam menjadi kajian yang cukup spesifik,

karena dibatasi oleh- suatu identitas penting yaitu Islam. Maka
]Pakah garapan Filsafat Pendidikan tslami D..,gr., rumusan Filsafat
Pendidikan di atas dapat diperjeras bahwa Filsafat pendidikanil;
adalah berpikir renrang kependidikan yang berlandaskan ajaran
agama Islam tentang.hakekat kemampuan manusia untuk dapat
dibina dan dikembangkan serta dibimbing menjadi manusia muslim
yang seluruh pribadinya di.iiwai_ oleh ajaran Islam, serra mengapa
manusia harus dibina menjadi hamba Allah yang berkepr,brdrrn
demikian, dan sebagai nya.r2

Dalam buku lain di jelaskan bahwa,

Filsafat pend:/ika: Islam dapat diartihan sebagai studi tenrdng
pandangan fhsofs dari sisrem dan aliran f lsifat dakm Iskm
terhadap masalalt_m.asalah leependidihan )o, bagaimana
pengarultnya 

.terhldap pertumbuhan dan prrkrilbangan
manusia Muslim dan ummat Islam. Di samping itu Filifat
Pendidikan Ishm juga 

.merupakan ,rudl trninrf penggunaaT?
dan penerapan metode din sistem Fikafat 

"trhff 
drb*

memecaltkan problematika pendidihnn u**nt Islam, dan
sellrufutnya memberikan arah dan 

.tuiuan yang jelas urhadap
peklesanaan p endidi kan ummdt Islam. tj

B. Ruang Lingkup Filsafat pendidikan Islam

Ahmad D. Marimba dalam bukunya pengantar Filsafat
Pendidikan Islam menuliskan bahwa *.arp"," p..,".rrr".r_
Pertanyaan penting yang perlu diangkat keterkaitrnnya dengan

i:)i.;,t.irtr /'titriiliilrr,, l,iu,,, I 17
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Filsaht Pendidikan Islam. Beberapa pertanyaan yang dimaksud,

- Apakah sesungguhnyayangdimalaud dengan istilah memdidik?
- Siapa-siapa saja yang dapat disebut si terdidik, siapa-siapa

pendidik, mengapa disebut si terdidik dan yang lain disebut
pendidik?

- Bagaimana hubungan pendidik dan si terdidik?
- Bagaimana tanggung jawab kedua belah pihak?
- Dalam bidang apakah rerletak tanggung jawab itu dan apakah

yang mendasarinya?

- Kemanakah usaha-uasaha pendidikan itu diarahkan, dan
sebagainya?

Kenapa bentuk-bentuk pertanyaan yang diangkat berada

pada seputar pendidikan bukan pada seputar hukum-hukum
Islam. Jawabannya adalah bahwa perenungan Filsafat Pendidikan
Islam bukan mengenai hukum-hukumnya, dan bukan pula untuk
merubah cara-cara beribadah yang telah ditentukan oleh al-Qur'an
dan Hadits. Lebih jauh Ahmad D. Marimba memaparkan bahwa
yang direnungkan kembali ialah cara bagaimana pelaksanaan

pendidikan Islam, bagaimana usaha penanaman pengertian hukum-
hukum Islam dapat berlangsung secara lebih mudah dan efisien
dengan hasil-hasil yang lebih besar dan meyakinkan.la

Berdasarkan paparan diatas ditambah dengan analisa
terhadap definisi rentang Filsafat Pendidikan dan Filsafat Pendidikan
Islam bisa dirumuskan bahwa ruang lingkup Filsafat Pendidikan
Islam adalah sebagai berikur: l. Pemikiran mendasar renrang hakekat
manusia, 2. Pemikiran mendasar rentang hakekat pendidikan,
hakekat pendidik, hakekat peserta didik, hakekat kurikulum,
hakekat metode pendidikan, dan hakekat evaluasi pendidikan.

Ruang lingkup Filsafat Pendidikan islam ini akan dibahas
secara rinci pada bab-bab selanjutnya. Untuk memperoleh hasil yang
lebih, pembahasan ditambah dengan tinjauan terhadap pemikiran
para tokoh tentang pendidikan.

i8 | arit,i;,;al,|uszg
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BAB III

KEDUDUKAN MANUSIA DI ALAM SEMESTA

acalah dengan nama Tuhanmu yang telah menjadikan,
menciptakan insan dari segumpal darah. Bacalah dan

Tirhanmu Maha Pemurah. Mengajar manusia dengan pena. yang
mengajar manusia apayangtidak tahu. (Jangan sekali-kali demikian)
Bahkan sesungguhnya manusia itu bersikap dholim. Apabila ia
merasa terkaya (dari TLhan dalam ajarannya). Sesungguhnva kepada
Tirhanmulah kamu akan kembali. (QS:96;1-B)

Dia'diciptakan dari air yangrerpancar. Yang keluar dari antara
lubang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. Sesungguhnya
Allah benar-benar berkuasa untuk mengembalikannya (hidup
sesudah mati). (QS:86;5-8)

Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang yang
telah hancur luluh. Katakanlah: Ia akan dihidupkan oleh Tirhan
yang menciptakannya perrama kali. Dan Dia maha mengetahui
tentang segala makhluk. (QS:36;77 -7 9)

(Dia Allah) Yang Maha Pengasih, mengajar (insan) akan al-

Qur'an. Ia mencipta insan dan mengajarnya akan al-Bayan (daya
untuk melukiskan atau menyampaikan pikiran dan perasaan).
(QS:55;1-4)

Telah Kami ciptakan manusia dengan sebaik-baik kejadian
kemudian Kami kembalikan dia serendah-rendahnya. Kecuali orang
yang beriman dan beramal sholeh. Maka bagi mereka balasan yang
tidak diungkit-ungkit. (QS:95;4-6) '

.{i!sr$tt i.t:ntlirlr/r*r. fs/,*r, | 19
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Ayat-ayat di atas menjelaskan renrang pencipraan manusia
secara global. Dalam al-Qur'an manusia juga berulangkali diangkat
derajatnya, berulangkali pula direndahkan. Mereka dinobatkan jauh
mengungguli alam surga, bumi, dan bahkan para malaikat; tetapi
oada saat yang sama, mereka bisa tak lebih berarti dibandingkan
dengan binatang sekalipun. Manusia dihargai sebagai makhluk
yang mampu menakiukkan alam, namun bisa juga mereka merosor
menjadi "y^rgpaling rendah dari segala yang rendah". Oleh karena
itu makhluk manusia dituntut untuk menyadari posisinya sehingga
memiliki sikap yang tepat kairannya dengan nasib akhirnya. Manusia
di dalam alam semesta memiliki berbagai kedudukan karena
keunggulan yang dimiliki.' Paling tidak manusia harus menyadari
tiga posisi penting: 1. Sebagai manifestasi Tirhan, 2. Sebagai khalifah
fil ardl, 3. Sebagai hamba Allah.

A. Manusia Sebagai Manifestasi Tirhan

Dalam menjelaskan bahwa manusia sebagai manifestasi
Tirhan - dimana pemikiran serupa telah dikembangkan oleh para
filosof muslim maupun para sufi - teori emanasi menjadi landasan
penting. Teori emanasi ini pada tataran filsafat Islam dikenal dengan
telah dikembangkan oleh al-Farabi dan Ibn Sina.

Manusia sebagai manifestasi Tirhan dijelaskan dengan
pemikiran mandasar bahwa Tirhan adalah penyebab perrama
(multiplicity) itu muncul dari Yang Satu.2

Dalam teori emanasi al-Farabi maupun dalam reori emanasi
Ibn Sina dilelaskan bahwa menifestasi Tirhan yang ditemukan dari
jumlahnya banyak digambarkan oleh sebuah hirarkhi.3

Hirarkhi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

2a | ,4,i;,i;.;,;!, tLiut
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Emanation and al-Farabia
God = The First (al-Awwal)

I
I
I

J
The First Intellect + The Second (al-Tsani)

+
The Second Intellect 

-+ 

Soul and Body of the First

+

The Third Intellect

+

The Fourth Intellect

+
The Fifth Intellect

+
The Sixth Intellect

+
The Seventh Intellect

+
The Eig.hth

+
The Ninth Intellect

+
The Tenth (Active or Agent) 

-| 

Moon (al-eamar)
Intellect (al-'Aql al-Fa al)

+
Actualizes Human Intellect

Heaven (al-Sama al Ula)

--+ 
"ll-re Flxed Stars (al-Kawakib

al Thabita)

--* 
Saturn (Zuhal)

-+ 

Jupiter (al-Mustari)

Mars (al-Mirrikh)

r 

--f 

Sun (al-Shams)

-| 

Venus (al-Zuhara)

--* 

Mercury ('Utarid)

Provides Form and Matter

Man etc.

i:ii,ilitt l't:;aliiil:t,, i,irr,, | 2l
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The Emanation and Ibn Sinat
The Necessary Being

The First Intellect (al-hql al-Awwal) = Supreme Archangel or Cherub

Second Intellect-4 Soul/Angel of First Heaven* (Outermost Sphere)

Iv
Third Intellect ---) Soul/Angel of Secound Heaven -* Body of Second Heaven

+ (Fixed Stars or Zodiac Sign)

Fourth Intellect--+ Soul/Angel of Third Heaven-* Body of Third Heaven

I (Satur.)
V

Fifth Intellect -* Soul/Ar.rgel of Fourth Heaven --* Body of Fourrh Heaven

I (JuPiter)
Y

Sixth Intellect * Soul/Angel of Fifth Heaven * Body of Fiflth Heaven

1 (Mars)Y
Seventh Intellect * SouliAngel of Sixth Heaven * Body of Sixth Heaven

I (Sun)v
Eighth Intellect -| Sou[/Angel of Seventh Heaven -] Body of Seventh Heaven

I (ve'us)
Y

Ninth Intellect* Soul/Angel of Eighth Heaven4 Body of Ninth Heaven

(Moon)

Tenth

\7orld of Generation and Corruption

Proses emanasi yang sekilas dapat dilihat dari skema di atas

terjadi sebagai berikut: The Necessary Being atau'Wajibul \X/ujud

menghasilkan al-Aql al-Awwal (First Intellect) atau disebut al-Ma'lul
al-Awwal (First Caused). First Intellect menempati posisi \Wajh

al-Quds (Supreme Archangel). Proses berikutnya, First Intellect
melakukan perenungan yang akhirnya menghasilkan the Second

Intellect 1at-Rql ,l-Tsrrri). Dari al-Aql al-Tsani inilah terjadi yantg

I

22 l .4,ixi:;,';lt \utu.i'

Intellect# Soul/Angel of Ninth Heaven\I
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dalam term bahasa Inggris disebur mulripliciry (yang bany"k). proses

selanjutnya, di saat al-Aql al-Tsani sadar bahwa Tirhan itu wajib ada
maka al-Aql al-Tsani menghasilkan jiwa atau malaikat dari pada
al-Jannah al-Awwal (the Soul or Angel of the First Heaven). pada

saat al-Aql al-Tsani sadar bahwa keberadaan dirinya hanya bersifat
mungkin rrraka kemudian al-Aql al-tani menghasilkan jasad dari
pada the Soul or Angel of the First Heaven. Proses ini berlanjut
dengan cara yang sama sampai pada al-Aql al-Ashir menghasilkan
alam semesta yang disebut dengan the world of generarion and
corruption merupakan realitas dari pada manifestasi Tuhan dimana
manusia berada pada level ini.6

Ibn Sina dalam bukunya lthbat al-Nubuwwar dan Imam
al-Ghazali dalam bukunya Mishkat al-Anwar menjelaskan bahwa
Tirhan adalah Yang Baik dan Yang Benar (kebaikan dan kebenaran).
Keyakinan serupa merupakan interpretasi kedua tokoh tersebut
tentang Nur yang rercanrum dalam surat an-Nur ayat 36.7

Manusia yang eksistensinya rerganrung pada eksistensi
Tirhan memiliki kemampuan untuk memahami lainnya serra
mampu mencapai ataupun mengerti kebaikan dan kebenaran.

B. Manusia sebagai Khalifah fi al-'Ardl

Sesungguhnya Kami tekh mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung maha semuanya engon
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir ahan
mengkltianatinya, dan dipikulkh amdnat itu oleh manusia.
Sesunggultnya manusia itu amat dhalim dan bodoh.
(eS:3j;72)

Ayat di atas telah memaparkan salah satu watak manusia
yang begitu mulia menerima amanah, dimana dengan amanah
tersebut manusia adalah makhlukyang repar untuk menjadi khalifah
6l-Ardl. Ketepatan posisi tersebut juga diperjelas dalam al-eur'an
bahwa memang Allah menetapkan untuk menciptakan manusia
sebagai khalifah fil-Ardl.

Ketika Tilhanmu berfrman krp)da pard mahihat:
"Serungguhnya Aku hendah menjadikan seorang khalifuh di

i:i1,,;!,t; lVit,!:il:**,, t.1,,,,, | )3
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bumi. "Mereha berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadihan
(khal;fuh) di bumi ita orang ltang aledn membuat kerusakan
padanya dan menumpahhan darah..." Tultan berfrman:
'\esunggultnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
(eS:2;30)

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi..., untuk mengujimu tentdng dpd ldng diberihan-Nya
kepadamu. (QS:6;165)

Diakh ldng m€netapkan kamu menjadi khalifuh-khaltfuh
di muka bumi, dan ditingikannya sebagian hamu daripada
yang sebagian beberapa demjat untuk mencobaimu padamu.
Sesunggultnya siksaan Tirhan engkaa dmat hkas dan
sesunguhnya Tuhan Maha Pengampun hgi penyayang.
(QS:6;165).

Menurut Murtadha Muttahari, manusia menjadi makhluk
pilihan maupun khalifah fil-Ardl telah diciptakan berdasarkan
perhitungan yang teliti. Sebagai makhluk pilihan, manusia dikaruniai
pembawaan yang mulia dan martabar. Karena memangTirhan, pada
kenyataannya, telah menganugrahi manusia dengan keunggulan atas

makhluk-makhluk lain. Dikatakan pula bahwa dengan kelebihan
tersebut manusia akan menghargai dirinya sendiri jika mereka
mampu merasakan kemuliaan dan martabat tersebut, serta mau
melepaskan diri mereka dari kerendahan budi, penghambaan, dan
hawa nafsu.s Dalam al-Qur'an dikatakan: " Sesungguhnya telah

. Kami muliakan anak-anak Adam; Kami angkat mereka di darat
dan di lautan..., dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
telah Kami ciptakan. (QS:17;70)

Manusia sebagai khalifah fil-Ardl disertai dengan segala
kelebihannya. Posisi inipun berkonsekwensi bahwa manusia
memiliki tanggung jawab. Diantaranya tanggung jawab akan 1.

Kesejahteraan alam semesra, 2. Keharmonisan kehidupan manusia,
3. Menentukan masa depan.

24 | i,i.,,iit',ti, tuiu.y
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1. ThnggungJawab Kesejahteraan AJam Semesta

Manusia sebagai khalifah fil-Ardl memiliki tanggung
jawab atas kesejahreraan alam semesta. Dengan kelebihan dan
kemuliaannya, manusia kemudian memiliki tugas membuat
alam sejahtera, bukan memperlakukan alam yang mengarah
pada kerusakan. Karena memang manusia memiliki sisi kebaikan
yang ada pada dirinya. Dengan kebaikan tersebut manusia
mempunyai kecenderungan menciptakan sesuaru yang baik.
Dan kesejahteraan lingkungannya merupakan kebaikan yang
esensial dalam percaturan kehidupan ummar manusia.

Allah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa manusia
dengan hatinya mampu melihat kebaikan dan kebenaran:
"Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang bura, tetapi yang
buta ialah hati di dalam dada." (QS:22;46)

Fazlur Rahman dalam bukunya Themesof the eur'an
menerangkan bahwa ayat di aras mendandung makna bahwa tiga
jenis ilmu pengetahuan kaitannya dengan kehidupan manusia:
1. IImu pengetahuan rentang alam,2.Ilmu pengetahuan renrang
sejarah dan geografi, 3. Ilmu pengetahuan renrang manusia iru
sendiri. Hal ini sepeni yang diungkapkan dalam tulisannya.

...the Qur'an appedre to be interested in three types of
knowledge for mAn one of the knowledge of nature uth;ch
has been made subseruient to mAn, i.€., the phisycal science.
7he second erucial 4tpe is the hnowledge of history end
geographfl: the Qur'an persistenly ashs man to ',trAuel on
the eartlt" and see for himself since '1ue shall show them
our signs in the ltorizons (external nature) and taithin
tltemselues, so tltat Truth becomes cbar tu them - is your
Lord not suficient uitness ou€r euer! thing (eS:41;5j),.e

Tiga jenis ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia
tersebut mamiliki satu kecenderungan b€rawal dari scientific
knowledge mengarah pada persepsi moral.

i ti',;i,,: /'t;,,i:t::,,,t, /.i.t,;: | 25
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Ktdud*hati l4rtusia di A/ntn ,Scitttsta

Tentu saia manusia dengan bekal ketiga jenis ilmu
pengetahuan tersebut memiliki kemampuan untuk menciptakan
kebaikan araupun kesejahteraan di alam semesta. Berbeda dengan
makhluk lain yang memang tidak memiliki kemampuan.

Tirnggung Jawab atas Kelrarmonisan Kehidupan Manusia

Fazlur Rahman dalam bukunya Prophecy in Islam
memaparkan bahwa,

Man dffirs from other animals in that if were alone,
rnanaging all his ffiirs by himself utithout some one

eke?s cooperation in fulflling his needs, ltis life uill not be

elegant. h is therefore essential that hurnan lifebe based on

co-operation... And, for tltis reason, people haue beenforced
to establish cities and contrdct societies.to

Berdasarkan kutipan diatas bisa dikatakan bahwa
keharmonisan yang dibutuhkan oleh manusia bersifat oromaris
karena manusia membutuhkan kooperasi dalam kehidupan
mereka. Yang implikasinya manusia kemudian cenderung untuk
membangun kota-kota arau masyarakat yang terikat.

Untuk membangun masyarakat y^ng harmonis,
dibutuhkan adanya keadilan dalam semua bidang, dalam
-persoalan'etika, ekonomi, sosial, politik. Makhluk Allah yang
mampu merealisasikan semua ini hanyalah manusia. Oleh
karenanya manusia memiliki tanggung jawab unruk menciptakan
keharmonisan kehidupan manusia lainnya.

Fazlur Rahman menjelaskan dalam bukunya Major
Themes of the Qur'an bahwa kunci ummar Islam untuk
menciptakan keharmonisan kehidupan adalah raqwa: "a cenrral
aim of the Qur'an is to establish a viable social order on earth
that will be just anf ethically based on raqwa."rl

TirnggungJawab untuk Menentukan Masa Depan

Murtadha Muttahari memaparkan dalam bukunya
Perspektf al-Qur'an tentang Manusia dan Agama bah#a
"semua makhluk yang ada di muka bumi ini dapar dibagi

I

1 
,,1,i,,i;t,;i, i u,*.1'
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menjadi dua kelompok: makhluk bernyawa dan makhluk
tidak bernyawa." Makhluk tidak bernyawa seperri air, api,
batu dan ranah, tidak memainkan peran apapun dalam
membangun dan mengembangkan dirinya. M.r.ka mewujud
dan tumbuh semara-mata di bawah pengaruh frktor_fr(to,
eksternal. Mereka tidak meribarkan diri d"l; kegiatan *prfu,
unluk tujuan mengembangkan eksistensi mereka. Sebaiikny"
makhluk-makhluk hidup seperti tumbuh_tumbuhan, hewan
dan manusia, senantiasa melakukan upaya-upaya tertentu
untuk mempertahankan diri dari aneka k"r,.1i,r., m.mp.rol.h
makanan dan berkembang biak.ir

. Daiam persoalan membangun dan mengembangkan
dirinya, manusia berbeda dengan makhluk b.r.,yf*" lriri'.yr.
Manusia memiliki kemampuan insani yang isrem.*r, yriru
daya nalar yang mampu memberikan jalan p""d" p"*b"n,uirn
masa depan yang mereka inginkan. Dengan'dasr. p.ng.,^htr",
tentang 

.dirl, penge.tahuan rentang k.hid,rp"., ii i".t .titi.,g
mereka dan berdasarkan daya.,rlrr, L".r.rri" i"prt menenrukan
masa depannya.

Kondisi di aras disebabkan oleh karakteristik inheren
yang ada dalam sifat manusia, yaitu:,a. Keluasan wawasan dan
kesadaran manusia, b.. Keluasan wilayah yang dapat dicakup
oleh kehendak-kehendak manusia, ;. f.-r-p,rrn inheren
untuk membentuk diri adalah mirik ekskiusif manusia, tidak
ada makhluk lain yang menyandang kemampuan ini.rr Dengan
demikian manusia mampu menakilkkr., "lr- r".," b.b* plrl"
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan mereka _eialui
pengetahuan ilmiah yang mereka miliki.

Manusia melalui hukum_hukum pencipraan jrg,
dikaruniai kemampuan menyusun pedoman bagi dirinya, un,,lt
mencapai masa depan seperti yang mereka k.h.rrdaki. Makhluk
lain pasrah akan dibentuk seperti-apa oleh manusia.

Masa depan yang ditentukan arau dibentuk oleh
manusia menjadi lebih sempurna manakara keyakinan dimiliki.
sebab manusia secara fitri telah dikaruniai bl.i, ail"h memiliki
keyakinan. Keyakinan arau iman membimbing -r.rri, k.

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

K<{sdalzati i\4,;tu:kt di .4lrn .St,iwslrt

arah jalan yang lurus. Hal ini telah diyakini oleh semua ajaran
agama, mazhab moralitas dan doktrin pendidikan.ra Al-Quran
memaparkan: "Kami relah menunjukinya jalan yang lurus, ada
yang bersyukur, ada pula yang kufur." (QS:75;3)

Pengetahuan dan keyakinan berperan seiring dalam
kiprah manusia menentukan masa depan. Pengetahuan
menun,i ukkan 

.i 
alan untuk mewuj udkannya dan memungkinkan

manusia membentuk masa depan sesuai dengan kehendaknya.
Sedang iman membimbing manusia bagaimana seharusnya
mereka membangun diri dan masa depan sehingga mereka dapat
memelihara diri dan masyarakatnya.

Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki itulah
manusia memiliki tanggung jawab membentuk dan menentukan
masa depan, masa depan yang berkonotasi positif. Di mana
dipaparkan bahwa pengetahuan dan iman.memainkan peran.

C. Manusia Sebagai HambaAllah

To forget God is to destory onet personality, wether
individual or social, for only remembrance of God can comenr
personality.r5 Manusia se cara fitri memiliki keyakinan dan se lalu ingat
kepada Tuhan, dimana fitrah ini merupakan salah satu kepribadian
manusia. Keterkaitannya dengan fitrah serupa, manusia terrara
dalam ciptaannya untuk menjadi insan beragama: "Tidaklah Aku
ciptakan jin dan manusia kecuali agar supaya mereka menyembah
kepada-ku (QS:51;56)." Itulah Dia Allah, Tuhanmu tiada Tirhan
kecuali Dia, pencipta segala sesuaru, oleh sebab itu sembahlah Dia
(QS:5;103)

Arti menyembah tidak terbatas pada prilaku ritual, seperti
sholat dan puasa. Menyembah dalam arti yang lebih luas mencakup
pengembangan sifat-sifat Tirhan yang dapat dipahami dari al-Asma
al-Husna. Pengertian ini merupakan refleksi dari posisi manusia
sebagai manifestasi Tirhan. Menurut Hasan Langgulung, Profesor
dari Malaysia, bentuk menyembah dalam makna yang luas itulah
tujuan jin dan manusia diciptakan.16

28 | n,'l,,,itroL \utuS'
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Allah berfirman: "Aku telah membentuknya dan
menghembuskan kepadanya roh-Ku (eS:15;19). *Ay^, ini
merupakan bukti literatur penting bahwa manusia adalah
manifestasi Tirhan yang diberi b.berapa potensi berkenaan dengan
sifat-sifat Tirhan yang telah direrangkan sebagai a}-Asma al-Husna.
Diantaranya bahwa Allah yang Maha peng"sih (ar-Rahmar,), yang

Yrl, Penyayang (al-Rahim), yang Maha Suci (al_eudd,r.j, yrn!
Maha Hidup (al-Hayy), yang Maha Memberi Hidi (rl-Muhyii
Yang Maha Tahu (al-.Alim), yang N4aha Berkuasa (al-eawiy), yang
y"l" Memiliki segala kekuasaan (Marik ar-r{urk). dri n"i, vr.,g
Maha Agung (al-Mali[). tz

. Ibadah yang bermakna pengembangan potensi_potensi,
yakni sifat-sifat Tirhan yang ada pada diri -rr,*i, berimplikasi pada
pengertian mengurus dengan berul amanrh y*g relah disanggupi
oleh manusia.

i:tlr,t/;ti /.'r;t,i:11;ir,,,, 1.1,,,,, I l)
I
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BAB IV

PENDIDIKAN ISLAM ADALAH PENDIDIKAN
SEUMUR HIDUP

rsoclaimarr Yocsocf, Konsep Dasar pendidikan Luar Seko/ah. Jakarta : BumiAksara,
1992,h.20
2 Sanapiah Faisal, Pendidihan Luar sekolah; Di Darant' ,,rrr,, pendidikan dtn
Pembangunan Nasional,surabaya : Usaha Nasional, t9gl, h. 47

A. KENAPA PENDIDIKAN HARUS SEUMUR HIDUP

Prof Drs. Soelaiman Joesoef dalam bukunya ,,Konsep 
Dasar

Pendidikan Luar sekolali' mengemukakan bahwa proses p..rdidrkrn
dapat berlangsung seriap saat dimanapun dan k"pr.rpr., , ranpa
ada batas waktu usia. Pernyataan tersebut sesuai d..,g"., ungkapan
"Education it Lif, Longj' atau"Life Long Educatio, is"in unility ail
of Lrfr". Gagasan seperti ini pernah p.rl" dik..rrukakan oleh iohn
Dewey bahwa : Educational process has no end beyond it self in its otun
and end.l Dalam konteks ini pendidikan seumur hidup menunjuk
pada srratu kenyataan, kesadaran baru, suatu 

"r", brirr, dan juga
suatu harapan baru bahwa : proses pendidikan dan kebutuhan
pendidikan berlangsung di sepanjang hidup manusia. Dengan
demikian tidak ada istilah "ftrlamba/j, ,,terla-lu tuA", atau ,,terhlu

dini" untukbelajar.z

Terdapat beberapa alasan akan adanya konsep pendidikan
seumur hidup, di antaranyayangdikemukakan oleh p",.ri L.ng."nd.
Dalam bukunya yang berjud ul" Irutroduction to Life Long Educ"ation', ,Paul mengemukakan- bahwa banyaknya ranrangan-ranrangan
dalam berbagai bentuk dan variasi yang menyebar 6aik di negara
maju maupun di negara berkembang mengharuskan pendidikan

lils,tfar l'ttxlitl;lr,x, tsl,ur, I i1
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dirumuskan menjadi pendidikan seumur hidup. Thntangan-
tantangan yang dimaksud meliputi; laju perubahan, perluasan
demografis, inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tantangan
politik, informasi dan krisis dalam pola kehidupan.3 Pemikiran yang
dikemukakan oleh Paul Lengrand ini kemudian menjadi acuan
UNESCO dalam menawarkan konsep pendidikan seumur hidup.a

Dalam konsep pendidikan seumur hidup sudah digulirkan
Rasulullah dalam haditsnya: "Carilah ilmu sejak kamu masih dalam
buaian sampai mati. (HR. Ibn Abd al-Bar). Hadits ini didukung
oleh konsep bahwa manusia menurur Isiam memiliki jangkauan
yang sangat jauh, yaitu dunia dan akhirat. Karena dimensi jangkauan
tersebut, maka pendidikan seumur hidup dalam Islam dapat dilihat
dari dua hal penting dalam kehidupan manusia; ilmu dan iman.

Pada tataran iman, manusia sejak awal penciptaannya telah
diberkati oleh Allah dan janji dirinya dengan tauhid. Al-Qur'an
memaparkan:

Dan (ingatlah) betika Tuhanmu mengelwarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiu.,a mereka (seraya berfrman) : "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan
yangdemikian itu) agar di hari kiamat hamu tidak mengatakan
: "Sesungguhruya kami (Bani Adam) adalah orang-orang lengah
terhadap ini (Ke-EsaanTuhan)'l (Q.S. al-Araf : 172).

Kesaksian atas ketauhidan Allah ini tejadi pada saat manusia
masih dalam kandungan. Oleh karenanya, sangatlah rasional
jika dihemukakan bahwa manusia sama sekali tidak ingat
dengan kejadian penting tersebut. Sehinga Rasulullah
mengingatlean tentarug keltarusan adanya pendidikaru yang
harus dilakukan oleh orang tua : "setiap anak diahirkan
dalam keadaan suci (benar aqidabrya), kemadian kedua
orang tudnlalah yarug menjadikannya Yahudi atau Nasrani".
(HR. Bukhari).

I lbid.,h.9-12
4 lbid.,h. t2-13

I
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- Dari kenyataan di atas, pendidikan pada rararan keimanan
sebenarnya terjadi pada saat anak masih i"lr- kandungan dan
selanjutnya seca-ra praktis dilanjutkan oleh pihak orang t,ri r.t.l"h
anak lahir. Bahkan kalau dikaji dari tata aturan p.-ilihr., jodoh
dalam Islam, ditemukan bahwa sebenarnya pendidikan terah
terawali oleh sikap calon orang tua. Artinya p.isirp"n mendidik
anak dimulai sejak pemilihan jodoh, yaitu pemilihan isteri dan
suami' Ajaran renrang pemilihan isteri/suami dalam Islam terlihat
dalam banyak hadits, diantaranya :

Dari Abu Hurairah r.a. dari Ndbi sAwa, beriau bersabda :
Perempuan dikawin karena empat hal; karena hartanya, karena
kedudukannya, karena kecantibannya, dan karena ngo*nryn.
Hendaklah enghau (bagi yang memilih isteri) menlilih yang
beragama, pasti engkau bahagia. (Muttafaq ,akih 

dengan
pentah bisan imam tujuh).5

_ Pertanyaan yang muncul kemudian apakah pendidikan
pada tataran ilmu juga dimurai sebagaim".r, p.rrdiiikan pada
tataran iman? Untuk menjawab perranyaan ini konsep p.rrdidik".,
dalam.Islam merujuk pada landasan hadits yrng b.rbic"r" ,..rrr'g
pendidikan seumur hidup : "carilah ilmu sejak d"lr- buaian sampai
mati".

Konsep awal pendidikan di atas membutuhkan penjelasan
tentang batas akhir pendidikan dalam Islam. Ahmad D. Marimba
dalam bukunya Pengantar Fitsafat pendidilean Islam menjelaskan
bahwa pendidikan seumur hidup berrangsung merarui d,," t"h"p.
rah.ar perrama terjadi semenjak s€orang anak-lahir sampai dengan
anak menjadi dewasa. Thhap kedua b.rl".rgru.rg mulai k.d.*rrr"r,
dialami oleh seseorang sampai dengan ,khi, t 

"y"rt.o

. Konsep pendidikan seumur hidup daiam Islam pada
hakekatnya menganrarkan dan membimting manusia untuk

tA. Hasan, Bulughul Maram, tjm. Muh. Syarif Sukandy.
19Bt , h. 357
6Ahmad D. Marimba, panga,tar Fikafat ?tndidihan Ish)m
t962.h.32

Bandung : al-Maarif,

Bandung : al-Ma'arif,

.':,,. ,.i li;.,ijri:*,,', l.!.,,,, | 33
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mampu menjadi khalifah fi al-ardl sema membimbing manusia
sebagai manifestasi Allah. Sebab pada posisi ini manusia adalah
makhluk yang mampu merefeksikan Asma Allah (Asma al-Husna)
dan kehidupan di alam semesta.

Manusia sebagai khalifah fi al-ardl telah memiliki amanah
dimana dengan amanah itu manusia akan mampu merealisir
predikatnya sebagai manifestasi Allah (Q.S. al-Azhab : 72). Untuk
sampai pada teraktualisasinya peran manusia serupa, minimal
terdapat tiga bentuk tanggung jawab yang secara praktis bisa
dilakukan oleh manusia : tanggung jawab atas kesejahteraan alam
semesta, tanggung jawab atas keharmonisan kehidupan manusia
dan tanggung jawab menentukan masa depan.T

Mutadlo Muttahhari dan Fazlur Rahman mengungkapkan
bahwa tanggungjawab-tanggungjawab di aras teraktualisasikan
dengan baik melalui termilikinya ilmu dan iman. Dan perangkat ini
secara praktis telah diberikan oleh Allah kepada manusia sekaligus
dihargai sebagai aspek yang menenrukan posisi manusia. Dengan
bukti satu ayat " ...Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat..." (Q.S. al-Mujadalah : 11).

Rangkaian konsep di atas menjelaskan bahwa pendidikan
seumur hidup mencakup persoalan ilmu dan sosial yang dapat
teraktualisasikan melalui pendidikan inlormal, nonformai, dan
pendidikan formai. Sanapiah Faisal j,rg" mengatakan bahwa
pendidikan bukanlah terbatas pada kotak-kotak tingkat, dan
dinding-dinding kelas.s Soelaiman Joesoef bahkan mengemukakan
keluasan makna pendidikan seumur hidup yang mencakup persoalan
keadilan, pertimbangan ekonomi, peranan keluarga yang sedang
berub ah, perubahan teknolo gi, faktor-faktor vokasional, kebutuhan-
kebutuhan orang dewasa, dan kebutuhan-kebutuhan anak awal.

7 Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur'an, Chicago : Bibliotica, 1980, h. 34;
Lihat Fazlur Rahman, Prophency of Islam : Philosophy and Ortodoxy. London :

Gcorgc Allcn 6r Unwin Lrd.,1957,h.52-53; Lihar Murtadlo Mutahhari, perspektif

al-Qurhn Ti,ntang Manusia dan Agarna,Bandung : Mizan, 1g92,h. 137.
8 sanapiah Faisal, Pendidikan Luar sckolah ' D; Doln* sistem pendidikon d)n
Pembangunan Nasional, Surabaya, 1981 ,h. 47

I
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B. MANUSIA ANAT AH MAKHLUKYANG\UTAJIB DIDIDIK

Posisi manusia sebagai rersebut pada sub bab di atas menjadi
poin yang menyadarkan bahwa manusia membutuhkan upaya
serius unruk sampai pada kemampuan merealisasikan fungsinya
seoptimal mungkin. Upaya dimaksud juga harus dilakukan terus
menerus karena manusia memiliki sifat lupa. Kondisi ini bisa dilihat
dari peristiwa yang pernah dialami Adam sebagai manusia pertama
dan Nabi Allah pertama (mulai dari pra-penciptaan ,r-p"i Adam
bertaubar).

Pada saar Allah berkehendak menciptakan manusia (Adam)
sebagai khalifah di buml, salah satu makhluknya memprores : Ingatlah
ketika Tirhanmu berfirman kepada para malaikat : "sesunggrh.ry,
Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi". M.rek" Le.krt"
; "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji E.rgk"r.
dan mensucikan Engkau?" Tirhan berfirman : "sesungguhnya Aku
mengetahui apayang tidak kamu ketahui". (eS. al-Baqarah : 30)

Pada tahapan selanjutnya Allah mulai mengajarkan sesuatu
kepada Adam : "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman : "sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!,,. Mereka
menjawab : "Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
daripada apayangtelah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,. iQS. ,t-
Baqarah :31-32)

Akan tetapi setelah Aliah memberi tempar di Surga dan
melarang untuk tidak mendekati pohon rerrenru, Adam b.rr.-"
isterinya khilaf yang akhirnya harus keluar dari Surga. Setelah
berada di bumi Adam diajari bagaimana harus bertaub"t. "D"n
Kami berfirman : "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanan nya yang banyak lagi
baik dimana saia yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekari
pohon ini," yang menyebabkan kamu ,..-rrrik orang-orang yans
zalim. Lalu keduanya tergelincir oleh syaithan dari slrga iru d",-,

l: Ji t:ti,n
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dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman : "Tirrunlah
kamu! Sebagaimana kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan
bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan." Kemudian Adam menerima
beberapa kalimat dari Tirhannya, maka Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Thubat lagi Maha Penyayang.
(QS. al-Baqaiah : 35-37)

Peristiwa yang dialami Adam serupa menggambarkan bahwa
manusia membutuhkan sentuhan pihak lain untuk memperoleh
sesuatu maupun mengingatkan disaat dirinya lupa. Konteks ini bisa
dibahasakan dengan istilah bahwa manusia wajib dididik. Sebab

seperti yang dipaparkan oleh al-Qur'an bahwa pada saat manusia
masih di dalam kandungan sudah diajari namanya tuhid (QS.
al-Araf : 172). Akan tetapi Rasulullah Muhammad kemudian
mengatakan dalam haditsnya bahwa setiap anak Adam dilahirkan
dalam keadaan firri (beriman akan tauhid) dan orang tuanyalah
yang kemudian menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi.

C. BELAJAR TANPA BATAS

Pendidikan menurur para ahli dapat dilihat dari dua aspek,

yaitu eksternal dan internal.

Pendidikan dilihat dari aspek eksternal maksudnya eksternal
manusia mempunyai makna bahwa pendidikan sebagai pewarisan
budaya dimana terdapat ide-ide atau hal-hal yang ingin disampaikan
kepada orang lain atau masyarakat lain, agar dengan penyampaian
itu orang atau masyarakat tersebut menjadi tahu yang sebelumnya
tidak tahu. Misi berupa ide yang disampaikan l<epada orang lain
atau masyarakat lain itu adalah misi untuk kemaslahatan dirinya
sendiri dan kemaslaharan masyarakat.e

Dalam konteks di atas tugas pendidik adalah mewariskan
budaya manusia kepada subyek didik, dan mempersiapkannya
menuju kedewasaan. "Dewasa" dalam batasan ini adalah munculnya

e Hasan Langgulung, Titjuan Pendidikan dalam Islam
Masalah Kontemporer,Jakarta : Hikmah Syahid Indah,

I
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perilaku yang sesuai dengan nilai budayayangtelah diwariskan dari
generasi ke generasi, dan relah berlaku serta dipakai selama berabad-
abad. Pola pendidikan s€rupa terjadi di I'dor,..ia sampai tahun
1960-an.1o

Pada tahun 197}.an muncul wawasan baru, yaitu "Learning
to be"; belajar unruk hidup. Hakekat anak sebagai subyek didil
ditonjolkan. Perhatian pada tumbuhnya "cons.rrri-r" dipentingkan.
Pendidikan lebih diarahkan kepada kemampuan untuk t id,rp Jrlr*
konteks lingkungannya.

Pada medio kedua l9B0-an muncul lagi wawasan yang lebih
baru, yaitu wawasan "no limits to study'', belajar t".,p, brrrr. b"lr.r,
konsep ini pendidikan lebih menekankan pada pengembangan
sumber daya manusia sebagai aspek internal. Sehingga pendidikan
lebih dilihat dari aspek internal.

Pendidikan dilihat dari aspek intenal memandang manusia
sebagai alam kecil (microcosmos) yang penuh d..g"ri potensi,
ibarat alam sebagai macrocosmos yang berisi berm"'.r---"."*
kekayaan'1r Kekayaan yang rerpendam itu baru bermanfaat setelah
dikeluarkan. Begitu jrg manusia, apalagi manusia memiliki
alat untuk mengeluarkan potensinya, yaiiu akal. para filosof
Muslim, diantaranya Ibn Sina, meyakini bahwa manusia mampu
mengembangkan potensi dirinya bahkan sampai pada posisi yang
sangat sempurna karena adanya 4 (empat) level akal, yaitu : (1)
Inteilectus marerials, (2) Intellectus in habitus. (3) Iniellectus in
actus, (4) Intellectus adaptus atau acgnicirus.12

Intellectus mare riais se bagai 1e*er rerendah merupakan
Intellectus yang diwakili oleh setiap manusia sebagai porensi ,..rtuk
mendapatkan ilmu. Intellectus serupa juga disebu, d.,-,g"., potential
intellect, artinya bahwa manusia pasri densan akal 

"terendahnya

I0 Nocng Muh adiir, Ilmu Pe ndidihan dan perubaharz Sost,t/ Suatu Teori pendidikarz,
Yogyakarra : Rakc Sarasin, 19S7, h. 88rrrim Penyusun Ensiklopcdia Islam, Ensiklopedia [s!an.Jakana: Intan, 1994,h.194 

r
12 Fazlur Rahman, Auicenna! phsycologlt ; a, Engrish Tianshtion of al-Kitab al-
Najat,Book II Chaptcr VI, London : Oxford Uni'ersiry press, 1952, h. 32
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mampu berfikir. Pada posisi ini, meskipun potenrial intellect sampai

pada eksistensi manusia sebagai sesuatu yang sangat pribadi pada

setiap individu, akan tetapi ia merupakan subsransi immortal.

Manusia selanjutnya menapak pada level di atasnya, yaitu
Intellectus in habitus manakala dia belalar prinsip-prinsip dasar

ilmu pengetahuan dan prinsip-prinsip dasar ilmu pengeahuan
dan prinsip-prinsip dasar berfikir yang benar. Level ini merupakan
aktualisasi daripada potential Intellect yang bermula dari situasi

bahwa manusia mengerti dan memikirkan kebenaran umum dari
situasi bahwa dasar dari semua perilaku yang nampak/yang dapat
dilihat.

Level ketiga intellectus in acrus, dicapai oleh seseorang

dengan kriteria bahwa progresifitas dari intellectus in habitus terjadi
pada level ini. Seorang telah mampu menemukan ilmu pengetahuan
dan mampu mengaktualkan ilmunya dalam bentuk aktivitas.

Yang terakhir adalah bahwa intellectus adaptus arau

acgnisitus merupakan posisi tertinggi yang juga bisa dicapai oleh
manusia, diantaranya para Nabi yang mampu menikmati posisi ini
karena kesempurnaan mereka

Hubungan antara potensi manusia dan level intellect yang
dimiliki berada pada posisi penting bahwa manusia akan mampu
berada pada level intellect yang lebih tinggi dari waktu sebelumnya
dengan kesadaran bahwa pendidikan untuk dirinya tidak boleh
dihentikan. Dengan demikian potensi yang dimiliki akan mampu
dikembangkan secara optimal.

Paparan yang rinci seperti di atas telah terangkum dalam
perintah Rasulullah Mahammad untuk belajar ranpa batas :

"Tirntudah ilmu sajak dari ayunan sampai ke liang lahat". (HR.
Abd. al-Barr)

PERUBAHAN DAN KESEIMBANGAN

Perubahan

Dalam Islam diyakini bahwa keadaan suaru kaum
tidak akan berubah jikalau kaum itu tidak berkehendak ,r.rtul

D.

1.

3s I nti;,i;t,tl, tLiuj
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mengubahnya. "...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
suaru kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri...". (es. ar-Ra'd : u) Keyakinar,"sep.rti ini
memberikan wawasan bahwa manusia sebenarnya ,d"Lh 

"g..,transformasi aktif- Tanpa keinginan mereka, kemajuan maupun
sebaliknya barangkali tidak akan terjadi.

Secara empirik juga dapat dibuktikan bahwa dalam
berbagai sektor 

.kehidupan, perubahan pasti selalu terjadi,
misalnya dalam dunia ilmu, teknologi, budaya (pola hidup dan
pola berfikir), 13 bahkan sampai pada pemahr-r., t..hrdrp ,yr,_
ayat al-Qur'an yang tercermin dalam penafsiran.

Perubahan-perubahan serupa akan sangar mempengaruhi
terhadap kebutuhan manusia unruk berada prd" poriri b."rub"h
dan maju. Sebagai mana muaran hadirs y".g -.*iliki makna
hari esok harus selalu iebih baik dimana secara eksplisit
dikarakan "ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan terfuji,'.
Dengan menyadari bahwa kehidupan adalah perubahan, maka
pendidikan bagi seseorang tidak boleh berhenti.

2. Keseirnbangan

Dalam konsep Isiam dunia adalah jembatan menuju
kampung akhirat. Karena itu mempersi"pirn subyek didik
secara u_tuh merupakan halyang ridak *r.lrl&".,, agar disamping
hidup di dunia bahagia, bermanfaat, sejahtera, jug"^ b.nr._b.nr.
siap untuk bekal hidup di akhirat.

Allah memerintahkan kepada manusia untuk mencari
apa-apa yang telah dianugerahkan Allah guna mempersiapkan
bekal untuk kebahagiran kampung akhirri, tapi janganlah lupa
kebahagiaan dari kenikmat"., du.rir*i. (eS. 

"t_erlhrrh , ZZ)
disamping itu al-Qur'an juga memerintahkan 

"g", 
,irnr.ia tidak

mengembangkan dirinya secara parsial rrrr r.r".rgah-setengah.
"N{asuklah ke dalam Islam secara uruh". (es. ar-B"aqarah : 208)

I

" s."l"i"r", J** ef, Konsep Dasar pendidikan Luar sekorah,Jakarla : tsumi
Aksara, 1992,h.9
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Ayat ini berarti manusia berkewajiban menimbulkan kesadaran
akan kedudukannya sebagai makhluk mulia yang berkewajiban
membentuk dirinya dimana dengan demikian dapat memainkan
perannya di muka bumi.

Dalam rangka memainkan perannya dengan baik,
manusia membutuhkan keseimbangan antara material dan
spiritual, unsur jasmani dan rohani. Di dalam al-Qur'an selalu
disebutkan iman berbarengan dengan amal shaleh. Iman
menyangkut hal spiritual, sedangkan amal shaleh merupakan
karya yang menyangkur unsur jasmani arau marerial. Misalnya
dalam surat al-Ashr disebutkan, Demi masa, sesungguhnya
manusia dalam kerugian kecuali bagi mereka yang beriman
dan beramal shaleh". (QS. al-Ashr : 1-3) Di dalam surat al-
Anbiya juga disebutkan "Siapa yang beramal shaleh, sedangkan
dia beriman, maka usahanya tidak akan disia-siakan dan Kami
mencatat semuanya". (QS. al-Anbiya : 94)

Meskipun manusia telah mencapai puncak pengalaman
spiritualnya, namun unsur material tetap dipelihara. Manusia
diharapkan pula untuk mengambil dari apa yang baik di
muka bumi ini dan memakai pakaian yang indah, makan dan
minum dengan tidak melampaui batas. (QS. al-Araaf : 31-32)
Oleh karena itu hidup yang bersifar "kebiaraan" y^ng menolak
kehidupan dunia adalah salah dan bertenrangan dengan fitrah
manusia. (QS. al-Hadiid : 27) Apa yang dipaparkan al-Qur'an
renrang diri Nabi Musa a.s. adalah contoh paling dekat. Allah
mengingatkan Nabi Musa a.s. kepada hal yang bersifat material
ketika ia berada di puncak pengalaman spiritualnya berhadapan
langsung dengan kodrat Allah, yakni mengingatkan tongkat
yang berada di tanganny". (QS.Thaha :9-24) Nabi Muhammad
SA\7. juga pernah mengingatkan Ibn Amr r.a. yang diketahui
Beliau bahwa ia selalu bangun sepanjang malam untuk shalat
dan puasa sepanjang hari. "sesungguhnya dirimu mempunyai
hak dan keluarga maupun mempunyai hak atas dirimu, maka
puasalah dan berbukalah, bangun dan tidurlah". (HR. al-
Bukhari) Karena itu pencapaian pengalaman spiritual dan
pemeliharaan, serra pengembangan material haruslah berjalah
seimbang bahkan harus secara terintegrasi.

I

| .4, it,i:t,il' \ u.tu1'
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E. NII-{ PENDIDIKAN BAGI MANUSTA

. ^ 
Sejalan dengan konsep rububiTah Allah terhadap manusia,

maka fungsi pendidikan adalah mempersiapkan manusia agar mampu
melaksanakan tugas kekhalifahan men;ju kep.ada teiwujudnya
kehidupan manusia yang sesuai dengan keheniak Allah. D..,grn
demikian maka tujuan Pendidikan Isiam pada tahap awalnya adalah
tertuju pada terbentuknya "kesiapan, kemampua. dan kecakapan'
manusia untuk melaksanakan tugas dan iungsi baik sebagai penerus

fungs] rububiyah, pengelola alam, maup,- p.ng"bdi vang taar
kepada Allah.la

Sekalipun daiam drri manusia terdapar sifat-sifar
ketuhanan, tetapi ada sisi lain juga terdapat berbajai kekurangan
yang memungkinkan manusia berada di lalur yang berseberangan
petunjuk Allah. Dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa segi-segi negatif
manusia adalah : suka menganiaya diri dan bodoh, 1QS. ,t_nU"U
:72) manusia adalah makhluk yang lemah, (eS. ,n-Nirr" : 2g; al-
Kahfi : 39) manusia banyak menenrang ajaranAllah, (al-Kahfi : 54)
manusia itu suka tergesa-gesa, (QS. al-Isra' : 11) manusia sering
mengingkari nikmat, (QS. al-Hajj : 66; al-Isra, : g9; al_Fathir : 39)
mudah gelisah dan banyak keluh kesah. (eS al-Ma,arij : 19_21; al_
Isra : 100) Dengan adanya berbagai sifat negatif ini maka manusia
akan menyadari keterbatasan dirinya ,.h1rrgg, akan berusaha
mengembangkan potensi dasarnya melalui b"rb"g"i prasarana yang
dimilikinya. secara umum nilai pendidikan bali ..,r.,uri, i"pri
ditelusuri dari berbagai segi :

t. Sosiologis

Sebagai anggora masyarakat mempunyai tanggung
jawab untuk mewujudkan kehidupan b..r"-, aras 

"dasar

keselarasan dan kedamaian. Kondisi demikian baru muncul
apabila setiap anggora masyarakat mempunyai kesadaran akan
hak dan kewajibannya yang dip..ol.h melalui pemahaman
terhadap norma-norma sosial masyarakat. ..S"r.o.r.rg 

dikatakan

r{ Tim Doscn, Dasar-dasar Kapendidikan Isram, sorabaya : KaryaAditama, 1996,
h.67-68

i .,'.::.,. J\ .,,i,t:t,,,, I i.,,,, | ,i 
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mempunyai kesadaran diri sendiri adalah melalui sosialisasi,

vaitu secara berangsur-angsur mengenal persyararan-persyararan
dan tuntutan hidup di lingkungan budayanya."r5

Dengan demikian maka pendidikan berfungsi untuk
menempatkan manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat dimana dia hidup dan berkembang.
Untuk itulah pendidikan dinilal sebagai lembaga kemanusiaan
yang terpenting. Thnpa pendidikan manusia hanya setingkar
lebih tinggi dari hewan. Seorang tidak memperoleh pendidikan
tidak mungkin hidup bermasyarakat. Seseorang yang dididik
dalam sistem sosial asing tidak akan memiliki kebudayaan
masyarakatnya sendiri. 16

Dari sini terlihat bahwa masyarakat disamping menunrur
anggotanya untuk berperilaku positif corak kehidupan
masyarakat juga menjadi salah satu faktor yang menentukan
bentuk kepribadian manusia. Ironisnya masyarakat muslim
sering mengambil kebudayaan dari luar yang sering kali
berbenturan dengan ajaran-a)aran Islam. Sehingga kepribadian
muslim yang diharapkan tumbuh dari pengaruh masyarakar
belum berlangsung secara optimal

2. Politis

Politik dalam arri sederhana adalah upaya untuk
menguasai pemerintahan yang darinya keluar berbagai
kebijaksanaan. Mengingat bahwa kultur masyarakat umumnya
tergantung kepada pemimpinnya, maka posisi strategisnya adalah
agar pemimpin umat Islam adalah seorang muslim. Untuk itu
ketika menjelang masa tua Nabi Zakariyamengadukan kegalauan
hatinya akan nasib kepemimpinan sesudah ia meninggal. (QS.
Maryam :2-6; al-Anbiya : 89)

rt Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan, Surabaya : Usaha Nasional, t, h. 299;
Bandirrgkan Busyairi Madjid, Konscp Pcndidikan Para Filosof Mus[im,Yogyakarra
: Amin Prcss, 1997, h. 38
16Sidi Gazalba, Pcndidikan [Jmat Islant,Jakarta: Bharata, l97O,h. 12-13; Lihlt
Zakiah Darad.iat, Op. Cit., h. 66; Lihat Nur, Uchbiyatic, Op. Cit.,h.24Z

I
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Peranan pendidikan dalam upaya penguasaan posisi
penting dalam sistem pemerinrahan modern ini tidak m,r.rgkin
dipungkiri oleh siapapun, sebab rekruitmen pemimpin drll"-
masyarakat modern dan selalu didasarkan pada asas pendidikan
dan profesionalisme. Atas dasar itu wajailah suarr kerompok
y^ng mengaku sebagai mayoritas seringkali mengalami
kekecewaan karena orang-orangnya merasa ,idrk dib.ri posisi
dalam pemerintahan.

Ekonomis

Dalam suatu keluarga kedudukan anak dapat mempunyai
nilai investasi. Keluarga yang mempunyai beberapa orang anak
akan berusaha menjadikan anak rertu" ,.brgri p..ryr.rgg,
pendidikan adik-adiknya. untuk itulah keberhasila., ,.rk ,.rii"
selalu menjadi tumpuan. Bahkan dalam keluarga tradisional
anak dapat menjadi renaga kerja yang siap membantu pekerjaan
orang tua. Atau dalam pemahaman yang sederhana bahrva
berarti harta yang dikumpuikan orang tua akan dapat diwariskan
kepada anak-anaknya, sehingga tidak menjadi hrk orr.rg-o.r.,g
yang mempunyai hubungan jauh dengannya. Hanya saja
pemanfaatan nilai ekonomi dalam bentuk terakhir ini acapkali
menjadi bumerang bagi orang ruanya lantaran kebodohan anak
mengatur dan memanfaatkan harta. Akibatnya harta peninggalan
yang diharapkan dapat menopang kehidupannya justru -.",irai
bahan persengketaan anrar saudara. Karena itulah al-eur,a.,
juga menyatakan bahwa anak dapat menjadi fitnah. (eS. Al_
tghabun : 15) Untuk iru nilai eknomis yrrrg ,"hrrusnya
menjadi obsesi keluarga muslim adalah nilai eklnomis yang
tidak berwujud materi. Hal itu penting mengingat bahwa drl"-
salah satu haditsnya Rasulullah menandask^., b"h*" apabila
manusia telah meninggal hanya tiga hai yang dapat memberikan
keuntungan. Di antara tiga hal itu adalah anak sholeh yang
mendo'akan kepada orang ruanya.

Psikologis

Manusia sebagai makhluk yrng' p"ling sempurnya
mempunyai srruktur yang rerdiri dari unsur jasmaniah dan

4.
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rohaniah. Dalam struktur yang demikian itu Allah memberikan
seperangkat potensi dasar yang memiliki kecenderungan untuk
tumbuh berkembang, untuk itulah manusia juga disebut sebagai

makhluk paedagogik.

Dalam perspektif Islam potensi dasar atau pembawaan
itu disebut dengan istilahftrahyang dalam pengemian etimologis
mengandung arti "kejadian'.tz Pakar ulama telah menjelaskan
bahwa di dalamftral tersebut terkandung berbagai komponen
psikologis seperti kemampuan untuk beragama tauhid yang
mendorong manusia untuk selalu pasrah dan tunduk kepada
Allah, berakal budi yang mendorong manusia untuk berfikir
dalam memahami keagungan Tirhan yang ada dalam alam
semesta, fitrah kebersihan yang yang mendorong manusia selalu
komitmen terhadap kesucian diri, fitrah akhlak yang mendorong
manusia untuk komit terhadap norma-norma yang berlaku,
fitrah kebenaran yang mendorong manusia untuk menemukan
kebenaran, fitrah keadilan yang mendorong manusia untuk
menegakkan hukum, fitrah persamaan dan persatuan, fitrah
individu yang mendorong manusia unruk mandiri, fitrah sosial

yang mendorong manusia untuk hidup bersama, fitrah seksual

yang mendorong manusia untuk mengembangkan keturunan,
fitrah ekonomi yang mendorong manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, fitrah politik yang mendorong manusia
menyusun kekuasaan, dan fitrah seni yang mendorong manusia
untuk menghargai dan mengembangkan seni.18

Allah memang telah menciptakan semua makhluk-Nya
berdasarkan atas fitrah. Hanya saja fitrah Allah untuk manusia
memiliki kemampuan untuk dapar dididik dan mendidik,
mempunyai kemungkinan untuk berkembang melampaui
kemampuan fisiknya yang tidak selamanya mengalami
perkembangan. Manusia, meskipun membawa potensi yang
mempunyai kemungkinan berkembang, terapi perkembangan
tersebut tidak akan semaju sebagaimana yang diupayakan

17H.M. Arifin, Op. Cir., h. 88
18Tim Doscn, Op. Cit.,h.44
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melalui pendidikan. Fakta sejarah membuktikan bahwa
memang manusia secara potensial adalah makhluk yang panras
untuk dibebani kewajiban dan tanggung jawab, -.n..i-, d".
melaksanakan ajaran Allah. Setiap umat Islam dituntut untuk
beriman dan beramal sesuai dengan petunjuk yang digariskan
oleh Allah dan Rasul-Nya. Gtapi petunjuk itu tidak datang
dengan sendirinya seperti yang dialami oleh para Nabi dan
Rasul, melainkan harus melalui usaha dan kegiatan. usaha dan
kegiatan untuk membina pribadi beriman drn berrm"l inirah
yang disebut dengan pendidikan

PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP DALAM ISI-AM

Pendidikan Seumur Hidup

Pendidikan dalam pengertian usaha yang dilakukan oleh
pendidik, mungkin dapat dikatakan berakhir saar anak didlk
mencapai masa dewasa dan mampu bertanggung jawab terhadap
segala akibat dari perbuarannya. Sedangkan pendidikan Islam
adalah tidak terbatas pada pencapaian nilai-nilai keduniaan
semata, tetapi rerus berlanjut sampai pada keselamatan
kehidupan di akhirat kelak.

Pendidikan Islam pada hakekatnya mempunyai
jangkauan makna yang sangat luas serra dalam rangka mencapai
kesempurnaannya memerlukan waktu dan t".rag, yang tijak
kecil, karena itulah kemudian dikenal u'gkrp* p"nJidik"r,
seumur l.ridyp, sebagaimana dikenal pernyaraan ilmuan kepada
pesema didik "Berilah aku seluruh yang engkau miliki, maka
akan kuberikan kepadamu sebagian yang aku miliki,,.re

Jangkauan nilai yang harus dipelajari oleh seorang Islam
memang bersifat luas dan menyeluruh, oleh karena itu hasil
yang dicapai tidak akan dapat secara sempurna sebagaimana
yang diharapkan. Untuk itu dalam upaya mendapatk"., ,p" 1,rrrg
diinginkan harus diupayakan secara rerus menerus dan melalui

I

Kisah dan Hikmah Kehidupan, Ban ji:.:'e M. Quraish Shihab, Lentcra Hnti
Mizan, 1994,h.272
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berbagai metode yang efekdf. Seorang muslim selalu dituntut
untuk terus belajar menambah dan menyempurnakan ilmunya.
Atas dasar itulah sekalipun Nabi Muhammad adalah orang yang
telah mencapai puncak kesempurnaan akal sehingga mampu
menangkap wahyu al-Qur'an, terapi Nabi tetap diperintah
"Katakanlah Muhammad Ya Tuhanku berilah aku tambahan
ilmu'. (QS. Thahaa ll4) Perintah ini mengisyararkan bahwa
merasa puas terhadap ilmu yang telah dicapai adalah sikap yang
berlawanan dengan semangat Islam. Di kalangan pelajar sekolah-
sekolah Islam populer apa yang oleh semenrara dianggap sebagai

Hadits Nabi yang berbunyi "Tirntutlah ilmu dari buaian hingga
ke liang lahat". Terlepas besar tidaknya penisbahan tersebut
kepada Nabi, tetapi menurut Quraish Shihab ungkapan rersebut
sejalan dengan konsepsi al-Qur'an rentang keharusan rnenuntur
ilmu dan memperolah pendidikan sepanjang hayat.2o

Pendidikan seumur hidup sebagaiman a yangdisabdakan
oleh Rasulullah inl sejalan juga dengan perkembangan yang
dilalui manusia selain Adam, Isterinya dan Isa adalah dimulai
dengan pertemuan anrara laki-laki dan perempuan, sama saja

antara manusia satu dengan lainnya, antara mukmin dan kafir,
kaya-miskin dan seterusnya.2r LJntuk itulah ketika al-Qur'an
menjelaskan kedudukan seorang isteri adalah laksana sebidang
tanah yang mampu ditanami, kemudian klausul berikutnya
adalah memerintah agar mempersiapkan segala sesuarunya
yang memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan hasil
tanaman yang sebaik-baiknya. (QS. al-Baqarah : 223) Dalam
kontek ini, maka proses pendidikan itu sebenarnya sudah
berlangsung sejak mulai memilih jodoh, dimana seorang muslim
diperintah untuk memilih isteri "pilihlah istru yang baik untuk
tempat nuthfahmu, sebab sesungguhnya darah itu mengalir".
Dan diantara kriterianya adalah "pilihlah yang beragama".
Selanjutnya sebelum mengadakan hubungan antara suami isteri

20 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qurhn, Fungsi Wahyu dalam Kehidupan
Masyarahat, Bandung: Mizan, 1994,h. 178
2lAhmad Ibrahim tirtlhnr, al-Thrbiyah Fi al-hlam, Kairo : Dar al-Syi'ib, 19g6, l.
15
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diperintah unruk berdo'a agar A,ah menjauhkan setan dari anakyang dikaruniakan k"pad"nyr.

Proses terbentuknya manusia mulai dari pertemuan
anrara ovum dan.sperma, sampai dengan ,khi, _rrriehamilan
oalam teon pendidikan disebut dengan pendidikan pre natal,

Ili:u,f "didikan anak selama dalarn=ka.iu.,g"., rr",r r.b.iu-lanlr."

Dalam konteks ini pendidikan adalah dilaksanakan
secara tidak langsung,^terapi melalui perasaan sang ibu yang
sedang mengandung.. S"o."rg ibr', y"rrg tengah mengandung,
dengan suasana damai 

l.:.."u.dia" 
menghirsi p..ilrku.,y", a..,grn

akhlak terpuji secara tidak langsu,.,g Ik* dapar menanamkan
sikap positif kepada anak yang L"rit berada drl"- k""J;;;;r.

. Hasil berbagai studi memperlihatkan bahwa anak telah
memberikan sambutan-."-butr., terhadap stimuli selama masat:f d".T lahir. Hanya saja berbagri p.ng".,rh lebih U"nyrt 

"a"t"tdihasilkan dari lingkungan.23"Belb^"g"i pengaruh'grrgg,,"r,
sangar penting di anraranya adalah k.gorl.".rg"n emosi yangdialami ibu akan dapat mengalami ekse's mengalirkan hormon
adrenalin ke seluruh drr"h k.Lrdian ke f.,ur. f".ryri-f..g";rir"
penyesuaian sebelum lahir dapat dihindarkan ,i.r. iui,'1."g
mengerti 

-pentingnya kebiasaan_kebiasaan dan perbua,"lrly,
sendiri selama hamil.2a Dengan kesadaran brh*, jr"i;;;;;,
memberikan reaksi t.rhadrp lingkungan _.lrl,-ri p.."ri^r,
seorang ibu inilah barangkali, sehirigga rirasa hamil ,.o.rrgrbu
biasanya ada budaya up".r., ..ligiur?".,gan berbagai "r;i"r";.H,arapan dari segala ritual itu iil"h t.r#ujudnya"g.,_,..rri blik
sebagaiman a yangdicita-citakan orang rua.

Setelah manusia lahir ke dunia ini, mereka relah dapatmemberikan reaksi terhadap berbagai runrutan jasmaniah

22 Amir Daicm Indrakusuma, pettgantar lrmu pendidikarz, Surabaya : UsahaNasional, 1973, h. 14; BandingArn i..,grn qi. ,l_Rhr.b ayat 172

, ;:I5 :; :;.Ji,t..;.-,,,bd 
u, o, i oi, t 6J)i,o r, rj ^ z Kas i j an, Su rabaya

,4 lbid., h. 63

i:ti:,if;tr li.iyliri:l:,,,, t,!,,;,, | \7

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

l+ria! i d i h es li lam,Adt t I c i t l>t, t ui il i b t r S r ; t tt i u r H i & S:

dengan cara menangis ketika merasakan hal-hal yang tidak
menyenangkan dan tertawa dari hal-hal yang menyenangkan.
Perkembangan dari masa bayi sampai permulaan masa dewasa

adalah dalam pola-pola yang ridak rerap, retapi secara rerus
menerus. Perkembangan individu yeng sukses dari lahir
sampai meninggal biasanya meliputi masa bayi, anak-anak,
adolesen, dewasa dan tua.'5 Hanya saja batas antara masing-
masing perkembangan tersebut tidak tegas sehingga orang rua
dan pendidik harus berusaha mempunyai pengertian t€ntang
masa tua dan pendidik harus berusaha mempunyai pengertian
tentang masa yang sebaik-baiknya untuk mulai melatih dan
membimbingnya. Berbeda dengan perkembangan psikologis,
Islam melihat masa yang dilalui manusia adalah masa bayi,
anak-anak dan masa dewasa. Pemilihan ini dapar diketahui dari
nasihat Nabi yang berkaitan dengan hak dan kewajiban orang
tua terhadap anak-anaknya. Pendidikan masa bayi dilaksanakan
secara tidak langsung misalnya dengan memperlakukan secara
halus,26 membavar aqiqahnya, memberi nama yang baik dan
mencukur rambutnya. lJmar enam rahun dididik dengan
moral yang baik, ketika umur sembilan tahun dipisahkan
tempat tidurnya dari orang rua, umur 13 tahun ditanamkan
disiplin shalat, kemudian setelah mencapai umur 16 tahun
dinikahkan.2T Dari gambaran umum renrang tanggung jawab
orang tua ini selanjutnya Zakrah menjabarkan bahwa ranggung
jawab pendidikan Islam menjadi tanggung jawab orang tua
setidaknya meliputi : (a) Memelihara dan membersihkan anak,
(b) Melindungi dan menjamin keamanan, (c) Memberikan
pengajaran dalam arti yang luas, (d) Membahagiakan anak di
dunia dan akhirat.2s

Secara sederhana Gazalba menyimpulkan bahwa
pendidikan pada lingkaran pertama adalah mula-mula
pendidikan pasif melalui apa yang dialami dalam keluarga,

,5 lbid.,h.64
26M. 

Quraish Shihab, Op. Cit.,h.273-274
2TZakiah Daradjat, Op. Cit.,h.37
,8 lbid.,h.38

I
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selanjumya secara sederhana diajarkan keimanan, akhirnya
sedikit demi sedikit diberikan pendidikan aktif secara ikut-
ikutan, di samping ditanamkan akhlak, baik yang berhubungan
dengan dirinya sendiri, dengan anggora k.lirarga, d".!",
tetangga dan dengan orang lain3e

Kesemua itu adalah merupakan pendidikan yang
diperankan oleh orang tua. Selanjut.y" prd, ii.,gku.rgr., k.d,r,
diisi oleh lembaga-lembaga formal vang b.rt,rg* me-mberikan
persiapan kepada manusia untuk memperoleh kemampuan
mlnlari penghidupan setelah meninggalkan bangku r.kolrh.
Sekolah-sekolah jrg, dapat membe ntuk *r.,uri" yang
berpengetahuan ilmiah dan penguasaan teknologi g,-r.r"
menyempurnakan kehidupan masvarakar.io Dr.i penerrprn
terlihat bahwa pendidikan Islam tidak selaiu bertu.npu prd,
moral yang tebatas pada hubungan anrara hamba 

^ 
d..g",l

Tirhannya, tetapi mencakup juga hubungan dengan ,.rrl,
manusia dan dengan keselamatan lingkungan alam sekita.n1,a.
Lingkup ini adalah sejalan dengan misi kekhalifahan v".g hr.,r,
diperankan oleh manusia.

Adapun batas terakhir pendidikan yang menjadi
ranggung jawab orang rua sesuai dengan petunjuk Rasuluilah
adalah sampai anak dapat membina .r-rh tr.,gga. pada fase ini
orang tua tidak lagi mempunyai wewenang untuk mencampuri
persoalan keluarga anaknya dan orang tua terbebas dari berbagai
akibattrukum yang dilaklkan oleh anaknya. Dengan b"hrra ya",.,g
ber.b:di para pakar pendidikan modern -..,yJ,r,.,y, d..,g^r,
istilah dewasa yang mempunyai ciri-ciri seperti kertrbirr., .-"ori,
mampu bertanggung jawab ,..t, -".rdi.i.r,

Setelah manusia mampu membangun rumah tangga dan
mampu berdiri sendiri, maka pendidikan masa dewasa inilasih
terus berlangsung melalui reman pergaulan baik di lingkungan
masyarakar, organisasi, media massa dan lingkungr., k.ijr. fld"

'?e Sidi Gazalba, Op. Cit., h.lO7
30lbid.,h.109
rrAmir Daicm Indrakusuma, Op. Cit.,h. 35-3g

lo,
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fase ini Islam mengajarkan agar manusia selalu bergaul dengan
orang-orang yang baik dalam rangka menjaga diri dari pengaruh
akhlak yang jelek.

Sejalan dengan kecenderungan hanif yang ada pada
dirinya, maka manusia akan selalu berusaha untuk mendapatkan
ketenangan jiwa melalui pelaksanaan ibadah, berdzikir kepada
AIlah, mendengarkan siraman rohani dan lain sebagaiya.
Kemudian tuntutan profesi akan memotivasi dirinya untukselalu
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan
tunturan pekerjaannya. Pendidikan dari lingkungan ketiga
ini meliputi lapangan masyarakat atau kebudayaan yang ciri
pendidikan nya )ugabanyak diwarnai dengan bentuk pendidikan
secara pasif. Dikatakan pasif karena ia tidak diperintah aktif
bersikap seperti persepsi umum, melainkan ia melaksanakan
atas dasar pemikiran dan nalarnya. Ia menyaksikan berbagai
peristiwa yang muncul, mendengar berbagai pernyataan pakar
ilmu sosial yang beraneka ragam, menghayati suasana yang
hidup di masyarakat, selanjutnya memantapkan dirinya untuk
berpartisipasi dan melakukan sosialisasi dan enkulturisasi.12

Dengan demikian maka pembentukan kepribadian
muslim yang berproses dalam lingkungan keluarga dan sekolah,
memperoleh pemantapan dan perluasan melalui interaksinya
dalam kehidupan masyarakat, baik atas dasar nilai-nilai sosial
maupun nilai-nilai yang mereka gali dari ajaran agama yang
dianutnya.

Mengingat bahwa tujuan Pendidika Islam tidak terbatas
pada kehidupan di dunia, maka kedewasaan, ranggung jawab
dan kemampuan untuk mandiri dalam memecahakn problem
kehidupan di dunia ini belumlah cukup menjadi indikasi
sebagai batas akhir dari Pendidikan Islam. Hal ini sejalan dengan
doktrin Islam bahwa disamping kehidupan di dunia ini, masih
ada kehidupan akhirat yang juga sebagai hasil nilai-nilai yang
diupayakan dalam kehidupan dunia. Nilai utamanya adalah
keimanan yang selanjutnya dijabarkan dalam pelaksanaan

32Sidi Gazalba, Op. Cit.,h.llO
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rukun Islam secara konsekuen. Kalau beban manusia beriman
ada-lah mempertahankan keyakina yang murni (tauhid), maka
mekanismenya adalah dengan menjalankan ibadah_ibadah yang
digariskan oleh ajaran Islam. pelaksanaan ibadah *..rry"rr.k"n
adanya niat yang ikhlas karena Allah, dan bukan yang lain. Allah
tidak melihar suaru amal perbuatan dari wujud rirat.rialny",
melainkan pada motif yang mendasarinya. ..Barang 

siapa yang
hijrahnya karena A.llah, maka hiirahn,va benar. dr.rng ,irp,
hijrahnya karena dunia arau u,anita r,.ang dinikahinyal maka
hijrahnya untuk apa y-ang dituju".

Orang yang beriman diruntut untuk terus menerus
menjaga kemurnian aqidanya dari berbagai ujian dan rintangan
yang dilalui dalam perjalanan hidupannla di dunia. s.orr.,g y,L,g
beriman tidak seharusnya berhaiap ,iru b.r"rrggapan [rf,*,
ketika ia menyatakan beriman kemudian tid"k"irendapatkan
berbagai ujian. Karena berbagai ujian dan cobaan ir,_, ,drlrh
dalam upaya memperkokoh keimanannya. (eS. al_Baqarah
: 155-157; al-Ankabut : 2-3) pemeliharaan iman atas dasar
aqidah yang murni ini sebagai diyakini adalah nilai yang amat
strategis dalam menentukan langkah di akhiratny^. ..Errr.g
siapa akhir pernyaraannya adalah kalimah ka iraia iila Athi,
masuk surga". Dalam upaya mewujudkan kepribadian muslim
yang konsekuen, maka sampai masa-masa menjelang kematian
ia harus dibimbing untuk tetap hanya bertuha' kJpada Allah
semara' 'Ajarilah orang yang akan mati denga n karimah ka
ilaha illa Allah. Hanya saja seseorang tidak akan mudah
diajar kalimah tauhid rersebur, manakala sepanjang hidupnya
diwarnai dengan praktik-praktik yang -.*p.r,rr,r[krr, r.l"i.,
Allah SrMT. Untuk itu ibadah-ibadah Lrik ya.rg wajib atau yang
sunnah yang dikerjakan seorang muslim adalah d"l"- kort.k,
memelihara dan mempe.tahanl"., komitmennya bahwa tiada
Tirhan selain Allah, serra tidak melakukan perbuatan syirik.

Pola-pola pengembangan diri sejak lahir sampai
meninggal dunia untuk tetap komit terhadap aqidah Islam
sebagaimana rerurai d.i atas, memang hanya drprt b..lrngsung
secara sempurna pada masyarakar madani. Seme ntara bagi
masyarakat awam kendatipun telah mencapai kedewasrr., ,..ri"

i:'ta,zi;r ]'r';yliriii,,,, i,1..,,r, | 51
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lahiriyah, namun pendidikan dalam pengenian bimbingan dari
penyidik tetap menjadi faktor penenru. Atas dasar itu peranan
dari institusi-institusi sosial masih sangar dominan dalam
memelihara komitmen mereka agar rerap berada pada bingkai
keimanan yang murni.

Sejarah Pendidikan Islam menginformasikan bahwa
berbagai institusi yang mempunyai bidang garapan untuk
kelompok awam ini munculdalam bentuk lembaga al-Kataanik,
al-Zauiynh, dan al-Ribats.33 Beberapa lembaga rersebut adalah
semacam asrama atau pondok yang disediakan bagi orang-orang
sufi dalam kegiatannya untuk mengadakan uzlah.

Di samping itu dalam masyarakat Islam belakangan ini
muncul gejala baru untuk mendirikan organisasi-organisasi,
atau kelompok-kelompok pengajian mulai dari kalangan aras

sampai ke tingkat bawah, yang tujuannya tiada lain hanyalah
menfasilitasi kecenderungan manusia untuk mendapatkan
bimbingan rohani agar kehidupan yang dijalani tidak keluar
dari ajaran agamanya"

2. Jangkauan Pendidikan Seumur Hidup

Islam memberikan penghargaan yang sangar tinggi
terhadap orang yang memiliki komitmen keimanan dan
komitmen keilmuan : " Hai orang-oran g yang beriman :

berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan : berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah
Maha Mengetahu i apa y angkamu kerj akan". (QS. al-Muj adalah
: 1 1) Berdasarkan penghargaan serupa ditunjang oleh tujuan
Pendidikan Islam sebagaimana telah terpaparkan pada bagian
sebelum ini. Pendidikan seumur hidup dalam konsepsi Islam
memiliki dua jangkauan penting : (a) Berkembangnya potensi

r3 Asma Hasan Fahmi
Bintang, 1979,h.46

iz | ;,t ,i;-,,,,!, \',,,,,i'

Sejarah dan Fikafat Pendidikan Islam, Jakarta r Br.ilr,,
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Minniapolis, 1980, p. 43
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diri secara optimal, (b) Kesempurnaan. Dua hal inilah yang
akan dipaparkan dalam bagian dibawah ini.

a. Berkembangnya Potensi Diri secara Optimal

Pada bab III dijelaskan bahwa manusia paling tidak
memiliki tiga posisi penting, yaitu sebagai maJfestasi

1!"n, sebagai khalifah di bumi dan s.brgai hamba Allah.
Makna penting ketiga posisi ini pada hakekatnya saling kait
mengkait yang pada intinya adalah bagaimana manusia di
atas bumi ini mampu mengembangkan potensi diri yang
bisa dikenali dari sifat Allah yang sembilan puruh ,.-brlrr-,]

Secara rinci manusia sejak sebelum lahir memiliki
fitrah beriman kepada Allah : "Dan ingatlah ketikaTirhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari surbi mereka
dan Allah mengambil kesaksran rerhadap jirva mereka
(seraya berfirman) : "Bukankah,l,ku ini Tuhanmu?,,, mereka
menjawab : Berul (Engkau Tuhan kami i. Kami menjadi saksi
(Kami lakukan yang demikian iru) agar di:rari kiamat kamu
tidak mengatakan : Sesungguhnya kami (Bani Adam) adaiah
orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-Esaan A.llah)',.
(QS. al-Araf : 172) Firman Allah ini disempurnakan dengan
h_adits Nabi : "setiap anakAdam dilahirkandengan fitrrhi.,,
JITJ"T), 

kedua orang tuanyalah yang memb,.,"t 
"-.,"k 

menjadi
Yahudi, Nasrani dan Majusi". Fitrah yang telah &b"*"
tnanusia sejak masih dalam kandungan ini membutuhkan
pemeliharaan bahkan penguaran tanpa batas waktu.

Thuhid yang menjadi fitrah manusia itu merupakan
landasan terpenting untuk mengembangkan potensi manusia
secara optimal de ngan benar. pada posisi ini manusia memiliki
qolensi- untuk menjadi raqwa. Fazlur Rahman mengatakan
dalam bukunya Major Themes of Ih, eur,an brhwa senrer
kepribadian manusia adalah taqwa.i4 Tanpa pembinaan
terus menerus terhadap potensi ini manusia akan menjadi

t

Themes of The Qur'an, Chicago, Bibliotica Islamica,

l:ti : i i;,; li r lre i yl il i hr : t l : it ; ; t
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makhluk yang berkedudukan sangar rendah sena menjadi
makhluk bodoh bahkan dzalim : "sesungguhnya kami telah
mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu
dan mereka khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat
dzalim dan amat bodoh". (QS. al-Ahzab :72) " sesungguhnya
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempar yang
serendah-rendahnya. Kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shaleh, maka bagi mereka pahala
yang tiada putus-putusnya". (QS. al-Tiin : 4-6)

Di samping potensi taqwa, manusia juga memiliki
potensi lain yaitu kemampuan untuk menjadi pandai.
Untuk mengembangkan potensi ini Allah telah melengkapi
perangkat yang dibutuhkan oleh manusia berupa akal sebagai

alat berfikir. Dengan memfungsikan akalnya, manusia akan
mampu menguasai ilmu pengetahuan sebagai bekal menjadi
khalifah fi al-ardl dengan berbagai ranggung jawabnya.
Murtadla Mutahhari mengatakan : Manusia menguasai
ilmu pengetahuan untuk menentukan masa depan manusia
itu sendiri. Dan dalam menentukan masa depan kemudian
menjadi indah pada saat manusia juga memiliki iman.35

Beberapa kali al-Qur'an menyebutkan bahwa
manusia adalah makhluk yang memiliki alat pikir dengan
mengatakan "y^ ulul albab, afala ta'qilun'. Dengan
mengoptimalkan kemampuan fikir yang termiliki kemudian
manusia akan terangkat kedudukannya. Lebih jauh, manusia
memiliki akal dalam rangka mewujudkan naluri untuk
memiliki pengetahuan. Sebab manusia menguasai ilmu dan
pengetahuan tidak semara-mara untuk menaklukkan alam
dan memakmurkan kehidupan lahiriyah belaka. Lebih dari
itu, mereka memiliki naluri untuk mencari dan menemukan

3t Murtadlo Mutahhari, Pcrspektif al-Qur'an Tentartg Manusia dan Agama,Bandrtlg
: Mizan, 1992, h. 137 -140

i&,ii",,,ilt |ti:tty
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kebenaran, yang memungkinkan pengerahuannya iru menjadi
suaru rujuan yang panras unruk dinikmati. pada akhirnya
iman dan pengetahuan menyaru menjadi naluri manusia.

Naluri serupa lebih tepat dikatakaa sebagai potensi
bahwa manusia mampu menjadi khlifah fi ,l-"rJl yrrg
sesungguhnya. Akan tetapi apabila potensi itu tidak dijaga
secara konrinl,u manusia akan mengalami stagnasi yang
menyebabkan dirinr.a menjadi makhluk yang jumud. pada

saar manusia menjadi makhluk y.ang jumud, maka tidak
mungkin dirinya mampu merefeksikan sifat Allah sebagai
potensi manusia ),ang sesungguhnva.

b. Kesempurnaan

Dalam bahasan renrang tu juan pendidikan
dalam Islam dipaparkan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah : (1) Terbentuknya kepribadian seseorang vang
membuarnya menjadi "Insan Kamii" dengan pola taqri,a, (2)
Menumbuhkan pola kepribadian Islam secara utuh melalui
latihan kejiwaan, kecerdasan, penalaran, perasaan dan
indera. Tirjuan pendidikan serupa memiliki rarger bahagia
di dunia dan akhirat dan merupakan refleksi dari p..intah
untuk masuk dalam Islam secara sempurna. (eS. al-Baqarah
: 208) Secara tegas al-Qur'an juga memberikan arahan :

"Dan carilah pada apa-apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadarnu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. al-Qashash : 77) Selanjutnya Rasuluilah Muhammad
memberikan petunjuk pelaksanaannya dengan haditsnya
: "Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan
hidup selama-iamanya dan berbuatlah untuk akhiratmu
seakan-akan kamu akan meninggal esok hari,,. Upaya
inipun diajarkan untuk selalu dimoh,onkan ,upry" Al"h
memberikan kebaikan di dunia dan akhirat.
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Kesempurnaan dunia unruk dunia dan akhirat di
atas tentu saja tidak dapat dicapai dalam wakru sekejap, akan
tetapi membutuhkan waktu dan tahapan yang dalam hal
ini dilakukan dan dicita-citakan pendidikan dalam Islam.
Sebagaimana para pemikir muslim juga berpendapat bahwa
manusia untuk sampai pada kesempurnaan, iman, kamil,
melalui tahapan-tahapan sebagai proses yang terjadi sejak
lahir sampai meninggal.

Ibn Sina, misalnya berpendapat bahwa orang sampai
pada kesempurnaan manakala telah sampai pada level intelek
tertinggi yaitu acquired intellecr atau aql mustafad. Level

ini dicapai setelah manusia melalui trhrp"., dari potential
intellect, intellect in habirus, intellect in a.tus, dan terakhir
acquired intellect.16 Orang yang sudah sampai pada posisi ini
akan mampu mervujudkan moral yang baik dan perilakunyal.
Misalnya : tempramen yang wa)ar, loyal, mampu menjaga
rahasia, berperilaku yang mulia dan sederhana, penuh kasih
sayang, selalu gembira, memegangi kebenaran dan jujur.
Secara jelas, posisi ini bisa digambarkan dari posisi seorang
yang arif dari pemahaman tasawuf, atau seorang filosof,
ataupun seorang Nabi.

Sedangkan al-Ghazali dengan bahasanya yang
berbeda menjelaskan bahwa orang yang sempurna adalah
orang yang sampai pada level al-KassaC Posisi ini hanya
mampu dicapai oleh kelompok manusia "tertentu" arau
kelompok khawas al-khawas. Orang yang mampu sampai
pada posisi ini telah mampu memahami kebenaran yang
dipaparkan oleh al-Qur'an dan telah melampaui level-level
sebelumnya yaitu (a) Sebagaimana manusia pada umumnya,
dan (b) Menjadi kelompok khawas.37

36 Nanji al-Thkriti, Yahya Ibn Adi, A Critical Editiorz and Study d His Tahdhib at-
Akhlak, Bcirut-Paris, Editions Quridat, \97 8, h. 164-167
37 Al-Ghazali, Miskat al-Anwar, "Thc Niche of Lights", tran. 1i7HT. Gairdlr,
London, Thc Royal Asatic Socicty, 1924,h.9
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G. IMPLIKASI PENDID IKAN SEUMUR HIDUPTERHADAP
KEHIDUPAN MANUSIA SEBAGAI INDTWDU

,r=r-i::*l-;;,"t}T.::,:',"rr,,'*J,:*,,T:: 
jil,Jili-lffi

mampu menampilkan subyek didik menladi (1) indiuidu yr.,gbertaqwa, (2) Berfikiran t"brr, (3) 
-B..p".rgetahuan 

luas, (4)Berakhlak mulia, (5) Beramal shalelr, ie) t.,aiuij, ,".,g uruh."'
l. Individu yang Bertaqwa

Dalam Islam dipaparkan bah
tinggi posisinya adalah manusia r"", ili,ilil:i:r#Tr,.*X
sesungguhnya Kami menciptakan [r_, drri s.ora.,g i;,_frk,dan seorang perempuan. Dan menjadikan kamu b-.Jr.rgrr_
bangsa dan bersuku-.uk, supaya kr-u srling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yrng prlirrg mulia ;; ;;;;;ir_"",rrf,
:::g yang paling raqwa di anrara kamu. Sesungguhnya Allahyrl" Mengetahui,lagi Maha Mengenal. (aS JH;;ri*', ,:fFazlur Rahman bahkan *".,grtrki bah*,a-raqr"" ,i^t"t t 

","kunci dari muaran al-eur,a,1.;

_ Thqwa secara umum diartikan rakur kepada Allah.Dalam bahasan ini taqwa lebih punya makna kurt ima.,.,ya
*". k"r: islamnya setagrim^n"' b"ryrk dimuar dalam ai_
Qur'an. "Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhrn,l S"Srt, ukuran yang telah diberikan
untuk berusaha menjadi raqwa adalah clua poin penting tersebut
sebagai landasan hidup seseorang.

Menurut al-Maududi beriman berarti mengendapnya
sesuatu di benak seseorang, lalu membenarkan drr, *."yrki;i;r,
Apablla. telah terjadi pengendapan, pembenaran dan (;"k,"rr,
ia tidak kawatir akan diresapi iral_hal yang U.rrJ"orgr"
dengannya. Dan yang terpenting dalam pengertian ini adalah
memanifestasikan yang diyakini dalam b.r.,d amal.3e Berimrr,

1'^l1rlr. Rahman, Major Themes of The eur,arz, Chicago : Bibliotica Islamica,l 950
3eAbu Ala al-Mahmudi, al-Hadarah al_Islamiyah, llcirut, Dar al_Arabiyah Ii al-

;,,-'...,,.. .,, I __I )t
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dalam hal ini berarti beriman kepada Allah, iman kepada kitab
Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada Malaikat Allah,
iman kepada Qadla dan Q-adar Allah, dan iman kepada hari
kemudian.ao

Sedangkan masuk Islam secara keseluruhan (kffih) tentu
saja harus terlandasi oleh rincian iman di atas, tidak sarupun
tidak terimani. Iman serupa kemudian harus dilengkapi dengan
sederet ukuran bahwa orang tersebut telah masuk Islam yang
terdiri dari bersaksi bahwa Allah adalah Tuhan Yang Tunggal
dan Muhammad adalah Rasul-Nya, melaksanakan shalat

dengan benar dan ikhlas, berpuasa dengan benar dan ikhlas,
zakat dengan benar dan ikhlas, dan melaksanakan ibadah haji
jika telah mampu melakukan.

Pendidikan yang berlangsung seumur hidup menurur
Islam, akan terus mengasah keimanan dan keislaman seseorang

apapun profesinya sehingga terbentuk insan taqwa.

2. Individu yang Berfikiran Bebas

Pikiran bebas bermakna fikiran yang tidak terbelenggu
oleh dunia material, persoalan khurafat, dan orang-orang
lain yang menjajah apakah melalui kesepakatan kelompok,
organisasi, ataupun politik. Tempat bergantung seseorang yang
berfikiran bebas hanyalah Allah semata. Ini artinya tauhid orang
tersebut sudah bersih dari berbagai jenis kemusyrikan. Individu
yang mampu berfikiran bebas ini akan memiliki kesadaran
diri. Menurut Murtadla Mutahhari, hal ini bisa dicapai melalui
kesadaran yang diciptakan oleh keyakinan dan agama.al

Ajakan kearah kesadaran diri "kenalilah dirimu sendiri
agar engkau mengenal Tirhanmu" dan "jangan lupakan
Tirhanmu agar engkau tidak lupa akan dirimu' merupaka

Tibaah, rt., h. 90-104
a0 Abd. al-Ma jid Aziz al-Zandari, Kitab al-Thuhid, Jcddah : Maktabah Jeddah, tt.,
h. 8-9
a'Murtadlo Mutahhari, Prrspektif al-Qur'anTi:ntangManusia danAgama,Band&ng
: Mizan, 1992,h.92
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imbauan semua ajakan religius. Dalam Islam hal ini ditekankan
oleh al-Qur'an, hadits Nabi Muhammad, maupun oleh Ali r.a..
al-Qur'an memaparkan : "Dan janganlah kamu seperti orang-
orang yang lupa kepada Allah yang kemudian Allah menjadikan
mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-
orang yang fasik". (QS. al-Hasyr: 19) Avar ini bertalian dengan
hadits Nabi : "Siapa yang mengenal dirinva akan -..rg.*r"l
Tirhannya". Murtadla Mutahhari menuliskan bahwa Ali ..".
mengatakan : "Mengenali diri adalah jenis pengetahuan yang
paling bermanfaat". "Saya heran menqapa oranq vang kehilangan
sesuatu akan berusaha mencarin\-a. semenrara \:ang kehilangan
dirinya tida],j' .a2 Jika seseorang kehilanqan dirinya s.rrJiri,
manfaat ape yang dapat dipetik dari penquasaan seseorang
terhadap di luar dirinya.

Untuk memperoleh gambaran kesadaran din sebagai
hasil dari fikiran bebas dapat dilihat dari bentuk k.rrdr."r.,
kenabian. Para Nabi dikaruniai kesadaran ilahiah maupun
duniawi. Mereka tahan menghadapi dua jenis pe nderiraan; Demi
Tirhan dan demi manusia. Tetapi kenyataan ini tidak men)'eret
mereka ke arah suatu bentuk duaiistis. perhatian mereka tidak
terbagi ke dua kiblat; TLhan dan sesama manusia. Mereka
tidak mengarahkan sebelah penglihatannya kepada kebenaran
kebenaran dan lainnya kepada sesama makhluk. Tidak pula
mereka bagi rata pengorbanan mereka pada TLhan dan manusia.
Dalam al-Qur'an dijelaskan : 'Allah sekali-kali tidak menjadikan
bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya (sehingga
menempatkannya pada dua arah arau membuat p..,go.br.,r.,
kedua kekasih)". (QS. al-Ahzab :4)

Para Nabi adalah pahlawan-palarvan monotheisme,
bukan politheisme. Mereka mencintai segala partikel alam hanya
karena itu semua merupakan pengejawantahan dari Asm, da.,
sifat-sifat-Nya. cinta Nabi kepada alam hanyalah pencerminan
cinta me reka kepada Tirhan, bukan cinta itu sendiri. penderiraan
yang me reka pikul demi kemanusiaan memancar dari penderitaan

4' Ibid., h. 155

i::;',;,'.r: ..i..,"'.,,rr. i,,,,rr, [ 59
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demi Tirhan. Tirjuan dan keinginan urama mereka diarahkan
untuk mengangkat diri mereka sendiri dan manusia ke arah
"akhir dari segala akhir" zatTuhan.a3

Kesadaran diri yang dihasilkan dari keyakinan dan
agama ini dikatakan sebagai refeksi dari kebebasan berfikir
karena Allah sendiri memberikan kebebasan untuk memilih
agama. Hal ini bisa difahami dari paparan al-eur'an : "Tidak
ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah. Karena itu
barang siapa yang ingkar kepada tghut dan beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amar kuar yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui". (QS. al-Baqarah : 256)
Tentu saja untuk mampu memilahkan yang hak dan yang bathil
manusia sangar dipengaruhi oleh pendidikan yang dialami
sepanjang hidupnya.

3. Individu yang Berpengerahuan Luas

Sebagaimana telah diungkapkan di aras bahwa
Islam menghargai orang yang berpengetahuan luas bahkan
meninggikannya dengan syarat beriman. Al-eur'an jrg,
memaparkan dengan bentuk perranyaan bahwa orang yang
berilmu itu tidak sama dengan orang yang tidak berilmu.

Ilmu pengetahuan diperoleh manusia melalui duasumber
utama : Sumber Ilahi dan sumber manusiawi. Kedua jenis Ilmu
ini saling melengkapi, dan keduanya pada dasarnya berasal dari
Allah yang menciptakan manusia dan membekalinya dengan
berbagai alat dan sarana untuk bisa memahami dan memperoleh
ilmi pengetahuan.a4 Dimaksudkan dengan ilmu pengetahuan
yang berasal dari sumber Ilahi adalah jenis ilmu pengetahuan
yang datang langsung dari Allah, yaitu melalui wahyu. Sedangkan
ilmu pengetahuan adalah berasal dari sumber manusiawi. Irmu

4i lbid., h. 174
aaAbd. Fattah Jalal, Min at-{Jshul al-Tarbawiyah Fi al-Islam, Kairo : al-Markazral-
Dauli Li al-Th'lir, al-wazhili Li al-Kubbar Fi al-'Alam al-Arabi, 1977. h. 94

I(r0 
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Jlrni.idihat l:lam ,1dafu|, pe nr{itfik,tn Srurrutr Hilul:

ini dipelajari manusia dari berbagai pengalaman pribadinya,
misalnya melalui penelaahan, pengamaran dan meme."hkan.,y,
berbagai problem yang dihadapinya, dengan trial ,rd .rror, ,..,,
melalui penelitian ilmiah.

Konsepsi al-Qur'an renrang ilmu pengetahuan tidak
membedakan antara kedua jenis ilmu p..rg.,rh,rrn tersebut,
bahkan yang terjadi adalah bahrva keduanya .rr.ruprkrn kesatuan
yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Hal ini dikarenakan semua
ilmu adalah merupakan manifestasi dari ilmu pengetahuan yang
satu yaitu ilmu pengetahuan Allah.

Karena Islam ridak pe rnah membarasi disiplin
ilmu, seseorang individu 1,ang berpengerahuan luas mampu
memadukan ilmu pengerahuan menjadi satu kesatua., yr.,g uruh
dengan mengintegrasikannya pada kebenaran rransendenral
(rabbani) dan realitas. Individu inilah yang sering disebut oleh al-
Qur'an dengan sebutan "ulul albab" : Menurur al-Faruqi semua
akademikus muslim memiliki keharusan menjadi i.,diuidu
serupa. Menurutnya keharusan iru secara praktis berbenruk
menguasai semua disiplin ilmu modern memahaminya dengan
sempurna dan merasakan itu sebagai sebuah perintah yang
tidak dapat ditawar untuk mempelajari seluruhnya. Selanjutnya
mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan iru ke dalam
keutuhan warisan Islam dengan melakukan eliminasi, perubahan,
penafsiran kembali dan penyesuaian terhadap ko-po.,..r_
komponennya sebagai "\World View Islam,, dr., -..,.rapkan
nilai-nilainya.at

Terwujudnya seorang akademikus seperti di aras
membutuhkan kesadaran yang ringgi unruk ,.1"1, b"r,.,rrh"
dan seialu merefleksikan dalam berbagai benruk kehidupan.
Tidak ada batas wakru, rempat dan usia, dengan rarget ,.-rki.,
bertambah luas pengetahuan y".rg di..,ilili ,.*rki, d.kr,
dengan Tirhan.

at lsmail Raji al-Faruqi , Islamization of Knowledge,washington DC : Inrernatior.ral
Institutc of Islamic thought, 1982,h.21
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4. Individu yangAkhlakul Karimah

Pemeluk Islam sebagai pengikut Rasulullah Muhammad
adalah subyek didik dalam fugnsi risalah Muhammad yaitu
menyempurnakan akhlak karimah atau moral mulia. Oleh
karenanya nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwu.iudkan
dalam pribadi subyek dldik sehingga fungsional dan aktual dalam
perilaku muslim adalah nilai Islam yang melandasi moralitas.
Nilai-nilai ini bersifat menyeluruh, bulat dan terpadu, tidak
terpecah-pecah. Kebulatan nilai dan moralitas itu mengandung
aspek normatif transendental (kaidah, pedoman) dan operatif
(sebagai landasan amal perbuatan).

Bila dilihat dari segi normatif, nilai-nilai itu mengandung
dua kategori, yaitu perimbangan baik dan buruk; benar dan
salah; haq dan bhatil; diridhai dan dikutuk, sebagaimana
paparan al-Qur'an : "sesungguhnya kami telah menunjukinya

)alanyang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir".
(QS. al-Insan : 3) Sedangkan dilihat dari segi operatif nilai
tersebut mengandung 5 (lima) pengertian kategorial yang
menjadi prinsip standardisasiperilaku manusia, yaitu : (l) Wajib
atau fardlu, bila dikerjakan mendapar pahala; dan mendapat
siksa bila ditinggalkan. (2) Sunah arau musrahab; berpahala
jika dikerjakan; tidak disiksa bila ditinggalkan. (3) Mubah atau
jaiz, boleh memilik dikerjakan atau tidak. (4) Makruh, tidak
disiksa jika mengerjakan dan diberi pahala jika mengerjakan. (5)
Haram, dikerjakan diberi dosa dan siksa dan apabila ditinggalkan
mendapat pahala.

Lima standar ini memberi tanda dan arah bagi pribadi
yang berakhlakul karimah dalam seriap tindakan yang diambil
tanpa meninggalkan kreativitas. Sehingga subyek didik Islam
apabila mampu memanfaatkan lalu lintas yang dibangun
kaidah-kaidah hukum di atas akan terlihat lebih berwawasan.
Dengan berangkat dari segala sesuaru aktivitas dibolehkan,
akan menampakkan dirinya sebagai subyek yang tidak pernah
ketinggalan zamzn, dan maju berkembang dalam membangun
dirinya dan masyarakatnya. Dibarengi dengan empar standg
nilai lainnya, aktivitas kehidupannya tidak akan tergelincir ke

62 | irt,,i;;,,;l' i'u:ui

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

?n d. i a ; * dn ls le.s,l,it l,t l, pc 
i yl i r { i k n t S r r m,u r l-! i d u p

tempat nista dan tidak berharga, baik di dunia dan di akhirar.
Hal ini disebabkan bahwa yang halal dan yang haram itu telah
jelas dengan penghayatan bahwa standar nilai itu bukanlah
belenggu bagi manusia.

Menurut Sayid Qutb moralitas Islam itu bukanlah
diartikan sebagai kumpul"n belenggu dalam bentuk l"r"ng"r-
larangan. Akan tetapi pada hakekatnya merupakan kekuatan
konstruktif dan positiv, dan merupakan kekuatan pendorong
bagi perkembangan yang berkesinambungan yang akhirnya
menyadarkan pribadi di dalam proses perkembangan tersebut.a6
Lebih lanjut Sayid Qutb mengatakan bahwa moraiitas Islami
sesuai dengan watak tabi'i manusia. Dorongan rohani selalu
menuntut pembebasan jiwa dari beban batin karena perbuatan
dosa dan keji. Atas dorongan inilah manusia dengan fitrahnya
merasa berkewajiban untuk berbuat kebajikan, baik untuk
dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya. Itulah sebabnya

,iiwa manusia secara natural mampu melaksanakan nilai-nilai
ilmiah yang diwahyukan.

Sebagian dari nilai-nilai yang mendasari akhlak al-
karimah iru memang tumbuh dari budaya kehidupan manusia
dari zaman ke zaman. Sebagian lainnya diberikan oleh Al1ah
berupa wahyu yang disampaikan kepada Nabi dan Rasul.
Kebenaran yang disebutkan terakhir ini disebur dengan
kebenaran transendental. dan inilah pijakan akhlak al-karimah
yang hakiki. Kebenaran vans hakikarnva paiing dalam vang
langsung ditunjuki Al1ah. Akhlak al-karmah rane hakiki.
Kebenaran yang hakikarnya pali:re calam i'ang 

-langsung

ditunjuki oleh AIlah.

- Berikut ini penulis paparkan nilar-nilai akhlak yang
langsung ditunjuki al-Qur'an. Niiai-niiai itLr penulis krt.goiikan
dalam 5 (lima) macam : (1) Nilai-nilai perorangan (akhlak
al-fardiyah). (2) Nilai-nilai kekeluarqaan (akhlak al-usariah).
(3) Nilai-nilaii kenegaraan (akhlak al-ciaulah). (4) Nilai-nilai
keagamaan (akhlak al-diniyah). (5) Nilai-nilai sosial.

t

lnrcrnational Islamic Federation of
a6 Sayid Qutb, 7/zr Rcligiort of Istaru, USA
Studcnt Organization, 1966, h. 31
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Pertama, nilai-nilai perorangan (akhlak al-fardiyah)
yang tercantum dalam al-Qur'an diantaranya adalah : kesucian
jiwa (QS. al-Syamsu : 9-10; al-Suara :87-89; al-Maidah : 31-
33), lurus dan istiqomah (QS. Hamim al-Syajadah : 6; Hud :

112), memelihara diri sendiri ('iffah) (QS. al-Nur : 30-31, 33,
60; al-Mukminun : l-7; al-Ahzab : 3Z), mengendalikan nafsu
(QS. al-Nazr'ah:40-41; al-Shad : 26; al-Nisea: 135); menjaga
dan menguasai nafsu makan dan sex (QS. al-Baqarah : 183-185,
187); menahan rasa amarah (QS. Ali Imron : 134); benar (eS.
al-Thubah : 119; al-Zumar: 33); lemah lembut dan rendah diri
(QS. Luqman : 19); berhati-hati dalam mengambil keputusan
dan jangan selalu curiga kepada sesama (QS. al-Hu jarat : l2);
berhati-hati dalam mengambil keputusan (QS. Bani Israil : 36);
tetap dan sabar (QS. al-Muddatsir : 7; al-Nahl: 127;Ali Imron
:200; al-Baqarah : 155, 724; al-Ankabut : 10;Ali Imran : 186);
teladan yang baik (QS. al-Ahqaf :35);sederhana (QS. Bani Israil
:710,29; al-Furqan : 65; al-Rahman:7-9); beramal shaleh (eS.
Hud : 7; al-Kahfi : 7); berlomba-lomba dalam kebaikan (eS. al-
Baqarah : l4B; al-Maidah : 48); pintar, mendengar, mengikuti
(QS. al-Zumar : 4B); berhati ikhlas (QS. al-Baqarah : 272; al-
Nisa: 114). Selain iru terdapat lagi nilai-nilaiyang tidak baik,
dilarang menger.iakannya seperti membunuh diri, mubadzir,
berbohong, munafik, perbuatan yang bertenrangan dengan
berkataan, bakhil, tidak mengamalkan ilmu, sombong dan lain-
lain.

Kedua, nilai-nilai kekeluargaan (akhlak al-usariah).
Diantaranya : berbuar baik kepada orang tua (eS. al-Nisa : 36;
al-Kahfi :23-24; Luqman : 14-15); memelihara kehidupan dan
menyayangi anak-anak (QS. al-Nisa: 15i; Bani Israil: 3l; al-
Thkwir : B, 9, 14); memberi pendidikan (akhlak) kepada anak-
anak dan keluarga pada umumnya (QS. al-Ahzab : 59; al-Thhrim
: 6); peraturan perkawinan, seperri hubungan yang terlarang
(QS. al-Nisa:22-24); hubungan suami istri (eS. al-Nisa : 24-
25; al-Maidah : 5); syarar-syarat beristri lebih dari satu (eS. al-
Nisa: 3); kerelaan yang mutlak dan hubungan rimbal balik (eS.
al-Nisa : 19; al-Baqarah:232); membayar mahar (eS. al-Nisa:
4; al-Maidah : 5); hubungan suami istri yang suci lagi rerhormat
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dan tujuan perkawinan (eS. al-Rum : 2l); membanyakkan
keturunan (QS. al-Baq arah : 223; al-Nahl : 72); persamr"n hrk
dan kewajiban (QS. al-Baqarah :22g; al-Nisa , 34;, h,.rb,r.,g"r,
kemanusiaan (QS. al-Thalaq : 6); bergaul dengan baik mJski
sedang benci (QS. al-Nisa : 19, 129); b.rusah"a memperbaiki
perselisihan (QS. al-Nisa : 128); mencari perdamaian melalui

lahkim arau peranrara (eS. al-Nisa : 35); perpisahan perkawinan
(QS. al-Baqarah:226-227); tempar ringerl d"n perlakuan yang
blk.salbll mengharap perdamaian iqS. ,t-l.,"iaq : l, 6)iro"l
iddah (QS. al-Ahzab :49; al-Baqara_:r : ljl); tidak mengambil
harta istri yang ditalaq (QS. al-Nrsa : l{,r',: rhalaq brik"h"nya
dilakukan tiga kali (QS. al-Baqarah r llg-.l,l0r: gantr rugi bagi
yang dithalaq tak bermahar (QS. j-Baqarah , l_r,6-237)i ganti
ygi lagi yarig dithalaq pada umumn\.a iqs. ,i-n.qrr"h , irll ).
Kemtidian kewajiban rerhadap kaum k.r"brr. pemLaeian harra
warisan, arau waris mal waris (eS. al-Nlsa: -. il. 1-;. 31,:
wasiat.(QS. al-Baqarah : 180); pemberian sebaqian harra paia
kaum kerabat (QS. al-Rum : 3B).

Ketiga, nilai-nilai kenegaraan (akhlak al-daulah). Dr
antaranya kewajiban (hubungan) kepala (pimpinan) densan
rakyat, anrara lain : bermusyawarah dengan .rLyr, 1qS afi
Imran : 159); menanda tangani keputusan terakhir (eS Ali
Imran : 159); sesuai dengan prinsip keadilan (eS. al-Nis, , 59);
menjaga kerenreraman (eS. al-Maidah : 33); menjaga harga
benda orang awam (QS. Ali Imran : 161); tidak mJmbrtiri
kegunaan harta hanya untuk kalangan orang-orang kaya (eS. al_
H_1r: 7); golongan minoritas harus dilindu,-,gi uidr,g-,r,idr.,g
(QS" al-Syara : 42-48). Sedangkan kewajiban rakyat meliputi
al:ara lain : disiplin (QS. al-Hasr :7); taat y"rg b..ry"."t ('eS.
al-Nisa : 59); bersatu di seputar cita-cita yang tertinggi (eS. Ali
Imrah : 103; al-Rum :31_32); bermusyawrr"h d"l"iip.rio"l".,
(QS. al-Syura : 25);menyianyiakan diri untuk .r,.*b.I, negara
(QS. al-Anfal : 50); menjaga moral arau semangrt ,"ky"t (QS.
al-Nisa_: 83); menjauhi agar tidak membantu musuh (eS ;l-
Mumtahinah : l, 8, 9;Ali Imran : 3g) dan lain_lain. Al_Qur,an
jug" menjelaskan renrang nilai-nilai ufituk b..hubungan
dengan negara lain. Dianta ranya yang bersangkut prr:, d.r[r,

i:ti.;,tfi; I'tiriiriilr,,,, t,1.r,,, | 55
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: ketenteraman umum (QS. al-Taubah : 128); ajakan pada

perdamain (QS. al-Nahl I25); tanpa pakasan (QS. al-Baqarah
: 259); tidak menimbulkan kebencian (QS. al-Anam : 108);
meninggalkan sifat diktator dan merusak (QS. al-Qashash : 83);
jangan menyentuh garis keselamatan orang-orang yang netral
(QS. al-Nisa : 90);jangan memulai kejahatan (QS. ai-Maidah :

2); jangan berperang di bulan Ramadlan (QS. al-tubah : 36);
jangan berperang di tempat-tempat haram (Masjidil al-Haram)
(QS. al-Baqarah: 191); membalas bila diserang (QS. al-Baqarah
: 190); tidak boleh membelot dan lari dari peperangan (QS. al-
Anfal: 15); ketetapan dan kesatuan (QS. al-Anfal:45); sabar

dan mengajak orang lain (QS. al-Ahzab : 200); jangan takut mati
(QS. Ali Imran : 154,156); hati-hati terhadap tipu daya orang-
orang kafir.(QS. al-Nisa : 77-78; Ali Imran : 171); tidak boleh
menyerah (QS. Muhammad : 35; al-Baqarah: 192-193); setiap
ada perjanjian yang disepakati (QS. al-Maidah : 1); menghadapi
penghianatan dengan tegas (QS. al-Anfal : 5B); patuh pada
syarat-syarat perjanjian (QS. al-Nahl : 91, 92); persaudaraan
manusia sejagad (QS. al-Nisa : 1; al-Hujurat : 13).

Keempat, nilai-nilai akhlak keagamaan (akhlak al-
diniyah) yang bersangkut-paut dengan kewajiban hamba
dengan Tirhannya, yang melipuri anrara lain : beriman kepada-
Nya dengan segala yang diperintahkan (QS. al-Baqarah: 177;
al-Nisa :136); ketaatan yang mutlak (al-Nisa: 66); memikirkan
ayat-ayat-Ny" (QS. al-Araf : 204; al-Fath : 2; al-Shad : 29);
memikirkan makhluk ciptaan-Ny, (QS. al-Zariyah : 2-21);
mensyukuri nikmat-Nya (QS. al-Nahl : 35; al-\Waqi'ah : 63-
74; al-Qashash : 71); rela dengan qadla dan qadar-Nya (QS.
al-Baqarah : 155-157, 215); berrawakal kepada-Nya (QS. Ali
Imran: 160; al-Thubah: 12); tidak purus asa atas rahmat-Nya
(QS. Yusuf : 87); merasa aman dari cobaan-Nya (QS. al-Araf
: 97-99); menggantungkan masa depan kepada kehendak-
Nya (QS. al-tubah : 75); tidak membalas cerca orang-orang
musyrik (QS. al-Anam : 108); menjauhi majelis-majelis yang
membantah kebenaran Allah (QS. al-Baqarah : 283; al-Nisa :

140); jangan banyak bersumpah dengan nama Allah (QS. al'
Baqarah :244); menghormati sumpah apabila bersumpah (QS.

(r(r | ;rir,i;.^,,,,i, \i.,ri'
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al-Ma'idah : 59); selalu mengingat AJlah (eS. al-Ahza6 : 4l;
al-Hasr : 19); selalu mensucikan d"n m"mbesarkan_Nya (eS.
al-Ahzab :41-42; al-Farh : 78); mengerjakan haji (eS. aii mo.,
: 96-97; al-Baqarah : 197); berdo'an dengan penuh takut dan
harap (QS. al-Furqan :77; al-Nrat:55-56; al-Mukminun : 60);
bertaubat sambil memohon ampunan-Nya (eS. al_Nur :37; al_
Nisa : 140); mencintai Allah (eS. al-Ma idah: 54);cinta kepada
Allah lebih dari segalanya (eS. al-Baqarah : 165).

Kelima, nilai-nilai sosial (akhlak al_ijtima,iyah). Di
antaranya adalah yang terlarang dilakukan, seperti ,' dilr.rng
membunuh manusia (eS. al-Maidah : 32, 151; al_Nisa : 92_
93); mencuri (QS. al-Ma'idah : 38); menipu (eS.Al_Thkhfif
: 1-3); membayar hutang dengan bunga (rentenir) (eS. al_
Baqarah : 278-279); penipuan (eS. al-Araf : 5g); hak milik
yang tidak halal (QS. al-Nisa : 29); memakan harta anak
yatim (QS. al-Nisa : 2, 6); menghianati amanah (eS. al_Anfal
:58); aniay" (QS.Thaha: 111; al-Syura:40; al_Furqan: 10_
22); bekerjasama unruk kejahatan (eS. al-Nis a : 2); membela
penghianat (QS. al-Nisa : 105); menipu dan menghianati (eS.
al-Nisa : l7O); menipu dan merusak Hakim (eSl al_Baqarai :

188); saksi palsu (QS. al-Hajj :30); menyembunyikan kebencian
(QS. al-Baqarah : 283,159); perkataan tidak ,.r,oroh (eS. al_
Nisa : 148-149); memperlakukan anak yatim dan fakir dJ.,g".,
buruk (QS: Dhuha : 8-9); mengejek (eS. al-Huj,rrr, , il;,
menganggap enreng dan rendah orang lain (eS. Luqman : 1B);
memata-matai orang (mencari kesalahan) (eS. al_Hujurat: l2);
bermaksud jahat (QS. al-Hujurat : 46; al-Nu r 4_5);,,,.rr, ,..,"
pada hal-hal berbahaya (eS. al-Nisa : g5); tidak peduli denga'
keadaan orang lain (QS. al-Nisa : 7g). Kemudian di ,.,,r* yfng
diperintahkan adalah : memenuhi amanah (eS. al_Nis 

^ , 55,
al-Baqarah : 283); mengarur perjanjian u.,,uk menyelesaikan
hal yang meragukan (eS. al-Nisa : 2g2-2g3); meminta izin
memasuki rumah orang lain (eS. al-Nur :27,5g);merendahkan
suara dan jangan memanggil orang dervasa dari jauh (luar) (eS.
al-Hujurat : 2); memberi salam ketika masuk ((iS. al_Nur, 6i);
membalas salam lebih baik (eS. al-Nisa :'g6); duduk dengan
baik (QS. al-Mujadalah : l1); menggunakan kata_kat, *ini,
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(QS. Bani Israil : 58); meminta izin sewaktu hendak pulang
(QS. al-Nur : 62), dan lain-lain.

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa nilai moral--ar
Islam lahir dari sumber cita ketuhanan yang memancai
dari hidayah Nlah. Memiliki corak dan jiwa serba cir.a yang
transendenral, dimana wahyu Tirhan di,adikan sumber nilai dan
moralitas manusia. Idealisme yang religiu.r inilah yang diladikan
pedoman proses kependidikan Islami. Sedang niki din moralhas
yang religius inilah yang menjadi operasionalnya. Karena itu
anrara tujuan pendidikan Islam dengan nilai pendidikan
Islam secara tabi'iyah saling berkaitan dengan erarnya. Nilai-
nilai tersebut merupakan hasil proses pembelajaran yang
diinginkan. Nilai-nilai itu adalah yang rerwujud di dalrm
keseluruhan hidup pribadi subyek dijik i.r..ta sosialrryr. Nilai-
nilai yang mampu mempengaruhi, memberi corak dan watak
kepribadian yang berkembang di sepanjang hayatnya. Sehingga
mampu memelihara dan meningkatkan keimanan, membina
keislaman agar mampu menjalankan arkan al-Iskm yang lima,
melaksanakan tugas u b udiya h dan mu'ama lah secara r.*p,rr.r".

Betapa pentingnya tugas Rasulullah untuk
menyempurnakan akhlak manusia, sehingga tidak semestinya
pendidikan hanya sampai memberikan pengetahuan kognitif
saja (yang notabene hanya menjangkau kebenaran ,..rru"i dr.,
kebenaran lagik saja). Pendidikan harus menjangkau sifat ihsan,
afekriI menjangkau dimilikinya akhlak al-karimah. Sesuai
dengan tujuan hidup manusia untuk memperoleh ridla Alrah.

Untuk sampai pada sifat ihsan, pendidikan tidak memiliki
renrang wakru, sebab manusia yang paling baik menurut Islam
adalah yang bermanfaat bagi sesamanya. Dalam salah satu do'a
yang diajarkan Rasulullah adalah agar kita tidak jompo. Ini
maknanya menumbuhkan sifat batin untuk dapat terus memberi
guna kepada lingkungannya sebagai refeksi dari ihsan tidak
terbatasi pada usia muda. Islam mengajarkan bagaimana tidak
menjadi jompo, sebab perkembangan subyek didik tidak selalu
ke titik kulminasi, dan menurun. tmpilannya banyak oraqg
menjadi semakin bijak pada usia lanjutnya, bukan menjadi

(r.3 
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regresif Atas dasar. 
1ni .\oeng Muhadjir mengembangkan

pemaknaan bagi teori pendidikarilslam 
dan *"r.*Irkrn t"h*,

perkembangan orang itu dapat berlangsung _gr.rif ;*ra"h
usia rertenru, rerapi drprt p,rl, b.rlrnirr.ri prJgr.rif-or.rpri
saat meninggalnya. yang berlangsung p.og..ri6 takin l"nlrrt
usianya, makin tertuang pikiran Uilrt"rr.n-"

Pendapat serupa dalam pendidikan Islam sangar
mendasar untuk diladikan pedoman. Hal ini disebabkan dilapangan terlihat seorang pemikir musiim tidak jompo J, rnr*
tuanya, bahkan sampai akhir hayatnya rerap jernih dan luas
pandangannya. Alasan ini dapat dita*".ka., brh*, ,frf, ,rrrf.
mewujudkan manusia yang gemar berbuat baik harus aitri,rr.",,
dengan ranpa meng..,"l ,rri, drn rentang waktu.

5. Individu yang Beramal Shaleh

Salah satu ciri keberhasilan pendidikan daram Islam adarah
terbentuknya individ_u y".rg b..r-al shaleh, sebab individu yang
beramal shaleh ridrk hanya bermanfaar untuk dirinya akan tetapi
juga bermanlaat untuk oran_g ruanya, sebagaiman, a,""gkrpLr"
dalam sebuah hadits , Apriil" ,.o.r.g anak Adam mlninggrl
dunia, maka semu, 

"-rl.,y, (jerih fayahnya) terputu, (a".i
pahala) kecuali tiga aspek:'shadaqah^ j^riyah, il_,, y".,f ,.1"1,
memberi manfaar, anak shaleh yr.rj r.l"l, _..rdo,rkrrrrir. O"r,
ketiga aspek ini secara,tidak llngrrig perintah dalam ,ller.,"n
untuk selalu menjaga diri ,..rdirid".,i.l,rrrg" 

"k"., 
,.4rdi..r*

konrinyu ranpa terputus. Dalam 
"l_eur,"i diprpr.llr., 

-,-1H",

orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dr., k.lr'.rrgr-u
dari api neraka yang behan_L"krrny, adalah manusia drn?r,r,
peniaganya malaifal,yalaikat yang kasar, yang keras, yangtidak mendurhakai Allah terha d^p o:p^yang diperinrahkan_Nya
kepada mereka dan.selal u -.n g".j rL" n ap a y angd iperi n rah kan,,.(QS. Al-Tahrim : 6)

aTNocng Muhadjir, pendidikan Isrant da/am perspektif lroru pendidikau 
EhsprorastTioririk dan t)raktch, Makalah disampaikan ;r'd, ij.;;;;, ^" i"*'",,'i:;"iii,-larbiyah IAiN Sunan Kalijaga yogyrkr.r, ,r.[J 6_8 Mei 1992, h. 4

i::i ,;i;: /'r,tlii:1,,,, 1.i.,,,; | 6g

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

i't trri i d i hav * larit fui, r I a I t i\' t ui k{ i k t t 5 t t,* u r I I ! i"t r 7,

Amal shaleh itu sendiri memiliki Posisi Penting dalam

kehidupan seorang pribadi sebagai refleksi nyata dari iman. Al-

Qur'an memaparkan keduanya secara berdampingan : "Demi

waktu, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian"

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh

dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran". (QS. al-

Ashr : 1-3) Keduanya tidak bisa dipisahkan karena iman saja

tidak cukup, amal shaleh saja pun tidak cukup'

Amal shaieh yang bisa diterjemahkan dengan perbuatan

keba.iikan dapat diukur dari berbagai aspek : (1) Ketaatan

melaksanakan rukun Islam dengan Ikhlas, (b) Bertanggung jawab

terhadap kehidupan secara luas, (c) Mencintai ilmu. Ketiga aspek

ini sebagai refeksi daripada beramal shaleh yang lingkuPnya

terdiri dari amal shaleh kaitannya dengan Tuhan, diri sendiri

dan lingkungan. Beramal shaleh juga bisa dibahasakan dengan

tema "beribadah" dalam makna yang luas, sebab ibadah dalam

makna sempit menunjuk kepada segala aktivitas pengabdian

yang telah diatur khusus dalam syariah sePerti shalat, Puasa,

zakat dan haji.

Terminologi shalat mengisyaratkan bahwa di dalamnya

terkandung adanyahubungan anta(a manusia dengan Tirhannya.

Ia berdiri, ruku', dan sujud di hadapan Allah Yang Maha Agung

dengan khusu dan tunduk akan membekalinya dengan suatu

tenaga rohani yang menimbulkan Perasaan tenang' jiwa yang

damai, dan qalb yang tenteram. Yang sedemikian ini disebabkan

shalat yang dilakukan dengan benar dapat mengarahkan seluruh

jiwa raga kepada Allah dan berpaling dari segala kesibukan dan

problem dunia.a8 Rasulullah pernah menyatakan : "Buah hatiku

adalah shalat".ae

Puasa, meskipun kata Allah adalah ibadah untuk-Nya,

akan tetapi memiliki manfaat langsung kepada individunya.

Dikatakan bahwa puasa merupakan pendidikan dan pelurusan

asJamal Mahdi al-Asa im, al-Qur'an wa 'ilm al-Nafs : Nadwah 'ilru al-Nafs wa al'
Islarn,Yoll, Riyadh, 1978 I

ae Said Hawa, Thrbiyatuna al-Ruhiyyah, Kairo, 1979, h. 228

I
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:!rI dan penyembuhan berbagai penyakit jiwa dan raga.
Tidak makan dan tidak minum di sian; h"ri m.i,rprk"n latiilan
bagi manusia dalam melawan dr., -Jn,.rrdukk"n hawa nafsu
agar manusia terhindar dari berbagai maksiat.50 Berlangsungnya
latihan mengendalikan dan m.ngatasi kobaran t rir" ,r""fr,,
dalam hal ini sebulan penuh ,.lr*" bulan Ramadhan akan
mendidik manusia untuk mempunyai kehendak yang kuat
dan kemauan teguh, bertanggung 1"*rb melakukan'ke#ajiban
dan menjalankan segala pekerlaan. Di samping itr., pu"r, irprt
mendidik hati (qalb) untuk seralu konsiri.r,"d..,j",., tingkah
Iaku yang baik dan terpuji serra rerper."r.". d..,i"n k.idrli
hati sanubari sendiri ranpa membutuhkan p.rgr-r*.rrrn dr.i
siapapun.

Kewajiban zakat dengan mengeluarkan sejumiah
tertenru dari hartanya setiap tahunnya merupakan iarihan
mendidik rohani untuk membelas-tasihi kr,r,,-' dhuafa,
membangkitkan perasaan partisipasi intuitif dengan kaum
miskin, dan membangkitkan p"r"r^"., bertanggung l"*"b ,t",nasib mereka. Zakat juga membersihkan diri -1rr,rria dari
kekotoran, kekikiran, ketamakan, dan egoisme. Zakat pun
mensucikan diri manusia dengan -".rg.-b".rgk", berbagai
kebaikan moral maupun material r.hirrg!, ..,.*f, ,rr, p.l"kur"y,
patut untuk menerima kebahagiaan dunia dan 

"khi."i.5,
. Sedangkan kewajiban haji dengan mengkhususkan
kepada orang-orang yang mampu -Jlrkr".rrkr".r.ry, jug^
memberikan pengalaman rohani yang tinggi di mana or^ngy^ig
sedang melaksanakan haji akan berko.,s..rt.asi penuh fi.p"a"
Allah. Situasi ini memberikan nuansa bahwa p"i" h"k.k"try"
manusia ini hanya karena adanya Allah, dan manusia b"."d"
p_ada posisi yang sama- karena adanya disebabkan oleh adanya
Yang Maha Ada. Berkumpulnya umat dari seluruh p..rjr'rr,,
negara juga mempengaruhi semakin meningkatny, k.tr,rhid".,

5('Jalaludin Muhamad bin Ahmad al-Mahalli dan Jaraludin Abd. Al-Rahman bin
Abu Bakr al-Suyuthi, Tafir at-Jakraiz, Bcirut, Dar al-Kutb al-Diniyyah, tt., h.
25
5'Sayyid Sabig, Flqh al-Sunnah. Vol I, Bcirut, Dar al-Kitab al-Araby, tt., h. 52g

i:tlt,;.i,,; ji ;ri,,t ).1,t !.11;;. | 7 1
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seseorang, di mana kesadaran betapa kecilnya seorang hamba
dibandingkan dengan kebesaran Ilahi.

Bentuk-bentuk ibadah di atas merupakan refeksi amal
shaleh kepada Allah, kepada diri sendiri dan kepada orang
lain. Amal shaleh sedemikian itu akan menjadi lebih sempurna
manakala ditunj ang oleh i badah dalam makna yang luas, termasuk
di dalamnya mencinrai ilmu. Dalam sebuah hadits dikatakan
: "Barang siapa yang berjalan untuk mencari ilmu, orang itu
menjadi sabilillah sampai pulang kembali". (al-Hadits)

Seorang individu yang beramal shaleh pada hakekatnya
adalah seorang yang be rtanggung,iawab atas posisi dirinya sebagai
hamba Allah dan sebagai manifestasi Tirhan. Maka untuk sampai
kepada kebaikan yang tinggi dalam hal ini individu yang beramal
shaleh dibutuhkan pendidikan yang memadai baik kurikulum,
metode, situasi dan waktu. Sebab salah satu wawasan pokok yang
ditampilkan pendidikan seumur hidup adalah mengoptimalkan
kreasi wahana masyarakat manusia.52

6. Individu yang Utuh

Muhammad Rasulullah sebagai tauladan utama bagi
umat Islam telah memberikan gambaran dirinya yang tidak
hanya memperhatikan satu aspek saja dalam hidup, akan tetapi
semuanya baik kebutuhan spiritual maupun material menjadi
bagian dari hidupnya. Hal ini dapat dipahami dari sebuah hadits
: "Dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya Nabi SA\W. memuji Allah
dan menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda: akan tetapi aku
sembahyang dan tidur, dan puasa dan berbuka, dan mengawini
perempuan; maka barang siapa yang tidak suka akan sunnahku,
maka ia bukan dari golonganku".53 (HR. Muttafaq alaih)

Sebagaimana paparan hadits di aras, Islam memandang
manusia tidak tidak berpisah anrara unsur jasmani dan rohani.

52 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan sosial Suatu Tlori pendidikan,

Yogyakarta : Rake Sarasin, 1987,h. 87
53 Muh. Syarif Sukandi, Tbrjemahan Bulughul Mararu,
1952,h.356

I72 l .i'i,,,'ir,,1,',u,r,'
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Pembinaan dan pendidikan jasmani menghasilkan keterampilan,
pembinaan akal pikiran menghasilkan inti.kturl, drn p._birr".
unsur rohani manghasilkan akhlak al_karimah. O."gr" ,ia"k
terpisahnya unsur.rohani dan jasmani akan tercipo'-"ruri""dwi dimensi" dalam satu k"s.imbangan ounia-akhirat dan
ilmu-iman. Menurut Fadrir ar-Jamrry dliam dunia p."Jiti*
Islam dikenal istilah ,Adabu 

al_Din. dan ,Adabu;6;,
Adabu al-Din adalah hasil pembinaan rohani, ,.drngk", nilU"
al-Dunya untuk p.ndiditan jasmani. Semua aspek serupa
disarankan oleh Islarn untuk diupayakan malaimal. Gntang
dunia. misalnya : "Janganlah kamu melupakan brhrgir._u
dari (kenikmatan) duniarvi". (es. al-eashash : 27) "Berf,uatrah
unruk duniamu seakan kamu hidup selam".,irr; 1rl_HrJr,r),
renrang ilmu : "Hai jama ah lin dan mrnuri", llka kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasiiah,
kamu tidak dapat menembusnya rielainkan dengan k.k;;;;",,.
(QS. al-Rahman : 33) dan.r".r,rrrg akhirat , ,,Dr. .rrilrh pad"
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (k.b"hrgir;r)
negeri akhirat". (eS. al-eashash : 77); dan berbuatlah ir,r,rk
akhiratmu seakan engaku mati besok hari (al_Haditri ir.,
sesungguhnya akhir.itu lebih baik bagimu dari permuf*". fCI.
il--?hih" : 4) Sebagian ahli tafsir meigartik"., .Rkh,rrrli;.;;"
"Kehidupan akhirat" beserta segala li.r.r".rgr.,nya dan ..lJla,,
dengan arti "Kehidupan dunia,;. Ada pula l,rrrg _"r"fri.k".,
bahwa akhir perjuangan Nabi Muhrmrr,"d itu akln _.ri,,_pri
kemenangan-kemenangan, sedang permulaann;;;.il il;,
kesuliran-kesulitan.

Berdasarkan 
_penekanan_penekanan s€rupa rerlihat

bahwa pendidikan Islam berkeinginan menampilkan sosok
subyek didik yang utuh. Thmpilanny", menjadi *rrrlrir_rr,anusia
cerdas, berbudi luhur, giat beribadrh dr., ,..;;ii J*r"
mampu memperseimbangkan anrara kepentingan d,.rri" jrn
akhirat; mampu m...r"d,.rk"n ilmu dan amal; anrara fikir danzikir sebagai satu keutuhan y.ang saling menunjang. Sosok pribadit?...ri.inilah yang diharapkan, kar.ei, la s.lrlriid"p b:;;;;,
Allah dalam setiap langkahnyr. sehingga pribadi d.*iki"n 

"ka.,mampu menyingkap makna ayat yang rlr., -.nyatakan 
,Aku

i:ti',;:.. : li.,ri:r1..r,,,, 1,1,,,,, | 73
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akan menunjukkan kepada mereka tanda-hnda kebesaran-Ku
di ufuk langit dan di dalam dirinya sendiri, sehingga jelas bagi
mereka bahwa Allah itu benar...".

Mahmud Syaltout membedakan kepribadian muslim
menjadi dua kategori,sa yaitu kepribadian yang bersumber dari
perasaan (Syahsiah al-Hissiah) yaitu penglahiran emosional
dari perilaku manusia bersumber dari kepribadian emosional.
Perasaan mempengaruhi tingkah lakunya, gejalanya tampak
dalam gambar dan bentuk; gerakan dan diamnya; makan dan
minumnya, serta tinggal dan perginya. Sedangkan kepribadian
bentuk kedua bersumber dari idealitas (al-Syakhsiah al-
Maknawiy), memanifestasikan perilaku ideal, yaitu yang merujuk
pada keteguhan pendiriannya, kuat dan lemahnya; pandai
dan bodoh; istiqomah dan keragu-raguannya; manfaat dan
membahayakannya; dan seterusnya. Seluruh kepribadian yang
muncul itu harus diberi warna dan makna Islami. Tampilannya
perilaku lahiriah dan rohaniah hendaknya berada dalam nilai-
nilai ketuhanan yang positif dan konstruktiI yang berorientasi
kepada kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.

Kepribadian yang uruh dalam Islam tampil sebagai

manusia y^ng sehat jasmani, kuat dan terpenuhi segala
kebutuhan; pada saat yang sama berpegang teguh keimanan
kepada Allah dan menghindari segala hal yang menyebabkan
marah dan murka Allah. Jadi seorang pribadi yang selalu
menuruti hawa nafsu bukanlah pribadi yang utuh. Demikian
sebaliknya, seorang yang mengekang kebutuhan-kebutuhan
fisik secara keterlaluan, dan beribadah berlebih-lebihan sampai
lupa diri. Menurut LJsman Najati dalam bukunya al-Idrak al-
Hissi'lnda Ibn Sina: Bahts fi'IIm al-Nafs'Inda al-Arab55 yang
sedemikian ini karena masing-masing kecenderungan ekstrem
serupa bertentangan dengan karakter manusia dan berlawanan

ta Mahmud Syaltout, Min al-Tizujihat al-Islam, Dar al-Qalam , tt.,55-56
5'LJsman Najati, al-Idrak al-Hissi 'Inda lbn Sina : Bahts f 'Ilm al-Nafi 'lnda al-
Arab, Bciru : Dar al-Syuru q, 1980, h. 225

I
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dengan fitrahnya. perlakuan berlebih-lebihan ini tidak akan
dapat mengantarkannya kepada kepribadian yang hakiki. Dalam
konteks ini Rasulullah memberi didrkan ,.*rk"-.-beri porsi
terhadap kesehatan jasmani dan rohani.

Naquib al-Attas menyebut manusia utuh dengan
manusia universal arau al-Insan al-Kamil. N{anusia ,..rrp" "kr'mampu melakukan rugasnya baik sebagai manifestasr Tuhan di
bumi, sebagai khalifah 6 al-ardl, dan sebagai hamba Ailah. Selalu
tiga peran manusia di bumi ini harus menladi acuan pendidikan
Islam.

Menurut analisa SyaE'l Ma,arif dunia pendidikan dalam
peradaban sekarang ini didominasi oleh pilar fikir, semenrara
pilar zikir dan cinra sesama menjadi terlantar.16 Manusia pikir
memang telah berhasil menaklukkan alam secara spektakuler,
tetapi ia semakin kehilangan orientasi "spirirual", semenrara
tujuan akhir (al-akhirah) tidak dihiraukan. Agar tidak terulang
Iahir sosok manusia Nietzche , Betrand Russer, S"r.t." da., lain-lain
yang tidak mustahil ada di Indonesia khususnya, dan pendidikan
Islam seluruh dunia umumnya, dengan memadukan antara nirai
zikir dan pikir, nalar dan cinta, kebenaran dan keadiran, sehingga
menjadi peradaban yang anggun.

Ayat dan surar perrama rurun dari al_eur,an memperjelas
tujuan ini, "Bacalah dengan nama Ti,rhanmu yan; telah
menciptakarr". (QS. al-'A]aq : 1) Membaca atau baca-adalah
"judul ilmu", "lampu", "kunci", "ayat" , dan ,,51,x1x1nya,,. 

Islam
menuntur bacaan 1,ang ditambah dengan suaru ikatan khusus,
yaitu hart's dengan "basmalah", dengan namaAllah. Bacaan yang
mengarah pada yang hak, kebaikan, petunjuk (..hudan,,) dan
rahmah Ilahi. Ayat ini lagi-lagi -.nr.i-b"ngkan antara irmu
dan iman agar berjaia,., ,irin! sehingga bumi menjadi damai
kalena yang mengelola adalah hasil cari pendidikan isram yaitu
pribadi-pribadi yang utuh.

-

56 syafiT Ma'arif, al-Qur'att da, hfasakh petdidikan (Makarah) disampaikan
dalam Scminar dan Lokakarya Nasional pendidikan ar-eur'an, UMy. yogylkarta,
16-18 Descmbcr 1989, h.1
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H. IMPLIKASI PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP MANUSIA
SEBAGAI BAGIAN DARI MASYARAKAI

Realitas kehidupan manusia adalah kehidupannya itu
sendiri di dunia dan bersama dunia. Dalam kehidupan inilah
manusia dilahirkan, bertemu dan berinteraksi dengan sesamanya,

dan karena interaksi ini pula ia kemudian tumbuh dan berkembang.

Manusia baik posisinya sebagai manifestasi Tirhan, khalifah fi al-

ardl, ataupun sebagai hamba Allah memiliki tanggung jawab di
dalam kehidupannya di dunia. Dalam konteks ini tanggung jawab

dia sebagai bagian dari masyarakat tertampilkan dari kesadaran

sosialnya dan kesadaran ukhuwah Islamiyahnya.

1. Kesadaran Sosial

Pendidikan Islam sebagai upaya membawa perubahan

yang memberi rahmat bagi semua orang harus berusaha

mengoptimalkan kepekaan dan meningkatkan kepedulian sosial.

Al-Qur'an di dalam banyak ayat-ayatnya banyak menunjuk hal

serupa, diantaranya : "Tahukan anda (oranB) yang mendusta

agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka celakalah

bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dalam

shalarnya, orangyang riya' dan enggan (menolong de ngan) barang

yang berguna". (QS. al-Ma aun : 1-7) Kepekaan dan kepedulian

sosial ini juga dididikkan langsung oleh Allah melalui perintah
wajib zakat dan perintah puasa dalam kondisi manakala yang
bersangkutan tidak mampu melaksanakan dikarenakan oleh

beberapa alasan maka orang tersebut harus menggand dengan

memberi makan orang miskin.

Perintah wajib zakat memiliki banyak makna ataupun
implikasi (1) Terlepasnya penderitaan orang-orang yang
kesulitan dalam ekonomi, sehingga orang yang sedemikian sulit
di dunia merasakan hadirnya orang lain dalam kehidupannya.
(2) Terciptanya kebiasaan orang-orang yang memiliki kecukupan

ekonomi membagi sebagian rizkinya kepada pihak lain. (3)

Terciptanya usaha mensucikan diri dari segala yang tidak halal

dalam kehidupan dunia karena apa yang dilakukan di duhia
tidak hanya untuk dunia tapi juga untuk akhirat.

I
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Sedangkan dibolehkannya fidyah memiliki makna
araupun implikasi : (1) Betapa Islam betul-betul menekankan
pada kesadaran sosial dengan meringankan penderitaan
orang miskin dimana hal ini dilakukan prd" .rrt seorang
muslim betul-betul tidak mampu mengga.rri p,rrsa wajib yang
ditinggalkan- (2) Islam juga menjelaskan bahwa ibadah puasa
yang sebenarnya sangatlah indi'idual ternyata tidak egois dan
selfish, tapi juag amar sosial. (3) Terkuranginya penlderita"n
orang-orang yang mengalami kesulitan ekonomi, sampai_
sampai untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan primernya
pun tidak mudah.

Pendidikan Islami menginqinkan subvek didiknya
memiliki kesadaran sosial yang muncul dari mara batin untuk
melihatyangbaikitubaikdanyang burukitu buruk. Tampilannr.a
menjadi bahwa subyek didik dari hasil didikan Islami riJak akan
sanggup memperhatikan saudaranya lain rerlantar kelaparan
tidak berpunya, "Engkau melihar orrng-orr.g mukmin saline
mencintai dan menyayangi seperti satu tubuh; jika salah satu
anggoranya rerserang sakit, maka seluruh tubuh tidak dapat
tidur dan merasa sakit". (HR. Bukhari) Implikasinya sampai
pada subyek didik akan memiliki kesadaran sosiar yang disentuh
dari "Beramar ma'ruf dan nahi munkar yang muncul dari dirinya
sendiri". (QS. Ali Imran : 104, 110)

tmpilan subyek didik yang memiliki kesadaran sosial
juga tidak terlepas dari motivasi yang diberikan al_eur,an
dengan paparannya : "Perumpamrr., (.r"fkah yang dikelulrkan
oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jaran Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuirkan tujuh
butir, pada tiap-tiap butir : serarus biji, Allah meripat-gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan A[ah lr.iaha Lua.
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui',. (eS. al-Baqarah :261)

2. Kesadaran Ukhuwah Islamiyah

Diantara misi manusia beriman adalah bagaimana
mampu menciptakan keharmonisan di muka bumi sehingga
kehidupan akan menjadi sejahtera. Implikasinya adalah

i.,i:. :., i,.,-;,,t -..,. ,. . . | --
I

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

11' r; ti i d i i: a n fi lart Atlt l,i, j>t n ri kl i k,; i t fu r n.i u r l I i,] t 1,

Pendidikan Islami mengarahkan subyek didik memiliki cita-cita
menjadi baik dan beruntung dunia dan akhirat, bukan sekedar
meniadi baik di dunia. Thmpilannya kemudian adalah subyek
didik selalu menyebar-luaskan kasih sayang sesamanya sebagai

indikasi keimanannya, sebab Rasulullah pernah menegaskan

; "Demi yang jiwaku pada tangan-Nya (Demi Allah), tidak
beriman seorang hamba sehingga ia mencintai tetangganya atau

saudaranya (sesama muslim) seperti mencintai dirinya sendiri
(HR. Muttafaq alaih)".57 Al-Qur'an juga memaparkan : "Hai
oranB-orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yrng mengolok-olokkan) dan
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri, maksudnya ialah mencela anrara
sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti satu badan,
dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk
sesudah iman, dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang uang zalirn'. (QS. al-Hujurat : 11)

Persaudaraan di antara sesama muslim memiliki makna
tersendiri dalam ke-Islaman seseorang, karena bentuk perilaku
ini memiliki jangkauan yang luas dunia dan akhirar. Hal ini
sebagaimana diungkapkan dalam hadits Rasulullah : "Tidak
akan masuk surga orang yang memutuskan, yakni memutuskan
tali persaudaraan". (HR. Muttafaq alaih); "Barang siapa yang
ingin diluaskan rizkinya dan dilambatkan ajalnya (panjang
umur), hendaklah ia menyambungkan tali persaudaraannya".
(HR. Bukhari); "Tidaklah dibenarkan bagi seseorang muslim
meninggalkan hubungan saudara sesamanya lewat dari tiga
hari, sehingga bilamana saling bertemu, masing-masing sama

membuang muka. Yang utama ialah seorang dianraranya yang
suka mulai menyapa lebih dahulu (memberi salam)".5t (HR.
Muttafaq alah)

57Muh. Syarif Sukandy, Op. Cit.,h.536
t8 lbid.,h.537-538
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Disebabkan oleh signifikan ukhuwah Islamiyah daiam
keimanan seseorang, maka pendidikan islami akan menghasilkan
subyek didikan yang tidak hanya mengejar ilmu be[ka akan
tetapi juga hidayah Allah. Thmpilannya lebih lanjut, subyek
didik menyadari posisinya sebagai manifestasi ,r'h"r, adalah
b:f*l dari yang satu yaitu Allah, dan posisinya sebagai hamba
Allah kemudian menyebar-luaskan sifat kasih drr, r"y"rrg.

?ils,t{ar Peia!;dila,, l,t to, | 79
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BAB V

PEMIKIRAN MENDASAR TENTANG
PENDIDIKAN DALAM ISLAM

alam hal ini pembahasan difokuskan pada hakekat pndidikan,
hakekat tujuan pendidikan, hakekat kurikulum, hakekar

pendidik, hakekat peserta didik, hakekat merode, dan hakekat
evaluasi.

A. Hakekat Pendidikan

Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengeta/tuan tuntangnla. Sesungguhnya prndrngnror,
pengelihatan, dan hati, akan dimintai pertanggung ja)obrn
(QS:17;36)

...Allah alean meninggikan orang-orang yang beriruan di

iwi;;.::';:;:';fo,;;f ./':';,,i;:,!,:::;:,,::;
leamu kerjakan (eS:58;t t)

Dua ayat diatas sering dikurip oleh para penulis sebagai
landasan bahwa pendidikan -.ruprkrn proses vrnq 4l6r,uhkan
oleh manusia. Hal ini dilandasi oleh sebuah arasan bi'hr*," manusia
a.kan dimintai pertanggung jarvaban bagi seriap tindakan yang
dilakukannya, bagi c.era-cara yang diremp,_,h ,"b"gri penerapan
dari"rahmar yang telah diberikan k.prdr.r,a, d",., baii p.ngg,rr"r.,
inrelegensi dan pengetahuannnya., perlu p,.,1, dirr-f,"tt 

"iirh*"setiap anak yang lahir adalah dalam keadaan suci. Bila kemudian ia
melakukan perbuaran-perbuaran buruk, ini disebabkan kegagalannya

?:ilsrtJat llexdidik,:r, f,*fun, I g l
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menghindari godaan.2 Dengan demikian maka pendidikan memiliki
posisi penting dalam kehidupan manusia.

Apakah kemudian, makna pendidikan itu sendiri? Cukup
banyak memang definisi yang dipaparkan oleh para penulis,
semuanya mencoba merumuskan yang terbaik untuk disiplin
keilmuan kependidikan itu sendiri. Diantaranya yang dirumuskan
oleh M. Amien Rais bahwa hakekat pendidikan adalah pengalihan
pengalaman dari suatu generasi ke generasi berikutnya, dan yang
dialihkan itu bukanlah pengalaman individual, melainkan timbunan
pengalaman dari generasi-generasi lampau yang mencakup semua
dimensi kehidupan.3 Dalam pengertian ini pengalihan pengalaman
dari suatu generasi ke generasi lainnya bagi seorang muslim dapat
dibagi menjadi dua kategori: 1. Pengalaman dalam bentuk ilmu, 2.
Pengetahuan tehnis atau tekhnologi, dan ketrampilan-ketrampilan
yang sifatnya selalu berubah-ubah dari abad ke abad,2. Pengalaman
yang didasarkan pada nilai etik permanen yang termaktub dalam
al-Qur'an dan Sunnah.a

Sedangkan pendidikan dalam konsep dan praktek Ibn
Sina adalah: "Education, Avicenna would insist, is concerned with
subject; not simply academic subject, such as the various disciplines
Iisted in a college catalogue, but personal subjects, living selves with
immortal destinies."5

Sebagai perbandingan, rumusan pendidikan yang
ditawarkan oleh Robin Barrow dan Ronald \Woods dalam bukunya
An Introduction to Pltilosophy of Education perlu sekali dikemukakan.
Robin meyakini bahwa konsep pendidikan mempunyai dua makna:
1. Pendidikan dalam arui penanarnan, 2. Pendidikan dalam arti
sebuah proses. Akan retapi Robin dan Ronald hanya menjelaskan
pendidikan dalam arti sebuah proses. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka cenderung untuk berpendapat bahwa pendidikan adalah
sebuah proses itu sendiri, karena menurut mereka pendidikan dalam
arti penanaman hanya merupakan jargon filsafat.6

Pendidikan dalam arti sebuah proses berimplikasi pada
adanya etika. Sebagaimana dikatakan oleh Robin dan rtnald:

82 | tui,,it-,,,,t, ;u,,i
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Education as a process in polymorpous conce?t and that it is
a mistake tu think of educating as the name of one, and only
one, pdrticular actiuiqt. 7hus, one is educating uhen one gets
children to fnd aou things for them selues, tahen one diril,
them, tulten one instruct them, uhen one gets then to make
things, and so on.

Zhe use of the turm "education", as applied to a ?roc€ss, hds
a utith Peturs, cltaracterize these these ualue connotations by
saying that for a ?roc€ss to be educational it must b, *oroiy
acceptable.-

Karena pendidikan harus menemparkan moral pada posisi
penting, selanjurnya yang dibutuhkan untuk dikatahui kriteriany,a
adalah seorang yang terpelajar atau educared person. Robin dan
Ronald mengatakan bahwa, " educatedperson" adalahvang memenuhi
4 kriteria. l. Memiliki ilmu, 2. Memahami imu yr.,g di-iliki dan
tanggap, 3. Memiliki komitmen terhadap bidangnya, 4. Memiliki
kognitif perspektif. Keempat kriteria ini seperri yang dipaparkan.

1. we do not call a person "educnted" who has simply mastered a skiil.
This impl;es same understanding of principles for the organization

"f fro. Let's call this the associated principles requirement or
criterion.

2. The_ hnowhdge refered to under A ntust characterize (a mani) way
of lookirug at thing rather tltan be hiued ofr,

3. Tlte educated man mast care about the standart immanent in his

feld of interest. I shall refer ti this as the caring or commitment
criterion.

4. Tlte educated man must /taue "cognitiue perspektiue". I shall call this
the cognitiue p ersp ectiue criterion.s

B. HakekatTirjuan Pendidikan

. Tirj"an pendidikan secara mendasar bisa dirumuskan sebagai
hasil akhir yang diinginkan dari proses sebuah kegiaran p.ndidikr.,.
sehingga ideologi yang berbeda bisa memiliki iujuan akhir yang
berbeda pula. Misalnya anrara pendidikan Islam dan pendidikan
Marxis.

i:ti".;i.,. /'r;,,i:ri;1r,,,, t,/,r,,, I 83
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George Fry dan Jon Paul Fry dalam bukunya Auicennals

Philosophy of Education: an Introduction memaparkan,

The aim of education, said the prophet, was to "Perfect thyself'.
Such passages ds tlte following mahe this command quite
char: "uerily, God will not cltange uthat is ini themselues".

Such transformation tuas possible because man is potentially a
receptacle of God. Muhammd reported God as salting: "My Earth
and My Heauen contain Me not, but the heart of My fdithful
seruant containeth Me". Therefore, " utltose knouts himself,
knous his Lord". Tbe approach taAs orue of reuelation. This aim
utas perfection. 7he major uirtue was pouterful righteousness.e

Kutipan diatas mengandung makna bahwa rujuan
pendidikan Islam sejalan dengan missi Islam itu sendiri, yaitu
mempertinggi nilai-nilai akhlak, hingga mencapai tingkat akhlak
karimah. Pada kelanjutannya, pendidikan Islam harus diarahkan
pada upaya meralisasi idealitas Islam. Idealitas Islam itu sendiri
pada hakekatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang
didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah sebagai

sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.l0

Tirjuan pendidikan Islam di aras saru irama dengan tugas

yang diemban oleh Rasulullah S.A.\f. yang rerungkap dalam
pernyataan beliau: "Sesungguhnya aku diurus adalah untuk
membimbing manusia mencapai akhlak yang mulia (Hadits)".11

Dari sini jelas bahwa faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan
Islam dinilai sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
pendidikan yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan
manusia-manusia yang mampu menara kehidupan yang sejahtera di
dunia dan kehidupan akhirat.

Nilai lebih yang terdapat dalam tujuan pendidikan Islam
dirancang agar dapat merangkum tujuan hidup manusia sebagai
makhluk ciptan Tirhan, yang pada hakekatnya runduk pada
hakekat penciptaan: 1. Tirjuan Pendidikan Islam bersifat firah,
yaitu membimbing perkembangan manusia sejalan dengan fitrah
kejadiannya, 2. Tirjuan Pendidikan Islam merenrang dua dimensi,
yaitu dimensi tujuan akhir bagi keselamatan hidup di dunia dan di

I
84 | Ai),ii',,,ilt l'kixtl'

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

l>eni I! rit n,\!*idaia'|i,ti trt ; 1i l,atiidi tr;n l)aia * lsit nt

akhirar, 3. Tirjuan Pendidikan Islam mengandung nilai-nilai yang
bersifat universal yang tak terbatas ol.h rurng lingf,up geografis dan
paham-paham (isme) rerrentu.

Dua dimensi yang rerenrang pada poin 2 pada hakekatnya
menjadi cita-cita setiap muslim, sebagaimana dalam al_eur,an:
"ya Allah, Tirhan kami, berikanlah kami kesejahteraan hiiup di
akhirat (QS:2;201)". Tirjuan akhir atau cira-cita ini hanya akan
mungkin tercapai setelah tahap sebelumnva dapat diterapkan,
yaitu menempatkan manusia dalam kehidupannr-a sebagai hamba
Allah yang setia (QS:51;56), melalui t"hrp p.n.-p",In dirinya
sebagai khalifahAllah di muka bumi (eS:.l,j0 s.sur: densan fitrah
kejadiannya.l2

. Kebahagiaan dunia dan akhirat han'a dapai dicapai dari
adanya iman dan ilmu dimana keduan'a harus di;par-akan melalui
proses pendidikan. Dengan demikian pada rataran'ditrrrrh tujuan
akhir, tuj uan pendidikanyang urama men urur pendangan Islam adalah
menghasilkan manusia yang mempunyai iman d"., p.ng.tahuan
dimana yang satu menopang lainnya. Iman dan p..,g.i"h,i"n tidak
dapat dipisahkan, sebab iman saja tidak bisa -.-br*, menusia ke
kehidupan yang cerah, sedangkan pengetahuan ranpa iman akan
menjerumuskan menusia ke suatu kebodol"ran baru.

C. Hakekat Kurikulum Pendidikan

Arti kurikulum secara mendasar adalah seperangkat
perencanaan yang digunakan untuk mengantarkan berbagai macam
lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendid"ikan yang
diinginkan. Akan tetapi terdapat pula yang merumuskan bahrva
kurikulum 

_se:ara 
garis besarnya diartik"r, d"r,g"r, seperangkar

materi pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada murid
sesuai dengan tujuan pendidikan y,ang akan dicapai.r-t bl.h k"r.r,,
itu materi kurikulum akan selalu mengalami perubahan dari masa
ke masa. Bahkan untuk seriap bangsa l,ang mempunyai tujuan
pendidikan yang berbeda, akan memiliki kurikulum pendidikan
yang berbeda pula.

Robin Barrow dan Ronald Woods h"lr- bukunya An
Introduction to Philosophy o[ Education mengatakan trh*"

i:tl.,,rir Jl,iylir!1h,,,, l,lnr,, I g5
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kurikulum dipergunakan orang dalam berbagai arti mulai dari berarti
materi pelajaran sampai pada hasil akhir studi: " the word 'curriculum'

is used in dffirent uays by dffirent people, rarugingfrom its use to refer
to d course of study of some sort, tltrouglt its use ds lt term to pich out a
set of intended or.ttcomes, to its use to refer t0 d set of actual outuomes

in student learruingj'.ta Dalam kelanjutan penjelasannya Robin dan
Ronald mendefinisikan kurikulum sebagai sebuah program: " 7here

is therefore a perfectly straight forutard and reasonable sense in uiclt
using the term 'curriculum' to meAn the programme of studlt and to
refer to such tbings as 'reading, writing, and arithmetic' in elementary
scltool, or quadratic equations and trigonome*y for a secondary maths
curriculum, is less in touch taith reality or wltat actually happens, than
some defnition based on u.,hat particular students actually get aut of
prouision of uarious course utith suclt titb.t5

Terdapat pula beberapa definisi yang telah dirumuskan oleh
Hasan Langgulung:

1. Kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan,
kebudayaan, sosial, olah raga, dan kesenian yang disediakan
oleh sekolah bagi murid-muridnya di dalam dan di luar sekolah
dengan maksud menolongnya berkembang secara menyeluruh
dalam segala segi dan mengubah tingkah laku mereka sesuai

dengan tuj uan-tuj aun pendidikan.
2. Kurikulum adalah sejumlah kekuatan, faktor-fakror pada

lingkungan pengajaran dan pendidikan yang disediakan oleh
sekolah bagi murid-muridnya di dalam dan di luar sekolah,
dan sejumlah pengalamanyanglahir dari pada interaksi dengan
kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor iru.

Pada prinsipnya kurikulum pendidikan harus memuar:

1. Tirjuan pendidikan yang akan dicapai oleh kurikulum itu.
2. Pengetahuan (knowledge), ilmu-ilmu, dara, aktifitas-aktifitas dan

pengalaman-pengalaman yang menjadi sumber terbentuknya
kurikulum itu.

3. Metode dan cara-cara menga)ar dan bimbingan yang diikuti
oleh murid-murid untuk mendorong mereka ke arah yang
dikehendaki oleh tujuan yang dirancang.

.e(, 
I
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4. Metode dan cara penilaian yang diguankan daram mengukur
hasil proses pendidikan yang dirancang dalam kurikulum.

Empat aspek utama dalam kurikulum: tujuan pendidikan,
materi yang diberikan, metode pengajaran, dan *.,oJ. penilaian
dalam pendidikan Islam tentunya harus m€nyaru d..gm apran
Islam itu sendiri. Dalam konsep seperti ini, maka kurikulum pada
pendidikan Islam terartikan sebagai sebuah rangkaian program.

Sedangkan mengenai keharusan muaran materi pendidikan
dalam Islam bisa dikaji dari dua ayat al-eur'an sebagai berikut,

Dan (ingatlah) ketiba Luqman berkata hepada anaknya:
"Hai anakku, janganhh hamu mempersekutuhan Aliah,
sesungguhnya mempersekutuhan (Allah) adalzh benar-benar
kezaliman yang besar". (eS:3I;I3)

... Allah akan meninggikan orang-orang )/dng beriman di
antaramu dan orang-orang )/ang diberi ilmu pengetahuan
beberapa demjat. Dan Allah Maha Mengetahui ipo yong
hamu ke(akan. (QS:58; t I)

Muatan mareri, berdasarkan dua ayat di atas, terdiri dari: 1.
Thuhid, 2. ilmu Pengetahuan. Materi yang perrama sudah cukup
spesifik dan jelas, sedangkan yang kedua -"rlh bersifat umum dan
membutuhkan spesifikasi ataupun klasifikasi.

Menurut al-Farabi ilmu terklasifikasikan menjadi 4 (empat)
kelornpok,l6

1. Bahasa (pengetahuan bahasa, tata bahasa, dikte, larihan, dan
proses).

2"

4.

5.

Logika (kategorisasi, premis mayor, premis minor, kesimpulan,
definisi, syair dan logika sofistik).
Matemarika (ilmu hitung, geomerri, oprika, asrronomi, musik,
mekanika).
Ilmu pengetahuan alam dan meta6sika (fisika dan metafisika).
Ilmu kemasyarakatan atau sosial (fiqh dan ilmu kalam).

j:tii,;.:,rt J'r.;,,i::1;;r,,,, /.1.,,,, I 87
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Menurut Ibn Sina,tT ilmu dibagi berdasarkan ujuan, manfaar
serta sifatnya masing-maing. Berdasad<an tujuannya, ilmu terbagi atas: 1.

Ilmu yang bersifm semenrara, dan2.Ilmu yang bersifat abadi. Sedangkan
ilmu yang bersifat abadi addah hikmah. Alat untuk mencapai hikmah
tersebut adalah logika, sedangkan dilihat dari tujuan unruk mencapainya
hikmah dapat dibagi menjadi ilmu yang bersifat teoritis dan ilmu praktis.
Ilmu pengetahuan alam, matematika, metafisika, dan fisika digolongkan
sebagai ilmu teoritis, sedangkan 

"khlrk, 
ekonomi, politik, dan syari'ah

digolongkan sebagai ilmu praktis.

Adapun pembagian ilmu menurut al-Ghazali terlihat agak
berbeda dari klasifikasi yang dibuat oleh Ibn Sina dan al-Farabi. al-
Ghazali membagi ilmu menjadi dua bagian,l8 yaitu:

1. Ilmu syari'ah, terdiri atas:

a. Asal, meliputi: al-Qur'an, Sunnah, Tarikh, dan fuwayar para
sahabat Rasul.

b. Cabang, meliputi: Fiqih dan Hati
c. Pendahuluan, meliputi: Bahasa dan Nahwu

2. Ilmu Aqiiyah, terdiri atas:

a. Ilmu yang dicari (usaha manusia), meliputi: ilmu dunia (ilmu
tentang obat-obatan, maremarika, astrologi, dan tekhnik),
dan ilmu akhirat (Allah dan sifat-sifar-Nya, dan akhlak).

b. Ilmu Dharuri.

Semua klasifikasi yang dirumuskan oleh tiga pemikir muslim
tersebut memuar dua jenis kebutuhan manusia spiritual dan mate ria[.
Kondisi ini sejalan dengan kurikulum pendidikan dalam Islam yang
secara garis besar harus terlihar adanya unur-unsur: 1. Ketauhidan/
keagamaan, 2. Pengembangan potensi manusia sebagai khalifah
fil-Ardl, sebagai manifesatsi Tirhan, dan sebagai hamba Allah, 3.
Pengembangan hubungan anrar manusia, dan 4. Pengembangan
diri sebagai individu.

D. Hakekat Pendidik

Dalam pembahasan renrang hakekat pendldik terdapat dua
pokok pemikiran yang menjadi dasar pembahasan, yaitu: 1. Siapakafi
pendidik? Dan 2. Apakah tugas pendidik?

8B | ;,i,,i,-,,,,!, ,,,,,,r'

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

lreini hi rrit i\ft ndatt r'li,nmn,i i\,ndiai kan l)a!a nt !slr n;

1. Pendidik

Para akademisi sepakat bahwa pendidik adalah manusia
dewasa yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab
tentang pendidikan si terdidik.le Dalam -..,gr.gkrt p.1ro"l"n
siapakah pendidik, terdapat perranyaan penting yrrg hrr,r,
dijawab terlebih dahulu, yaitu siapak"h p.niidrk p"..ir*I di saat
proses pendidikan,perrama terjadi? Menarik bukti sejarah dari
al-Qur'an terpaparkan bahwa proses pengajaran dan pendidikan
peffama terjadi anrara Allah, Adam, Malaikat, d"r, iblir. Bukti
sejarah ini bisa ditemukan pada beberapa ay,,' dalam surat al-
Baqarah.

Ingatlah ketika Tuhamu berfrman kepada para makihat
... Tuhan byfrrlan, "sesunguhnya Aleu mengetahui apa
yang tidak kau ketahui., (eS,Z;361

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nAma-nAma (benda_
benda) seluruhnya, kemudian ruengemukaleannya kepada
para malailat klu berfrman: ,,sebutkanlah 

bepaia_Ku
nama benda-benda itu jiha karnu memdng orang_orang
yang benar." (QS:2;3I)

Mereha menjawab: "Maha suci Engkau, tidah ada yang
kami hetahui sekin dari apa yang telah Engkau aiirkai
kepada karui. Sesungguhnya Engkaulah 

-yang 
Maha

Mengetahui lagi Maha Bijahsana., (eS:2;32)

Allah berfrman: "Hai Adam, beritahukankb kepada
nrcre/ea nama-nama benda iru, Allah berfrman:,,Bukin kah
sudah Ku-katakan kepadamu, bahwa sesunguhnya Aku
mengetahui ylasta langit dan bumi don *iigrtr-bui apa
yang bamu lahirhan dan apa yang kamu seibunyikan.,,
(eS:2;33)

Paparan ,yrt_-di atas menjelaskan teiah terjadi proses
pengajaran anrara Allah, Adam, dan Malaikat. Sebab Ailah
memberitahukan Adam nama-nama sesuaru dengan kondisi
lanjut Adam mengetahui sebuatan sesuatu,,hafal dal kemudian
mampu menunjukkan pada pihak lain, yaitu malaikat. Dalam

1:'il;,t{rtr li:itiirllir,, Ll*,,, | 89
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beberapa ayat lain terdapat bukti bahwa telah terjadi pula proses

pendidikan antara Allah, Adam, Malaikat, dan iblis.

Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu, bahua
ssunggultnya Aku mengetahui rahasia kngit dan bumi dan

mengetahui ltpd yang kamu lahirhan dan apa yang kamu
s embunyikan. (QS : 2;j3)

Dan (ingatlah) ketiba leami berfrman kepada para
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah
merelea kecuali Iblis, ia enggan dan takabur dan adalah ia
termasuk golongan ordng-orang yang kafr. (QS:2;34)

Dan Kami berfrntan: "HaiAdam, diamilah oleh kamu dan

istrimu surga ini, dan makanlalt rnakanan-mahanannya

Tang banyak lagi baik dimana saja yang kamw sukai, dan
janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan

leamu termasuk orang-orarug lang dzalim. (QS:2;35)

Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga

itu dan dibeluarkan dari keadaan semula dan Kami
berfrman: "Turunlah kamu! Sebagian menjadi musuh

bagi yang lain, dan bagi yng lain, dan bagi kamu ada

t€m?dt kediaman di bami, dan kesenangan hidup sampai

waktu yang ditentukan. (QS:2;36)

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tu h an ny a, ma k a Al la h m en er i nx tl td u b atny a, S es ungu lt nya

Allah penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS:2;j7)

Bentuk didikan yang bisa ditarik tergambarkan dari
paparan bahwa setiap perbuatan memiliki resiko, baik positif
maupun negatif. Ter.iadi resiko yang diterima Iblis, para malaikat
dan Adam. Resiko yang diterima oleh Iblis adalah tidak lagi
mendiami surga, malaikat tetap di surga, Adam dengan isterinya
dikeluarkan dari surga dan kemudian taubatnya diterima.

Bukti sejarah tenrang pengajaran dan pendidikan
memberikan keterangan bahwa pendidik perrama dalam proses

pendidikan yang perrama kali terjadi adalah Allah. Allahlalg
yang mengawali adanya phenomena pendidikan dan pengajaran

9o I ,i,i,.i,,,,,i ;.,,.r,'l
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nayata di dunia. Jika pendidik pertama kari adarah Allah, maka
siapakah yang b.isa m:lemparai posisi sebagai pendidik pada
alam nyata ini. Ahmad D. Marimba dalam i,rt.,rry, pengantar
Filsafat Pendidikan 

.Is.knz 
berpendapat bahwa u"ng ,r,.r.mpati

posisi pendidik adalah orang lain dan diri sendiri.

Konsep bah.,va posisi pendidik ditempati oleh orang lain
menjelaskan tenrang pendidikan dalam 

"rti 
y"ng sempit, yaitu:

"Bimbingan yang diberikan kepada 
".rk_rn"kr"rip"i i, d"*"r".,,

Pembatasan serupa dimaksudkan bahrva sebagai bi-birrg"., ,t",,
pertolongan terhadap anak. pendidikan (d"ii or"ng lri"n) telrh
selesai bila anak telah mencapai kedervasaan. K"la,ip,,r, terjadi
pendidikan sesudahnya,. ia adarah pendidikan ,.rrdi.i. o."rg
lain yang secara resmi dikatrkrn s.b"g"i pendidik adarah orang
tua, guru (pengajar), dn pembina berbagai kegiatan pendidikan
non formal.

Sedangkan konsep bahwa diri sendrri menempatai
posisi 

. 
sebagai pendidlk berkaitan dengan arti pendldikan

secara luas, yaitu: "Bimbingan yang diberikrr, ,"-p"i mencapai
tujuan hidupnya; bagi pendidikan Islam sampai i..b.rt,rk.,y"
kepribadian muslim." pada lever pendidikan r"r,rp, bukrn berarti
peserra didik tidak membutuhkan orang iain sebagai pendidik
akan terapi titik berat perranggung jawabln ada di O,frrl peserra
didik. Konsep bahwa diri r.ndi.r menempati posisi pendidik
setelah_ tercapainya tingkat kedewasaan menyempurnakan
praktek dari konsep dalam Islam bahwa pendidika., b.rr"rrgr,r.rg
sejak anak dilahirkan sampai m.n."pai kesempurna"rr.,y,
arau sampai akhir hidupnya. Dan ko.rs.p rnrrptr., perilaku
p-endidikan serupa merupakan terjemahan dari iadits Nabi:
"Tirntutlah ilmu dari buaian ,r-pri ke liang iahat.20

2. Tugas Pendidik

Para pendidif .-.-;Sr"g peranan yang sangat penting
dalam proses pendidikan, baik-p"d" .r,"r, p..*,rlrr,, dalam
proses pendidikan - pada saat tirik berat kebijaksanaan dan
p€rranggung jawab terletak.di tangan pendidik _ dan pada taraf
selanjutnya ketika si terdidik t.trt r.uir, maju lagi m.ndekati
tujuan pendidikan. Hal ini dise babkan oleh bairwa lara pendidik

i:tl,tlitr lreiaiilik,u,, tsln,,, | 9l
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dapat memilih ke mana arah tujuan pendidikan, dasar-dasar
apa yang dipakainya, alat-alat apa yang dipergunakannya, serra

bagaimana ia mendekati alat itu. Di samping itu mereka pun
(pendidik; merupakan contoh yang hidup bagi si terdidik dan
tempat si terdidik beridentifikasi. Pentingnya peran pendidik
juga ada kaitannya dengan muaran al-Qur'an: "Hendaklah ada

di antara kamu suatu golongan yang menyeru manusia kepada
kebaikan dan melarangnya dari kejahatan; penyeru-penyeru ini
adalah orang yang mendapat kemenangan. (QS:3;104)

Adapun tugas penting pendidik yang bisa dirumuskan
adalah sebagai berikut:

a. Dalam al-Qur'an Allah berfirman: "Hai orang-orangyang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ...
(QS:66;6)." Pada ruang lingkup kegiatan pendidikan dalam
Islam antara peserta didik dan pendidik bisa diibaratkan
sebagai ahli, oleh karenanya diantara tugas pendidik adalah
menerapkan muatan firman Allah yang mengamanahkan
untuk memelihara diri dan ahlinya. Apabila posisi ini
diperankan maka sekaligus pendidik telah merealisasikan
muaran ayat alin, yaitu: "Demi masa. Sesungguhnya
manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengajarkan amal shaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran (QS:103;1 ,2,3).'

b. Ahamd D. Marimba mengatakan bahwa tugas pendidik
adalah (a) Membimbing si terdidik, oleh karenanya pendidik
harus pula memiliki pengetahuan-pengetahuan agama yang
diperlukan, dan penge tahuan agama merupakan pe nge tahuan
yang urama di samping pengetahuan-pengetahuan lainnya.
(b) Mencari pengenalan terhadap si terdidik terhadap
keburuhan dan kesanggupannya.2l

c. Dalam upayanya membina orang lain, posisi pendidik
sebagai manusia biasa menuntut untuk membiasakan diri
dalam bentuk meninjau diri sendiri. Dengan kesadaran
bahwa dirinya memiliki kemunginan salah atau menjadi
atoriter dan mempunyai keinginan untuk memperbaiki diri

t.,,
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E. Hakekat Peserta Didik

Dalam proses pendidikan, kebutuhan si terdidik adarah
sebagai pihak yang ingin berkembang dan terpenuhi kebutuhan-
kebutuhannya baik jasmani maupun rohani. p.r,r," didik dalam
keadaan belum dewasa memiliki banyak kemungkinan untuk
berkembang. Mereka memiliki jasmani vang belum l-ren.apri taraf
kematangan baik bentuk, ukuran, ..r"upr., perimbangan bagian-
bagiannya. Dari sisi rohaniah, anak mempunyri brk"tlbakat yang
masih harus dikembangan, mempunyai kehendak, perrsarn dan
pikiran yang belum marang.

Sedangkan dari sisi kebutuhan, anak membutuhkan
pemeliharaan jasmaniah, makanan, minuman, pakaian, kebutuhan
akan kesempatan berkembang, bermain-main, berolah raga. pada
sisi lain anak juga akan memiliki kebutuhan rohaniah b.r,rpl agama,
ilmu pengerahuan, nilai-nilai kemasyrakaran, dan kasiir sayang.
Kebutuhan ini kaitannya dengan konsep bahwa daram jiwa manusia
terdapat tiga kekuatan, yairu: sense, akal, dan intuisi. pendidikan
dalam Islam harus diarahkan pada perkembangan tiga kekuatan
ini. sense membutuhkan kasih sayang, akal membutuhkan ilmu
pengetahuan, dan intuisi membutuhkan nilai-nilai kemasyrakaran
dan agama.

Semua kebutuhan-kebutuhan di atas tidak dapat dipenuhinya
sendiri, melainkan terganrung kepada orang-orang l"i'd"ir- hal ini
terurama pendidiknya. oleh karena itu si terdidik menggantungkan
" harapannya' kepada pendidiknya. S ifat " keterganru., g""-.," in i tidak
disadari sendiri oleh si anak, melainkan para pe"didlkrrya sebagai
orang yang bertanggung jawab dan harus memahami. pada saat
anak mulai memperlihatkan kejeliannya menanyakan dan menolak
sesuaru, apakah pikiran atau perilaku, maka pendidik dituntut
untuk memberi penyelesaran yang bijaksana. Sehingga, potensi yang
dimiliki anak bisa berkembang dengan baik.

Meski demikian, tidaklah seluruh persoalan pendidikan
terganrung kepada pendidik. Si terdidlk yang memiliki perangkat
yang akan dikembangkan, akan mengolah 

^p^-^p^ 1,ang diaiarkan
oleh pendidik. Peranan ini makin lama makin b.rr. d"r"prd" ,.r"r"
dewasa seluruh perranggung jawab terletak pada pihak si terdidik

t /'tiyl:iiittit lrl,rir I 93
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sendiri. Kalau perkembangan kepribadian si anak berjalan normal,
maka makin dekat ke kedewasaan gejala berdiri sendiri jasmaniah dan
rohaniah akan jelas nampak; dengan kata lain akan dapat diharapkan
bahwa pertanggung jawab akan beralih kepada si terdidik.

E Hakekat Metode

Metode secara umum adalah cara mengerjakan sesuaru yang
dipakai untuk efektifitas dan efisiensi kegiatan. Dalam pandangan
filosofis pendidikan, metode merupakan alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Terdapat banyak definisi
tentang metode pendidikan yang dirumuskan oleh para pemikir,22
diantaranya adalah:

1. Muhammad Athiyah al-Abrasy mendifinisikan bahwa metode
pendidikan merupakan jalan yang kita ikuti untuk memberi
paham kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran.
Metode adalah rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum
kita memasuki kelas, dan kita terapkan dalam kelas selama kita
mengajar dalam kelas itu.

2. Prof. Abd. al-Rohim Ghunaimah menyebut metode sebagai
cara-cara yang diikuti oleh guru untuk menyampaikan sesuaru
kepada anak didik.

3. Edgar Bruce \Tesley mendifinisikan metode sebagai kegiaran
yang terarah bagi gurLr yang menyebabkan terjadinya proses
belajar mengajar, hingga pengajaran menjadi berkesan.

Metode sebagai alat ini memiliki fungsi ganda, yaitu: 1. Fungsi
yang bersifat poligramatis, dan 2. Fungsi yang bersifat monogramatis.

Masih banyak lagi tentunya definisi yang dikemukakan oleh
para pemikir, nemun yang penting ditangkap adalah makna pokok
yang rermuat dalam pengertian metode itu sendiri. Dikatakan bahwa
makna pokok pengertian metode pendidikan adalah: (1) Metode
adalah caruyang digunakan untuk menjeiaskan materi pendidikan
kepada anak didik, (2) Cara yang digunakan merupakan cara yang
tepat guna untuk menyampaikan materi pendidikan rertenru, dan
(3) Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu
memberi kesan yang mendalam pada diri anak didik.23

94 | si;,i;.y,tl, iniul'
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Pada prinsipnya, merode sebagai alat memiliki fungsi ganda,
yaitu: fungs i yang bersiht poligramatis dan monogramari; Metode
disebut poligramatis manakala metode yang diriaksud memiliki
kegunaan yang serba ganda, artinya suatu metode tertentu pad.a
situasi dan kondisi terrentu dapat dipergunakan untuk *.r,.rr"k,
pada situasi dan kondisi lain dapar digunakan untuk membangun
dan memperbaiki. Kegunaan -.tod. serupa rerganrung pihrk
pemakai. Misalnya saja, penggunaan Video Cassert Re.ord.r.

. Metode yang bersifat monogramatis adalah alat yang
hanya dapat dpergunakan untuk merrcapai saru macam tujuan
saja. Misalnya laboratorium ilmu alam. Alat ini tidak mungkin
bisa dipakai untuk menjelaskar renrang kondisi masyarakat, arau
kejiwaan seseorang. Pada prinsipnyr, 

"prpu, bentuk metode dalam
proses kependidikan adalah mutlak.2a

Dalam al-Qur'an dan sunnah Nabi, ditemukan berbagai
metode pendidikan yang sangar menyenrug perasaan, mendiJik
jiwa, dan membangkirkan semangat. Diantaranya terdapar metode
yang dainggap peling penting dan menonjol, 1.aitu: -.iod. hiwar,
metode melalui kisah dalam al-eur'an, merode perumpamaan,
metode kereladanan, merode latihan dan pengamaian, metode
ibrah dan mau'idhah, dan metode targhib *" trrllb, serra merode
pemberian resiko (berlaku hukum sebab akibat).2t

G. Hakekat Evaluasi

Evaluasi dalam pend.idikan atau peniraian daram pendidikan
mempunyai hubungan yang erar dengan tujuan p.rrdidlk".r.
penilaian berusaha menentukan apakah tujuan pendiiikan sudah
dicapai ate belum. Misalnya saja, kalau seseorang melatih orang
lain menyetir mobil, maka penilaian adarah ujiari menyetir yang
diberikan untuk mengetahui apakah orang t..r.brt ,,rdrh p".rdri
menyetir ataukah belum. Kalau berbagai perilaku kaitannya i..rg".
menyetir - mulai dari srarer dan lain-lainnya - maka pihak p..,il"i
harus meluruskannya. Dengan asumsi bahwa kal"u tid"k y".,g
belajar tidak lagi membuat kesalahan maka dia akan selamat dan
jalanan juga akan aman. r
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Evaluasi memiliki dua fungsi: 1. Memilih orang-orang
beradasr kesanggupannya untukmencapai tujuan pendidikan ,2. alat
peneguhan (reinforcement) bagi pelajar-pelajar.26 Evaluasi dengan
fungsi pertama bisa dipahami dari rangkaian contoh seseorang

yang bealjar menyetir mobil seperri di atas. Jadi, seandainya tujuan
pendidikan untuk mencari kerja, maka hanya orang-orang yang
mampu saja diluluskan untuk memegang kerja yang dimaksud.
Sedangkan yang belum mampu tidak boleh diluluskan dan berarti
harus dilatih kembali.

Sedangkan peneguhan - dimana evaluasi berfungsi sebagai

alat peneguhan - artinya adalah ganjaran peker.iaan yang telah
dilakukan. Hasan Langgulung mengatakan,2" bahwa psikologi selalu
berbicara tentang ganjaran untuk mengekalkan tingkah laku yang
baik dan menghilangkan yang tidak baik. Ganjaran bersifat material
dan non-material. Dalam teori psikologi segala tingkah laku yang
diteguhkan (reinforced) akan tetap, sedang ringkah laku yang tidak
diteguhkan akan hilang. Ada pula yang mengatakan bahwa tidak
meneguhkan tingkah laku itu semua dengan menghukum pihak
yang belajar.

Dalam kaitannya dengan evalausi, pendidikan islam telah
menggariskan tolak ukur yang serasi dengan tujuan pendidikannya.
Baik tujuan jangka pendek, yaitu membimbing manusia agar selamat
di dunia, maupun tujuan jangka panjang, yaitu kesejahteraan hidup
di akherat nanti. Kedua tujuan tersebut dikatakan menyaru dalam
sikap dan tingkah laku yang mencerminkn akhlak yang mulia.
Sehingga penilaian dalam pendidikan Islam melihat dua aspek, baik
penguasaan ilmu maupun aspek tingkah laku peserta didik.

Aspek tingkah laku sebagai tolak ukur akhlak al-karimah
meliputi: 1. Akhlak terhadap Allah S\XrI, 2. Akhlak terhadap Rasul,
3. Akhlak terhadap al-Qur'an, 4. Akhlak terhadap Pribadi, 5. Akhlak
terhadap kedua orang rua, 5. Akhlak terhadap anak, 7. Akhlak
terhadap rumah tangga, B. Akhlak terhadap sesama manusia, dan 9.
Akhlak terhadap lingkungan hidup.28
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BAB VI

PENDIDIKAN DALAM PEMIKIRAN PARA
ILMUWAN MUSLIM

{umlahpemikir muslim tenrang pendidikan mulai dari periode

J awal sampai periode sekarang cukup ban'ak,'"r.,g *.*terikan
kontribusi mereka terhadap pengembangan dan peningkatan
pe,didikan Islam membe rikan nuansa positifre rhadap ummarlslam.
Tirlisan ini hanya akan memaparkan tujuh tokoh p.rrir-,g pemikir
muslim sekaligus pencetus pendidikan untuk ummar trl"L'b"lk di
taingkat nasional maupun inrernasional. Meski banyak tujuh tokoh,
namun mereka sudah bisa diposisikan mewakili pemikir lainnya.

A. Al-chazati (45ot ro58-505 H./1 1 r I M.)

- Tiga pokok pikiran yang dikembangkan dalam memaparkan
al- Ghazali dan pemikiran pendidikrnnya, yairu: 1. Al_ Ghazali
dan sejarah singkat pendidikan nya, 2. Konsep al- Ghazali tenrang
ilmu, 3- Pemikiran al- Ghazali renrang pendidikan anak dan metode
pendidikan dalam menentukan profesi.

1. Al- Ghazali dan Sejarah Singkat pendidikannya

Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al- Ghazali
dilahirkan di Thusia di daerah Khurasan (persia), tahun 450
H/l058 M. sejak kecil, al- Ghazali dikenal sebagai anak yang
sangar senang dengan ilmu pengetahuan. Jadi tak m.rrgher"nkan
sejak masa kanak-kanak ia telah belajar kepada s.lui.,lah grrru
di kota kelahirannya, anrara lain Ahmad Ibn Muhammad al-
Radzikani. Selain itu juga tak segan-segan ia belajar kepada guru
yang jauh dari kota kelahirannya. Di anrara guru yang terkenal
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yang pernah .iadi gurunya ialah Imam al-Juwaini (Imam al-
Haramain), sewaktu al-Ghazali menunrut ilmu di Naisabur.

Melihat kemampuan dan kecerdasan al-Ghazali, al-

Juwaini memberinya gelar "bahrun mughriq' (laut yang
menenggelamkan). Al-Ghazalai baru meninggalkan Naisabur
setelah Imam al-Juwaini meninggal dunia tahun 478 H./1085
M. dari Naisabur al-Ghazali menuju Baghdad dan menjadi
guru besar di Universitas yang didirikan Nidham al-Mulk
seorang Perdana Menteri Sultan Bani Saljuk. Di tengah-tengah
kesibukannya sebagai guru besar, rernayara al-Ghazali yang
kreatif ini sempar mengarang sejumlah buku ilmu pengetahuan,
antara lain "al-Basith, al-\Vajiz, Khulashah Ilmu Fiqh, al-Munqil
fi Ilm al-Jadal, Ma'khaz al Kalaf, Lubab al-Nadzar, Thhsin al-
Ma'khidz dan Mamadi wa al-Ghayat fi fan al Khalaf".,

Al-Ghazali bertugas sebagai guru besar hanya selama
empat tahun dan kemudian setelah menunaikan ibadah haji, ia
menerap di Syam. Dari sini al-Ghazali kembali lagi ke Baghadad
lalu ke Naisaburi dan bertugas sebagai guru. Tapi tak lama
sesudah itu ia kembali ke kota kelahirannya hingga waFatnya di
tahun 505 H.l11l1 M.

Adapun pemikiran pendidikan al-Ghazali termuar
dalam tiga buku karangannya, yaitu Fatihat al-Kitab, Ayyuha
al-walad dan Ihya' Ulum al-Din. Menurut pendapat Imam al-
Ghazali, pendidikan yang merupakan jalan untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan untuk mendapatkan kebahagian dunia
dan akhirat. Kemudian pandangan al-Ghazali mengenal ilmu
pengetahuan dan manusia serta para guru, dikemukakannya
sebagai berikut,

Makhluk yang paling mulia di bumi adakh manusia,
dan bagian tubuh yang paling berltarga adalah hatinya.
Adapun guru adalah ordng lang berusalta membimbing,
meningkatkan, menyempurnaban sertd mensacikan hati
hinga hati itu menjadi dekat kepada Allah swt. karena
itu mengajarhan ilmu pengetaltuan dapat dllihat dari dua
s udut p a n da ng. D ar i sudut p andang p ertdma me ngaj a r k h n
ilmu pengetahuan adalah ibadah kepada Alhh SI,VT, dan

I

98 | :i,i,.r'i',,;1, iitls;'

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

I'e n ri i ri i l: a n D t /am i l,m i k it.ir i t l.ta ra ! I rt uu,;t t s A( u: i i n t

dari sudut 
.?anddng lainnya adalah m€nundikan tugts

mdnusid sebagai khalifah Alhh di muba bumi. Dihataian
khalifah Allah, karena Allah telah mentbukakan hail
seorang alim dengan ilmu dan dengan ilmu itu pasti
seorang alim menampilkan identitasnya.2

2. Konsep al-Ghazali tentang Ilmu

Menurut pandangan al-Ghazali, ilmu dapat dilihat dari
dua segi: f . ilmu sebagai proses dan 2. Ilmu sebagai obyek.
Dari segi perrama, al-Ghazali membagi ilmu menjadi ilmu
hissiyah, ilmu aqliyah dan ilmu ladunni. Ilmu hissiyah diperoleh
manusia melalui penginderaan (alat indera), sedangkan ilmu
aqliyah diperoleh melalui kegiatan berpikir (akar). Ilmu ladunni
diperoleh langsung dari Allah, tanpa melalui proses penginde raan
atau pemikiran (nalar), melainkan melalui hati dalam bentuk
ilham.l

Kemudian ilmu juga dapat dikatakan sebagai obyek.
Menurut pandangan al-Ghazali ilmu sebagai obyek dapat dibagi
menjadi tiga kelompok: l. Ilmu pengetahuan yang t.r..l" secara
mutlak, baik sedikir maupun banyak seperti azimat, nujum,
dan ilmu renrang ramalan nasib. IImu ini tercela karena tidak
memiliki nilai manfaat, baik di dunia maupun di akhirat, 2. Ilmu
pengerahuan yang terpuji, baik sedikit maupun banyak, namun
kalau banyak lebih terpuji seperti ilmu agama dan peribadaran.
Ilmu pengetahuan seperti itu terpuji secara mutlak kr..r* drp",
melepaskan manusia (yang mempelajarinya) dari perbuatan
tercela, mensucikan diri, membantu manusia mengetahui
kebaikan dan mengerjakannya, memberitahu manusia L'. 1"1r.,
usaha mendekatkan diri kepada Allah dalam mencari .idla-Ny"
guna mempersiapkan dunia untuk kehidupan akhirat yang
kekal, dan 3. Ilmu pengetahuan yang dalam kadar rertentu
terpuji, tetapijika mendalaminya tercela, seperti ilmu ketuhanan
(cabang ilmu filsafat) dan sebagian dari filsafat Naturalisme.
Menurut al-Ghazali ilmu-ilmu rersebur jika diperdalam akan
menimbulkan kekacauan pikiran dan keraguan, dan akhirnya
cenderung mendorong manusia kepada kufur dan ingkar.a
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Menurut pandangan al-Ghazali, ilmu pengetahuan
sebagai obyek yang dipelajari dapat digolongkan sebagai

flmu yang tercela memiliki indikasi: 1. M"ndrtrngkrn
bahaya bagi pemiliknya dan orang lain, 2. Mendatangkan
bahaya pemiliknya, dan 3. Tidak memberi manfaat bagi yang
mempelajarinya.5 Menyimak pandangannya, terlihat bahwa
al-Ghazali berpendapat bahwa ilmu sebagai obyek tidak bebas
nilai. Setiap ilmu pengetahuan ynag dipelajari harus dikaitkan
dengan nilai moral dan nilai manfaat. Karena itu selanjutnya ia
melihat ilmu dari sudut pandang nilai ini dan membagi menjadi
dua kelompok. Pembagian ini didasarkan atas nilai manfaat bagi
yang mempelajarinya dan bagi kepentingan masyarakat.

Berdasarkan nilai manfaat bagi diri setiap muslim, maka
ilmu digolongkan sebagai suatu kewajiban, ilmu pengetahuan
jenis ini digolongkan sebagai fardhu 'ain, dan wajib dipelajari
oleh setiap individu. Ia memberi contoh kelompok ini iarah
ilmu agama dan cabang-cabangnya. Golongan kedua, ilmu
pengetahuan yang termasuk fardhu kifayah. Ilmu pengetahuan
ini tidak diwajibkan kepada setiap muslim, tetapi harus ada di
antara orang muslim yang mempelajarinya. Jika sampai tidak
seorang pun di anrara kaum muslimin dalam kelompoknya
mempelajari ilmu dimaksud, maka mereka akan berdosa. Di
anrara ilmu pengetahuan yang rergolong fardhu kifayah ini
adalah ilmu kedokreran, ilmu hitung, pertanian, perrenunan,
politik, pengobatan tradisional dan jahit menjahit.6

Pembagian al-Ghazali ini rampaknya didasarkan pada
starus hukum mempelajari ilmu pengetahuan. Secara bertingkat
ia melihat bahwa ilmu pengetahuan tidak saja dapat dilihat
dari nilai manfaatnya, melainkan juga dari ,".rggu.rg jawab
dari kewajiban mempelajarinya. Di sini tampak k*rd..,r.rg".,
al-Ghazali untuk mengemukakan nilai-nilai tanggung jawab
individu dan masyarakar secara hukum. pemikiran i.ri r.tid"k-
tidaknya akan memberi dorongan kepada masyarakat untuk
menguasai ilmu pengetahuan.

Selanjutnya al-Ghazali memperinci pembagian ilmu
pengetahuan berdasarkan pembidangan (spesialisasi) menjadi
dua bidang:
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a. Ilmu Syari'ar sebagai ilmu yang terpuji, rerdiri aras (a) Ilmu
Ushul (ilmu al-eur'an, Sunnah Nabi, pendapat_pendapat
Sahabat dan Ijma'), (b) Ilmu Furu, (Fiqh, Ilmu hrl ih*al
hari dan akhlak), (c) Ilmu pengantar itlrn,, bahasa dan
gramatika), (llJlT"l.lengkap (Ilmu eiraat, Makhraj al-
Huruf wa a!-Nfadz,llmu Thfsir, Nasikh wa Mansukh,lafaz
umum dan khusus , lafaz nash dan zahir serta biografi dan
sejarah perjuangan sahabat.

b. Ilmu bukan Syari'ah, terdiri atas (a) Ilmu yang terpuji (ilmu
kedokteran, ilmu berhitung dan iimu p..,rr"h--""n), (t) fU.,
yang diperbolehkan atau tidak merugikan (kebudayaan,
sasrra, sejarah, dan puisi), (c) Ilmu yang tercela (ilmu tenung,
sihir dan bagian-bagian rerrenru dari 6kafat).

3. Pendidikan Anak dan Metode pandidikan daram penentuan
Profesi Kependidikan

Pemikiran al-Ghazali mengenai pendidikan selain
mengenai penjenisan ilmu pengerahuan, juga dalam bidang
pendidikan anak, merode pendiJikan dalam f..,.rr,rr"r, p.of.ri
kependldikan. Dalam bidang yang berkaitan d..,g"r, p..,didikr'
anak, al-Ghazali relah -.ng"',.rkakan pemikil.,ny, renrang
bakat, morivasi, perbedaan individu drn tingkat k"."rdrr"r, d^.,
tingkat perkembangan berdasarkan usia.

Dalam hal yang berhubungan dengan metode
pendidikan, al-Ghazali menekankan pentingnya bimbingan
dan pembiasaan. Al-Gh azali menya.".,kr., b"h;; tujuan urama
dari penggunaan metode tersebut haraus diselaraskan dengan
tingkat usia, tingkat kecerdasan, bakar, dan pembawaan. OIeh
karena itu dalam metode pendidikan ini al-Ghazari cenderung
mendasarkan pemikirannya pada prinsip qaran sufi dan nilai
guna (pragmatis).. Ia menemp"tkan pendidik 1g,rr,r) sebagai
tokoh reladan bagi para murid, membiasrk"., -u"rid--uridn"yauntuk mengamalkan_ ilmu pengetahuan yang dimilikinya bagi
kepentingan diri sendiri dan mxyarakrt.,
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B. Ibn Sina (370-425}I.)

Bagian ini mencakup paparan penring yairu riwayat singkat
Ibn Sina dan pemikiran pendidikannya, Ibn Sina- dalam pemikiran
pendidikannya - memaparkan konsep ilmu, tujuan pendidikan
dan psikologi pendidikan. yang dikemukakan dalam tulisan ini
ukurannya sangar singkat dibandingkan dengan keterangan ibn
Sina sendiri. Sehingga bagi yang membutuhkan elaborasi pan.iang
diharuskan banyak kembali keapada karya Ibn Sina sendiri.

1. Riwayat Singkat Ibn Sina

AbuAli al-Husaini IbnAbdullah Ibn Sina lahir di Bukhara
tahun 370H.l980 M. Ia dianggap sebagai seorang cerdas, karena
dalam usia yang sangar muda, (17 tahun) Ibn Sina telah dikenal
sebagai filosof dan dokter terkemuka di Bukhara. Selain sebagai
seorang ilmuwan ia juga dapat melakukan berbagai pekerjaan
dengan baik seperti dalam bidang pendidikan, penasehat politik,
penulis (pengarang), dan menjadi menteri.

Sebagai ilmuwan Ibn Sina telah berhasil menyumbangkan
buah pemikirannya dalam buku karangannya yang berjumlah
276 buah. Di antara karya besarnya adalah al-Syifa berupa
ensiklopedi renrang fisika, matematika, Iogika dan filsafat.

2. Pemikiran pendidikan Ibn Sina

Pemikiran pendidikan Ibn Sina dapat dikaji lebih dari
pemikirannya tenrang filsafat iln:ru. Menurut Ibn Sina ilmu
terbagi menjadi dua, yaitu: 1. Ilmu yang tak kekal, dan 2. Ilmu
yang kekal (hikmah).

Ilmu yang kekal dilihat dari peranannya disebut logika,
tetapi berdasarkan tujuannya, ilmu dapat dibagi menjadi
ilmu yang praktis dan teoritis. Ilmu teoritis seperti kealaman,
matematika, ketuhanan, dan ilmu kulli. Sedangkan ilmu yang
praktis adalah ilmu akhlak, ilmu pengurusan rumah, ilmu
pengurusan kota dan ilmu Nabi (Syari'ah). Pembagian ini ditulis
oleh Ibn Sina dalam bukunva al-Ardl.8
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Pemikiran pendidikan Ibn Sina menurur Hasan
Langgulung dapat dilihat dari karya-karvanya renrang falsafah
praktis yang memuat akhlak, ilmu renrang urusan rumah
tangga, politik dan syari'ah. Karya tersebut pada prinsipnya
berkaitan dengan cara mengatur dan membimbing -"ruri"dalam berbagai tahap dan sisrem. peinbahasan di"awali dari
pendidikan individu, yaitu bagaimana seseorang mengendalikan
diri (akhlak). Kemudian dilanjutkan dengan uioui"ir" kepada
keluarga, lalu meluas ke masvarakar, d",-, 

"khi..iy" k.prd,
seluruh ummat manusia. Maka menurur Ibn Sina, pendidikan
yang diberikan oleh Nabi pada hakekarn'a adalah pendidikan
kemanusiaan. Konsep pendidikan Ibn Sina ,.r.,p, malebihi
pendidikan komprehensif di dunia modern sekarang ini.e

Adapun tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh Ibn
sina adalah untuk mencapai kebahagian. Kebahagiaan dicapai
secara bertingkat: kebahagiaan pribadi, kebahagian ..r-"h
tangga, kebahagian masyarakat, kebahagian manusia secara
menyeluruh, dan kebahagian yang akhir adalah kebahagian
manusia di akhirat.

Kebahagian tersebut diperoleh oleh manusia secara
bertahap pula. Mula-mula kebahagian secara individu dan
kebahagian ini akan tercapai iik; individu itu memiriki
kemuliaan akhlak. Selanjurnya jika setiap individu yang menjadi
anggora rumah rangga memiliki akhlak yang mulia -rk, ,L".,
tercapai pula kebahagian rumah tangga. Jika masing_masing
rumah rangga berpegang pada prinsip akhlak yrrig mulia

lkan terciptalah kebahagian dalam *rry"r"krt, k.-mudi".,
kebahagian di kalangan manusia seluruhnya. Kebahagian bagi
manusia secara menyeluruh ini menurut Ibn Sina hanya akan
mungkin dicapai melalui risalah ke-Nabi-an. Jadi para irrabirah
yang mampu membawa manusia mencapai kebahagiaan secara
rnenyeluruh.ro

Tingkat ke-Nabi-an itu juga mampu diraih oleh para
philosof dan sufi karena keduanya memlliki kesamaan d..rg",
Nabi pada tararan intellect. yaitu acquired,intelre ct. pe rbe daaniya
adalah bahwa Nabi langsung memperoleh wahyu dari Allah

!.ti i't;yiii;i,rit t.i.,,,, | 103
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sedangkan philosof dan sufi harus bayak belajar, mencari, dan
berlatih. Sehingga dikatakan bahwa Nabi adalah manusia yang
paling sempurna sedangkan philosof dan sufi adalah manusia
sempurna.

Dalam pemikirannya tenrang psikologi pendidikan,
Ibn Sina memaparkan hubungan pendidikan anak dengan
tingkat usia, kemauan dan bakat anak. Dengan mengetahui
latar belakang tingkat perkembangan, bakat dan kemauan
anak, maka bimbingan yang diberikan kepada anak akan lebih
berhasil. Apalagi adanya kenyatan bahwa perbedaan individu,
sehingga kenapa terjadi kecenderungan manusia untuk memilih
pekerjaan yang berbeda. Ibn Sina mengatakan bahwa dalam diri
manusia terdapat faktor yang rersembuyi yang sukar dipahami,
dan sulit untuk diukur kadarnya.rl

Ikhwan as-Shafa

Sejarah Lahirnya Ikhwan as-Shafa

Ikhwan as-Shafa adalah organisasi gerakan politik
keagamaan yang berdiri pada abad ke-4 H./10 M., di kota Basra.

Gerakan ini disebut juga Bretheren of Puriry Khullan al-\Vafa,
ahl al-Adl, Abna al-Hamdi, atau dengan sebutan Ikhwanuna
ate juga Auliya'Allah. Aliran politik keagamaan ini merupakan
penganut Syiah Ismailiyah yang melakukan gerakan bawah
tanah setelah meninggalnya pimpinan mereka, Ismail bin Ja'far
as-Shadiq, pada tahun 760.

Kelompok ini dikenal sebagai kelompok dengan tradisi
intelektual yang kuat. Intelektualitas kelompok ini terbangun
karena ia memiliki apresiasi yang tinggi terhadap pemikiran
filsafat Yunani, dan kemudian mencoba untuk memadukannya
dengan syariat. Karya Ikhwan as-Shafa yang terkenal terpaparkan
dalam Rasail Ikhwan as-Shafa wa Khullan \Wafa (surat-surat
Ikhwan as-Shafa dan Khullan \Wafa) yang memuat pemikiran-
pemikiran filsafat dan sins, yang terdiri atas:

a- Kelompok perrama berisi tenrang matematika yang memuar
empat belas naskah yang meliputi geometri, asrronomi,

itt4 | ;ri;,t'l"t,iL t'wu:y
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geografi, seni teoriris dan praktis, moral dan logika.
b. Kelompok kedua, berisi rentang ilmu alari dan fisika

yang rerdiri atas tujuh belrs nastah yang memuar fisika,
mineralogi, botani, alam kehidupan dri k _rtian, dan
batas-batas kemampuan pemahaman manusia.

c. Kelompok ketiga, berisi pemikiran dan psikologi yang
terdiri dari atas sepuluh naskah yang memuat metafisika
dan pemikiran edar dan waktu, tabiaidan cinta dan tabiat
kebangkitan kembali pada hari kiamat.

d. Kelompok keempat, berisi agama dan ke_Tirhan_an, terdiri
atas sebelas naskah yang memuat ritual, peraturan ,..rarrg
hubungan manusia dengan Tirhan dan seb"gri nya.rz

2. Filsafat Ikhwan as-Shafa

a. Metafisika

Metafisika. sebagai kajian filsafat yang sangar
fundamental berbicara tenrang hakikat ,lr_ "r._.r,r.
Terkadang orang menyebut Letafisika dengan ,.r.r"
ontologi, yang secara epistemologis berarti .,ii balik,,.5e
Dalam aspek ini (metafisika) ikh*"., Ar-safa secara
keseluruhan mengikuti pemikiran Neo_platonisme, di mana
dunia (alam) sampai pada eksistensinya tidak melaiui proses
emanasi. Dalam proses emanasi terjadi sembilan tirrglrtr.,.
Pada tingkar pertama Allah adarah The Maher atau zreator
Selanjutnya adalah tnt1ile.cy 

Ql_ 
aq\, ketiga ketiga hingga ke

delapan adalah al-nafi ar-hurttyai d,^n aiimarr.h p.-ii.i.r.,
serupa renrang. emanasi juga terdapat dalam filsafat yang
dipaparkan oleh al-Farabi ..,".rp,rn Itn Sina.

Lebih jauh IkhwanAl_Safa juga memaparkan renrang
form dan mafte: bahwa setiap oby.L"-..,rprk"., f..p"d,r"r,antara form dan mdtter, kemudian k.dur.ry" menjadi
bersama dalam bebrbagai bentugk rasio dan p.oiorri. Begitu

'e?crcr A. Angeles, DiaionarT of phitosophy (Ncw york : Harpcr Collins, lggl),169
r"'}cA. 

Qadir, philonpfu and science in Tbe Ishnticvo)u (London: RoudrcdgcInc, I988),57

i.:i,,,fir l,r;rl,,.l:k,,,, t,1,,,,, | 105
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juga space berkaitan dengan waktu yang dapar dipahami
melalui gerak material bodies. Apabila dikaitkan dengan
pemikiran Imam Barnadib, maka cita-cita yang ditawarkan
oleh Ikhwan Al-Safan adalah bagaimana manusia mampu
menjadi makhluk sebagaimana kehendak penciptanya.

b. Epistemologi
Epistemologi merupakan cabang filsafat yang

membahas sumber, proses, syarat, batas, validitas, dan
hakekat pengetahuan. Dengan menyederhanakan batasan

di atas Brameld mendefinisikan epistemologi dengan :

it is epistemology that giues the teacber assurance that he is
conueying tlte truth to ltis studenrs (epistemologi memberikan
kepercayaaan dan jaminan bagi guru bahwa ia memberikan
kepercayaan dan jaminan bagi guru bahwa ia memberikan
kebenaran kepada murid-muridnya).61 Padab tararan
epistemologi, Ikhwan Al-Safa menjelaskan bahwa sumber
ilmu itu ada tiga, yakni sense, ?ure reason, dan initiation
and authorirT. Ikhwan Al-Safa dalam hal int sedikit berbeda
dengan filosof Muslim seperti Ibn Sina.62 Ibn Sina seperri
diketahui memberikan landasan bahwa sumber ilmu itu ada

tiga, yakni s€nse> retson, dan intuition.

Sense memiliki fungsi memahami sensorl knowledge,

berupa benda nyatayang eksistensinya dapat dilihat dalam
space danwaktu. Pure reason berfungsi memahami persoalan-
persoalan yang tidak mampu dipahami arau pun ditangkap
oleh sense. Menurut Ikhwan Al-Safa, reAson masih memiliki
keterbatasan untuk memahami ilmu Allah. Seseorang harus
menerima ilmu dari guru yang memiliki otoriras keilmuan
dan spiritual. Jalur genealogis keilmuan yang diterima oleh
guru adalah dari imam dan imam tersebut menerima dari
imam sebelumnya. Sedangkan imam-imam sebelumnya
dari Nabi yang bersumber dari Allah.

6rMoh. Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan pancasiln

(Surabaya : Usaha Nasional, 1986),31
62 Angcls, Dictionary, 7 8.

I
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Aksiologi
Dikatakan bahwa aksiologi merupakan bidang

filsafat yang menyelidiki tentang nilai-nilai. Terdapat p,r[
yang m€mbagi aksiologi menjadi tiga bagian ; (a) moral
conduc4 bidang ini melahirkan disiplin khusus yaitu etika ;
(b) aesthetic expression,yang melahirkan estetika; dan (c) sosio
polltical lfe, yang melahirkan ilmu filsafat sosial politik.63
Pembagian ini menjelaskan bahrva aksiologi b.rbi.r."
tentang prinsip rerrenru, seperti apakah vang dianggap baik
di dalam tingkah laku manusia, apakah yang dimaki"al"arh
dalam seni, dan apakah yang dianggap benar dan diinginkan
dalam organisasi sosial kemasyarakatan.

Ikhwan Al-Safa memaparkan bahwa baik dan
buruk dapat dijelaskan oleh akal, karena ukuranya sangat
rasional. Prinsip-prinsip moral sebagai landasan penilaLn
apakah tingkah laku sesec,rang itu baik atau buruk secara
oasti memiliki kategori yang tidak dapat dikurangi atau
diturunkan. Menurutnya, kebaikan itu secara oromatis
memiliki implikasi pada perolehan pahala, dan perbuatan
baik yang muncul dari dalam bukan karena -..,gh"r"pkr.,
sesuatu yang datangnya dari luar. 6a dengan landasan
tersebut, Ikhwan Al-Safa memaparkan bahwa sebagian
kemampuan individu merupakan bawaan dr., s.ba[ian
lainya merupakan hasil usaha manusia. Setelah lrhi.,
seseorang mulai memahami mana yang baik dan mana
yang buruk melalui upaya berpikir. proses demikian akan
terus berlangsung sampai akhir kehidupan. perbuatan akan
dikatakan baik jika dilakukan secara sempurna (benar dan
tepat kairanya dengan waktu dan tempat). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa aksiologi yang dijelaskan oleh Ikhwan
Al-Safa berada pada suatu kelompok konsentrasi, yaitu etika
(landasan etik).

63 Noor Syam, Fil:afat Pendidikan, 34-35.
6a 

Qadir,Philosophy and science, J8.

i:i!:,2lct fuiulir!;ir,, 1,i,,,,, | 7A7
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3. Pemikiran Pendidikan Ikhwan as-Shafa

Dalam pandangan Ikhwan as-Shafa, manusia adalah
merupakan microcosmos (bentuk mikro dari alam) sedangkan
alam adalah bentuk makro manusia (macrocosmos), jiwa
manusia adalah pancaran dari jiwa universal. Jiwa menururnya
memiliki potensi berfikir (an-natiqah) yr.rg dapat menangkap
esensi dari kehidupan jiwa.r3

Empat pemikiran Ikhwan al-Shafa dapat dikategorikan
sebagai pemikiran pendidikan mereka, yairu:

a. Posisi Manusia di Alam Semesra

Dalam pandangan Ikhwan Al-Safa, manusia di
dunia memiliki posisi sebagai manifestasi Tirhan. Hal
ini menunjukkan bahwa Ikhwan Al-Safa memiliki posisi
sebagaimana kelompok pemikir lainya yang menemparkan
manusia dekat dengan Tirhan, bahkan sebagai manifestasi-
Nya. Oleh karena itu, pertanyaan bagaimana pendidikan
mengantarkan manusia menjadi eksis, di antaranya, adalah
dengan cara mendekatkan diri pada Tirhan.

Bentuk riil manusia menjadi manifestasi Tirhan
dapat dllihat sejauh mana mampu mengaktualisasikan
dirinya dengan memancarkan sifat-sifat TLhan yang dapat
dipahami dari asma al-husna. Di samping manusia juga
mampu mengaktualisasikan dirinya sebagai wakil TLhan
di bumi dengan ranggung jawab mengelola alam semesra
secara baik dan indah. Sebagai refleksi bahwa manusia
adalah manifestasi Tirhan yang perlu direalisasikan melalui
proses pendidikan, Ikhwan Al-Safa menjelaskan dalam
metafisikanya bahwa manusia ada melalui proses emanasi.65
Proses emanasi Ikhwan Al-Safa dapat dilelaskan sebagai
berikut; al-basri (pencipta) mengemanasikan diri pada
intellefi ('aql), emanasi ketiga, keempat, kelima, keenam,
ketujuh, kedelapan adalah al-nafi al-kulliyah (the absolute
body) spheres, dan empat elemen (air, udara, bumi, dan

6r Ibid., 56.
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api). Yang rerakh_ir muncullah tiga kerajaa n; mineral, phnts,
dan animals.66 Kerajaan-kerajaan inifah y"ng k.m,rdi".,
dijelaskan bahwa pada alam ini terdapar iiga"jiwa Gouls);
uegetatiue soul, animal soul, dan rational ,ooi. Rasional soul
eksis di dalam bagian-bagian jiwa, karena yang dimaksud
dengan animal dalam kerajaan tersebut adarai animar itu
sendiri yang mampu berpikir, yakni manusia.

Emanasi yang sampai melahirkan manusia melalui
bersatunya manusia dengan Tirhan teraktualisasi dengan cara
memancarnya sifat-sifat Tirhan yang dapat dipahami i^ri ar*a
al-husna. Pada tataran hingship di tdangan manusia, muncul
pemimpin dan raliyat yang selanjutnya terdapat konsepsi yang
harus diaktualisasikan melalui pemimpin yang adil d"r, ,"r.y"t
yang baik. Kondisi tersebut ditunjang dengan eksirry, 

"g"-"yang mampu membanru manusia berbuat baik dan benar
secara maksimal dalam kaitanya hubungan denga Tirhan dan
hubungan manusia dengan alam.

Ikhwan Al-Safa menegaskan bahwa pada posisi
apapun, sebaiknya manusia dalam keadaan b.r"!"-".
Alasanya adalah bahwa bagaimanapun orang b.rrgr*f lruhlebih baik dibanding dengan or".rg y".,g Iidrk f,.r"g"-".
Secara spesifik, Ikhwan Al-Safa -.r.g"rt"., bahwa ,".-.r"
agama baik, dan Islam merupakan agama yang benar dan
yang paling sempurna.6T Dalam konteks ini, pendidikan
harus menempatkan agamasebagai kebutuhan m"nuri" y".rg
bertalian erat dengan kehidupan sehari-hari, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Sebab apapun
yang dilakukan didunia akan berakibat p"d, k hidupr" ai
akhirat.

b. Akd dan Kemampuanya

. - Jiwa sebagai pusat kajian psikologi, menurur Ikhwan
Al-Safa memiliki 

1iga daya, sebagai pusat dari daya_daya
yang sangar banyak. Tiga pusat daya tersebut 

"dalah; 
(^) ih,

66Ibid.

67rbid.,55.

f il;,;rttr l'}e;ulir{ii,t,, Ittr,r,, I lA9
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u€getdtiue atau tl)e nutritiue, (b) tbe animal etau tlte sensitiue,

dan (c) tlte human atau rdtiondl.6s Dengan kesempurnaan
daya serupa manusia akan mampu meniadi khalifah di bumi
dimana bila diupayakan secara maksimal seseorang akan
mampu menjadi insan kamil.

Di antara tiga aspek tersebut, the /tuman atau the
rational memiliki bagian penring yang terkait dengan
kesempurnaan dirinya berupa akal yang pada tataran body

berada pada organ otak. Ikhwan Al-Safa menjelaskan akal
merupakan sensitiue, intelligence, dan proses-proses mental
lainya, di mana proses berfikir menurur merekan terjadi mulai
dari sense kemudian berlanjut kepada imaginatiue zone. Dari
inmginatiue zone menulu ke daya reflektif, kemudian masuk
ke daya retentiue. Selanjutnya proses berfikir sampai pada
daya expressiue yang mampu membuat generalisasi, bentuk
konsep yang harus diekspresikan arau diperbincangkan.

Akalyang memiliki bentuk kerja mempunyai fungsi
penting berupa pemahaman dan pengambilan keputusan.
Pada tataran ini manusia dengan kemampuanya mampu
menentukan masa depan, sebagaimana dinyatakan Murtadha
Mutahhari bahwa manusia dengan akalnya dapat menguasai
ilmu dan teknologi dimana dengan kedua kekuatan tersebut
manusia mampu menentukan nasib di dunia, dan dengan
bimbingan agama, dunia akan sejahtera karena disertai sinar
ilahi.('e Pada aspek ini agama memiliki hubungan erat dengan
kemampuan akal.

Mu'tazilah sebagai kelompok yang cukup rasional
menempatkan akal sebagai hidayah selain hidayah agama.
Abdul Jabbar memaparkan bahwa manusia dengan
kemampuan akalnya akan mampu menemukan kebenaran-
kebenaran umum, misalnya membunuh itu perbuatan jahat
yang kemudian dijustifikasi oleh agama sebagai perbuatan

6ri Ibid., 57
6e Murtadha Mutahhari, Percpektif
(Bandung: Mizan, 1992), 119.

I

i 1t) | ..1,r,,;1';,,ii: iu,tl

al-qur'an tentang Martusia dan Agaka

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

/)e * ri i d i h ;t !) a latn pcnr i I i t it ;:. ]>a rc I I m u.uri t t A { u: li n t

dosa. Sebaliknya sikap jujur, dermawan, dan mencinrai
sesama merupakan perbuatan terpuji yang ditetapkan agama
sebagai amal shaleh. Semuanya kemudian m.nj,ii r.*p-.rr.r,
di kala Tirhan menurunkan wahyu dengan p..intrh_p.iirrtrh
yang memiliki tingkatan supra-rasional. pemikiran serupa
dapat dipahami tatkala dihhat bahwa kelompok Mu'tazilah
menyadarkan pemikiranya kepada pemikiran Ikhwan al-
Safa.

Fungsi penting dari akal sebagaimana dipaparkan
di atas digambarkan oleh al-Farabi sebagai pemimpin dari
perilaku manusia. Al-Farabi kemudian membuat-analogi
dengan sebuah negara yang sempurna, yakni ,,.gr., yrrrg
dipimpin oleh pemimpin yang sehat. pemi-pi., y".,g r.hrt
dianalogikan sebagai akal yang sehat. Dari k.yakin"n dan
fakta serupa maka akal sebagai bagian penting dari manusia
menjadi landasan bahwa manusia harus dikembangkan
potensinya. Dan pendidikan menjadi bukti nyata dalam
membantu manusia merealisasikan dirinya sebagai
manifestasi Tirhan.

c. FilsaFar Ilmu
Ikhwan al-Safa sangat terkenal dalam bidang science

yang sejalan dengan Pythagorean-Hermetic Aspect if Crrrk
Heritage. Menurut Ikhwan al-Safa, permulaan filsafai adalah
kecintaan terhadap science. Menurutnya, filsafat science
terdiri 4 jenis, yaitu matemarika, logika, filsafat alam, dan
metafisika. Matematika terbagi atas arirmatika, geometri,
asrronomi, dan musik. Musik merupakan ilmu pengetahuan
tentang keharmonisan suara, dan melalui musik terdapat
elaborasi dasar-dasar melodi; astronomi adalah ilmu tentang
bintang, sedangkan aritmatika merupakan ilmu bilangan
dan makna bilangan.Tn

. Dalam keyakinanya, ilmu dikembangkan
bagian-bagian pokok di atas. Bahkan dalam kajianya

dari
yang

7i'Ikhwan al-Safa, Rasa'il (Kairo
and Ciuilization, 157.

Arabiyah Press. llzi), Lihat juga, Nasr, Science

iti i'r';yiil:it.ut 1,1,,,,, | 711
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Abu Nashr Muhammad Ibn Muhammad Ibn Thrkhan Ibn
Auzalagh, yang)uga dikenal sebagai Mu'alliru Tlani (guru kedua)
dari timur. Dia lahir tahun 870 di Farab, sebuah kota di Tirrki
Tengah yang kini tidak ada lagi. Kota ini dikenal sebagai tempat
kelahiran sejumlah intelektual dan 6lusuf berskala internasional
dari dunia Islam.

Al-Farabi mengikuti pendidikan dasardan menghabiskan
masa kanak-kanaknya di Farab. Kemudian ia melanjutkan
belajarnya di Bukhara sedangkan pendidikan tingginya di
Baghdad. Sebagaimana diketahui bahwa Baghdad adalah pusat
ilmu pengetahuan dunia masa lampau. Di kota ini, Al-Farabi
pertama kalinya belajar bahasa Arab dan Yunani. Al-Farabi
ternyata memiliki hasrat yang besar untuk mempelajari alam
semesta dan manusia. Hal itu kemudian menariknya untuk
mempelajari filsafat kuno, terurama Plato dan Aristoteles.

Al-Farabi menyerap komponen ilmu yang ada pada filsafat
platonik dan aristotelean. Yang kemudian ia digabungkan dengan
pengetahuan mengenai al-qur'an serra ilmu lainya. Selama di
Baghdad, ia mempelajari filsafat aristoteles dan logika di bawah
bimbingan filusuf terkend yaitu Abu Bishr Matta ibn Yunus. Dan
belajar tata bahasa Arab di bawah bimbingan ahli tata bahasa dan

linguistik, Abu Bakar ibn Saraj. Selain itu, ia pun mendaparkan
ilmu dari berbagai sarjana besar dalam bidang aritmatika, fisika,
kimia, medis, asrronomi, dan musik. Baghdad memang menjadi
tempat paling lama baginya untuk belajar dan berkarya.

Sebelumnya,Al-Farabi telah berkeliling ke belahan dunia
dari Iran, Mesir, hingga India. Meski demikian, ia dikenal sebagai

orang yang tidak melupakan akarnya. Terbukti, ia tidak pernah
menanggalkan pakaian khas Ti-rrki maupun nama panggilannya,
Al-Farabi At-Tirrki. Al-Farabi tinggal di Baghdad selama lebih
dari 40 tahun (901-942). Selama itu, ia banyak tentang logika
dan filsafat Aristoteles. Dari hasil karya Al-Farabi dalam bidang
filsafat juga di kota ini, ia pun banyak menerjemahkan karya-
karya filsafat Yunani sehingga ia dikenal sebagai fiiusuf Islam
pertama yang memperkenalkan filsafat Yunani kepada duqia
Islam.

tk I arir,iir,tl, ltz.tu!'

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

?e i idi d i ltt i t {.} t lam i )i,m 
! ! i t :r i i it:t rt ! I n k.u,,i ;, i\I it: ii tt t

Menurut Majid Fakhry, Al-Farabi adalah seorang filusuf
yang dapar dikelompokkan ke dalam neopktotxis. ra ri"ncoba
mensitesiskan anrara pemikiran plato dan aristoteles. Dalam
catatan sejarah, untuk memahami pemikiran kedua filusuf
Yunani tersebut Al-Farabi sampai membaca karya kedua orang
tersebur, salah satunya adalah o, tlte soul sebanyak 200 kali dan
physia sebanyak 40 kali. Hingga akhirnya, Al-Farabi mampu
mendemonstrasikan dasar persinggungan anrara Aristoteles dan
Plato dalam sejumlah hal, seperti pencipraan dunia, kekekalan
ruh, sema siksaan dan pahaia di akhirar kelak.

Konsep Al-Farabi mengenai alam, tuhan, kenabian,
esensi' dan eksistensi tidak dapar dipisahkan anrara keduanya.
Mengenai proses penciptaan alam, ia memahami penciptaan alam
melalui proses pemancaran (emanasi) dari tuhan ,.J"k ,r-r'
azali. Menururnya, Tirhan mengetahui bahwa ia menjadi dasar
susunan wujud yang sebaik-baiknya. Al-Farabi mengungkapkan
bahwa Tirhan itu Esa, karena itu yang keluar dari-Nya J,rg, hrr,r,
satu wujud. Sedangkan mengenai kenabian, i, m..rgu.rgkapkan
bahwa kenabian adalah sesuatu yang diperoleh nabi yr.,g iid"L
melalui vpayamereka. Jika para nabi relah siap menerirrr, ,1^r".r-
ajaran Tirhan. Berbeda dengan filusuf lainya yang berpendapat
bahwa kenabian harus terlebih dahulu -"*b..rihkrn diri ia.,
berfikir.

Tidak hanya mampu memahami pemikiran plato
maupun Aristoteles, ia pun kemudian mampu menuangkan
pemikiran filsafat ke dalam sebuah buku yaitu Fusus Al-Hilkam,
yang masih menjadi buku teks filsafat. Buku ini menjadi bahan
acuan studi di sejumlah negara dan masih diajarkan di sejumlah
institusi di negara timur. selain itu ada juga kitab At-ihsa At-
'Ulum yang menjabarkan mengenai klasifikasi dan prinsip dasar
sains dalam acarayang unik dan cerdas.

Maka tak heran jika kemudian pemikiran Ai_Farabi
banyak memberikan pengaruh kepada para pemikir sesudahnya.
Di antaranya adalah Ibn sina yang rerpengaruh dengan pemikiran
metafisik Al-Farabi, yang mengadopsi pemikiran Aristoteles.
Kemudian Yahya Ibn Adi, Abu Sulayman A1-sijistani, Abul-

i'litiiiil:;;itf,il;:,; 
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Hasan Muhammad Ibn Yusuf AI-Amiri Dan Abu Halyan Al-
twhidi. Yahya Ibn Adi yang merupakan penganut Kristen kala
itu bela.iar di Baghdad di bawah bimbingan langsung Al-Farabi.
ia banyak menyerap ilmu dari Al-Farabi khususnya mengenai
logika dan filsafat.

Yahya kemudian memiliki murid yang bernama al-
Sijistani. Ia kemudian mengembangkan pemikiran dari
keduanya baik Al-Farabi mapupun Yahya. Dalam pemikiran
politik dan sosiologi, Al-Farabi menghasilkan karya terkenal Ara
Ahl Al-Madina Al-Fadila (model kota). Dalam karyanya iru, Al-
Farabi menggambarkan bahwa negara yang ideal bagi muslim
adalah negara yang memiliki kemampuan unruk menyediakan
berbagai kebutuhan warganya. Selain membantu mereka untuk
menjalankan ibadah dengan baik. Sedangkan pemimpin yang
ideal bagi negara muslim mestinya seorang raja yang memiliki
pengetahuan rentang filsafat seperti konsep yang dipaparkan
plato dalam karyanya republika.

Dengan kata lain, seorang pemimpin haruslah mereka
yang memiliki tingkat kecerdasan yang tingggi, menguasai sains,

filsafat, dan ilmu agama. Al-Farabi juga dikenal sebagai pakar
musik. Selain ia mampu mengembangkan teori musik dengan
ditemukanya nor musik yang dituangkan dalam karyanya
yang sangat terkenal, yaitu kitab Al-Musiq Al-Kabir (Buku
Besar tentang Musik). Tidak hanya berteori, tetapi ia juga
menemukan sejumlah alat musik dan mahir memainkanya.
Pada saat memainkan alat musik, ia mampu membuat orang
yang di sekitarnya rerrawa, bersedih, dan juga tertidur.

Mengenai musik ini, ada cerira menarik antara dirinya
dengan penguasa Syiria, Amir Sa$, Ad-Dawlah. Sang Amir
bertanya kepada Al-Farabi, apakah ia senang mendengarkan
musik? Ketika Al-Farabi meng-iya-kan maka Amir tersebut
mernanggil pemusik terbaiknya unruk memainkan musik di
hadapan mereka berdua. Pada saat pemusik israna tersebut
memainkan musik, Al-Farabi menemukan kesalahan dan
diungkapkan kepada sang Amir. Lalu Amir Safr ad-Dawlah
meminta al-Faraby untuk memainkan sendiri alat musiknya.

I
1 1(i | 'i,",;l;,,;!: \'u;r,
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Pada saat ia memainkanya orang_orang yang hadir di rempat itu
rertawa. Kemudian ia mengubah komposisi musiknya, semua
orang yang mendengarkanya menangis.

Kemudian Al_Farabi pun mengubah komposisi musiknya
kembali, semua y"rg -.rdengarkanya tertidur. Setelah 40
Thhun lebih berada di Baghd"d, Al-Frrrbi meninggalkan kota
tersebut dan tinggal di Tirrkistan. Serama di Tirrkista'i, ia sempat
membuahkan karya terkenal yaitu At-Th'lim At-Thani. Al-Farabi
kemudian menuju ke syiria laru ke Mesir. Namun ia kembari ke
Syiria dan bermukim di Allepo.

Pada 945 Amir Safy Ad_Dawlah, penguasa Sl,iria tidak
lagi memegang kekuasaan. Ia m.ninggaikrri k.ku"rranya di
Syiria dan bermukim di Allepo. K"l" it", Al-Farabi yang terah
bermukim di Allepo -..,g"rrh.ri bahwa sang amir bcrada di kota
pulau itu pula. Dengan demikian mereka iir" srlir.,g b......,u.
Al-Farabi masih ingat pada masa sebelumnya, dimrn"a ia sangat
dekar dengan sang Amir. Lima tahun k.mudirn, yaitu 950M. Amir Safy Ad-Dawlah melakukan ekspedisi ke b"-"rk,r,
dan mengajak ekspedisi Al_Farabi pada ekspedisi tersebut.
Meski. telah mencapai tujuan .r"-u., k"r.r, usia Al_Farabi
yang telah mencapai 100 tahun, kondisi keseharanya melemah
dan tidak dapat bertahan. Ia pun kemudirn meninggal duniadi Damaskus pada 970 M. Kemudian Amir Sa$, TJ-Or*t,
membawa jenazahnya dan menguburkanya di Damaskus. Al_
Farabi dimakamkan di pemakaman Bab As-Srghi. yrng ,..1",rk
di dekat makam Muawiyah, yang meruprkai p"r,aij Dinasti
Ummayah.

2. Pemikiran Pendidikan Al-Farabi

- Sebagai seorang filosof yang berusaha memadukan aliran
filsafat yang berkembang s.b.lumr,"ya, re rurama pemikiran prato,
Aristoteles, dan plotinus, juga anrara Agama dan Filsafat maka
Al-Farab i dikenal seb agai s i ntr re ti s nt e tan g mempe r cay aikesatuan
filsafat.72 Berikut adalah pemikiran v".,g t"lri., dikembangkan

72 Ibrahim Madkour, 'Ar-Farabi", daram M. M sharir (ed),. A History of Muslim
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oleh Al-Farabi dalam memberikan kontribusinya di dunia
pendidikan, antara lain:

a. Falsafah Al-Farabi

A1-Farabi mendifinisikan falsafah adalah suaru
ilmu yang menyelidiki hakikat sebenarnya dari segala yang
ada. Al-Farabi berjaya meletakkan dasar-dasar falsafah ke

dalam aiaran Islam, dia juga berpendapat bahwa tidak ada

pertentangan antara falsafah Plato dan Aristoteles yang
nampak berlainan pemikiran tetapi hakikatnya mereka
adalah bersatu dalam tujuan.

Memahami falsafah pemikiran Al-Farabi di atas

seolah-olah falsafahnya adalah percampuran dari falsafah
Aristoteles dan Plato. Dalam masalah alam, Al-Farabi
sependapat dengan pemikiran Plato bahwa alam itu baru,
yang terjadi dari tidak ada (sama dengan pendapat al-Klndhi).
Ide Plato tentang alam pula mirip kepada suaru pengertian
alam akhirat dalam dunia Islam. Persoalan tentang terjadinya
alam semesta bagaimana hubungan dengan pencipta (Khaliq)
dengan makhluqnya, Al-Farabi setuju atas reori emanasi Neo
Platonisme (sebagaimana pendapat al-Kindi). Lebih jauh,
Al-Farabi memperinci lagi teori emanasi dengan istilah
nama Nadzariyatul Faidhl, dengan pemikiran dan uraianya
sendiri. Pola pemikirar.r Al-Farabi dalam bidang mantik dan
6sika, sependapat dengan pemikiran Aristoteles, sedangkan
pada bidang etika dan polotik, ia sependapat dengan Plato
dan persoalan metafisika ia sependapat dengan Plotinus.

b. Falsafah Metafisika

Persoalan-persoalan falsafah telah dibahas oleh filosof
sebelumnya, baik dari Yunani, Persia atau lainya. Meskipun
pemecahan yang dilakukan mereka saling berlawanan,
begitu juga Al-Farabi dalam usaha memecahkan persoalan
tersebut tidak lepas dari pembahasan-pembahasan yang
dilakukan oleh mereka itu diantara persoalan itu adalah Esa

dan Tirbikng.

Philosophy, vol. I (lVicsbadcn: Otto Harrassowitz, 1963),h.456

trc | ;,L,i;:,,it, \Liui'
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Filosofi Yunani menjelaskan persoalan ini
berlandaskan pada filsafat fisika semara-mara sedangkan
aliran Ishandariyah (Neo-plztonisme) dan filsaf"t IIlrm
dengan persoalan ini dipindahkan kepada landasan-landasan
agama. Meskipun dua aliran terakhir ini caranya sama,
namun tujuanya sangar berbeda. Aliran Islam Iskan dariyyah
dan Falsafah Islam bertujuan membentuk ,.rrrnr., 

"1r..,yang dapat memperremukan hasil-hasil pemikiran dengan
ketentuan-kerenruan agama. Keadaan ini yaitu ,o"l .r"
dan 

-terbilang 
menjadi dasar utama bagi tegaknya falsafah

keseluruhan.

Pembahasan mengenai metafisika ini meliputi
masalah Ti-rhan dan sifat-sifat-Nya sebagai berikut :

Ilmu Ketultanan

Dalam masalah ketuhanan, Al-Farabi menggunakan
pemikiran Aristoteles dan Neo-plaronisme yaitu il-maujud
al-awwalsebagai sebab pemama bagi segala yangada.Korr.p
ini tidak bertentangan dengan k..r""n d"i"- 4r.^n Islam.
Menurutnya segala yang ada ini hanya dua kemungkinan
dan tidak ada alternatif yanglain. oleh karena itu Al-Farabi
membedakan wujud menjadi dua bagian, yairu :

1) \Wujud yang mungkin atau wujud yang nyaa karena
lainya (wajibul wujud li ghairihl), ,.b"gai wujud
cahaya yang tidak akan ada, kalau sekirany" tidrk ,d"
matahari. Cahaya itu sendiri menurut tabiatnya boleh
untuk wujud dan boleh untuk tidak wujud. Dengan
kata lain, cahaya adalah wujud yang mungkin karlna
matahari telah wujud maka cahaya itu menladi wujud
yang nyata (wajib) karena matahari. \X/ujud yang
mungkin itu menjadi bukti adanya sebab yr.,g p.rr"rnl
(Tirhan) karena segala yang mungkin harus i.rrkhi,
kepada sesuaru wujud yeng nyan d"r, yang pertama kali
ada. Bagaimanapun juga panjangnyr'rrr,lkaian wujud
yang mungkin itu, terap membutuhkan sesuaru yang
memberinya sifat wujud karena ,L...",,, y".rg *,.rrgkii
tidak bisa memberi wujud kepada dirinya r..rdiri.

i:ljr,;fitt lie;y/irlli;r,, l,tor, | 71g
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2) \7ujud nyata dengan sendirinya (utajibul wujud li
dzatihi). \Wujud ini adalah wujud yang tabiatnya itu
sendiri menghendakiwujudnya, yaituwujudyangapabila
diperkirakan tidak ada, maka akan timbul kemusliharan
sama sekali. Kalau itu tidak ada, maka yang lain pun
tidak akan ada sama sekali. Ia adalah sebab pertama
bagi semua wujud yang ada dan wujud yang wajib ada

dinamakan Ti-rhan (Allah).

Sifut-sifat Ketultanan

Tentang sifat T[han, AI-Farabi sejalan dengan

paham Mu'tazilah yaitu sifat Tirhan adalah tunggal dan ridak
berbeda dari substansinya. Tilhan merupakan akal murni
karena Dia Esa adanya dan yang menjadi obyek pemikiran-
Nya hanya substansi-Nya sala.

Dengan demikian, Tuhan tidak memerlukan sesuatu

yang lain untuk memikirkan substansin-Nya. Tirhan adalah
Aql, Aqil, dan Ma'qul (akal, substansi yang berfikir, dan
substansi yang difikirkan).

Falsafah politik

Al-Farabi berpendapat bahwa ilmu politik adalah
ilmu yang meneliti berbagai bentuk tindakan, cara hidup,
watak diposisi positif dan akhlak. Semua tindakan dapat
diteliti mengenai tujuanya,dan apa yang membuat manusia
dapat melakukan seperti itu dan bagaimana yang mengarur
memelihara tindakan dengan cara yang baik dapat diteliti.

Kebahagiaan manusia diperoleh karena perbuatan
atau tindakan dan cara hidup yang dijalankan.lebih
lanjut, al-Farabi berpendapat bahwa kebahagiaan hakiki
(sebenarnya) tidak mungkin dapat diperoleh sekarang (di
dunia ini), tetapi sesudah kehidupan sekarang yaitu akhirat.
Namun sekarang ini juga ada kebahagiaan yang nisbi seperti
kehormatan, kekayaan dan kesenan gan yangdapat nampak
dan diladikan pedoman hidup.

Al-Farabi menyarakan bahwa masalah dalam politik
dapat dibagi menjadi dua yaitu :

irit,ii:.',zlt iLiu-i:120 
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o Pemerinrah aras dasar penegakan terhadap tindakan_
tindakan yangsadar, cara hidup. Dasar ini dapat dijadikan
upaya unruk memperoleh kebahagiaan, pernerinr"h rtm
dasar demikian disebur pe*eriniahan'utamd, dimana
sebagai ciri kota-kota dan bangsa_bangsanya tunduk
terhadap pemerintahan.

o Pemerinrahan atas dasar penegakan terhadap tindakan_
tindakan dan watak-watak dalam .r.gk, mencapai
sesuaru yang 

.dianggap mendapar suaru kebahagiaan,
maka muncul beraneka ragam bentuk p.-.ri.t"h,
apabila yang dikejar kejayaan semara dapat dirnggap
sebagai pemerintah yang rendah, jika -.ni]r,kehormatan, dan pemerintahan bergantung k prdr"rp,
yang menjadi tujuanya.

d. Jiwa

- Mengenai jiwa ini, al_Farabi dipengaruhi oleh
filsafat Plato, Aristoteles, dan plotinus. 

Jiwa bersifat rohani
bukan mareri, terwujud setelah adanya badan dan jiwa
tidak berpindah-pindah dari ,rtu brdr., ke badan lain.
Jika manusia sebagaimana halnya materi yang memancar
dari Akal 10. Kesatuan anrara jiwa dan lrrrj*.r,rpakan
kesatuan secara accident, yaitu antara k.drr.rya -.-pr..ry"i
substansi yang berbeda, dan binasanya larad tidak -._br*"
binasanya jiwa. Jiwa manusia dir.tri al-nafs al_nathiqah,
yang berasal dari alam Ilahi sedangkan yasad berasar iari
alam hhalq, berbentuk, berupa, be.kadar, i", b..g..rk. Jiwa
diciptakan tatkala jasad siap menerimanya.

Jiwa manusia mempunyai daya_daya, sebagai berikut
;. daya bergerak (movion); daya mengetahui (Iutrition);
daya berfikir (intellection). Sedangk"n Jry, ,"ori,o, ,..brgi
kepada tiga tingkatan, Iaitu :

1) Akal potensial (material inteilect) baru mempunyai
potensi berfikir dalam arti; melepaskan arti_arii ,,ru
bentuk-bentuk dari marerinya.

2) Akal aktual (actual intellect) telah dafat melepaskan arti-
arti dari materinya, dan arti_arti itu telah m.mpunyai

i:rx,tfat /l;vlr/ii,,,, Ittn,,, I lZl
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wujud dalam akal dengan sebenarnya. Jadi, bukan lagi

dalam bentuk potensimelainkan dalam bentuk aktual.

3) Akal Mustafad (acquired intellect) telah dapat menangkap

bentuk semata-matayangtidak dikaitkan dengan materi

dan mempunyai kesanggupan mengadakan komunikasi

denganAkal 10.

Mengenai keabadian jiwa, al-Farabi membedakan

antara jiwa khalidah (iiwafadhilah) dengan jiwa fana'. Jiwa
khalidah adalah jiwa yang mengetahui kebaikan dan berbuat

baik., serta dapat melepaskan diri dari ikatan jasmani. Jiwa
ini tidak hancur dengan hancurnya badan. Yang termasuk

kelompok ini adalah jiwa yang telah be rada pada tingkatAkal
mustafad. Sedangkan jiwa fana' adalah iiwa jahiliyah, tidak
mencapai kesempurnaan karena belum dapat melepaskan

diri dari ikatan materi, jiwa ini akan hancur dengan

hancurnya badan. Tetapi jiwa yang tau kesenangan namun

menolaknya, maka tidak akan hancur dan akan kekal dalam

kesengsaraan.

Moral

Konsep moral yang ditawarkan al-Farabi merupakan

salah satu hal penting dalam karyanyayang berkaitan dengan

pembicaraan mengenai jiwa dan politik. Dalam buktrisalah

f al-tanblh 'ala subal al-sa'adalt dan tahshil al-sa'adah, a!-

Farabi menekankan empat jenis sifat utama yang harus

menjadi perhatian untuk mencapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat bagi setiap bangsa dan warga negara, yaitu :

Keutamaan teoretis, adalah prinsip-prinsip

pengetahuan yang diperoleh sejak awal tanpa diketahui cara

dan asalnya, juga diperoleh dengan kontemplasi, penelitian,
dan melalui belajar mengajar;

1) Keutamaan pemikiran, adalah yang memungkinkan
orang mengetahui hal-hal yang bermanfaat dalam

tujuan;
2) Keutamaan akhlak, bertujuan mencari kebaikan;

3) Keutamaan amaliah, diperoleh dengan dr'r, .r., yJitu

Arlsa'i,;,il; \'*iui'n2 
l
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pernyataan-pernyaraan yang memuaskan dan merangsang.
Cara lain adalah pemaksaan.

Toeri kenabian yang dialukan al-Farabi menyarankan
agar bertindak tidak berlebihan yang dapa. merusak jiwa dan
fisik, atau mengambil posisi tengah-tengah. Hal iiu dapat
ditentukan dengan memperharikan zaman, tempat, jan
orang yang melakukan hal iru, tu.iuan y,ang dicari serra cara
yang digunakan dan kerja 1,ang memenuhi syarar tersebut.

Teori kenabian

Teori kenabian yang dialukan al-Farabi dimotivisir
pemikiran filosofis pada masanya yang mengingkari eksiste nsi
kenabian oleh Ahmad ibn Ishaq al-Ruwandi dan Abu
Bakar Muhammad Ibn Zakaria al-Razi. Menurut mereka
para filsuf berkemampuan unruk mengadakan komunikasi
dengan Akal Fa al. Sedangkan menurur al-Farabi, manusia
dapat berhubungan dengan Akal Fa'al melalui dua cara,
yaitu penalaran atau renungan pemikiran yang hanya dapat
dilakukan oleh pribadi-pribadi pilihan yang drprt -.r.-b,r,
alam nrateri untuk dapat mencapai cahaya ketuhanan dan
carayangkedua adalah melalui imaginasi atau intuisi (ilham)
yang hanya dapat dilakukan oleh nabi.

Menurut al-Farabi, ciri khas seorang nabi adalah
mempunyai daya imaginasi yang kuat dimana obyek
inderawi dari luar tidak dapat mempengaruhinya. K.iik,
ia berhubungan dengan Akal Fa al maka dapat menerima
visi dan kebenaran-kebenaran dalam bentuk wahyu. \Wahyu
adalah limpahan dari TLhan melalui Akal Fa,ai (Akal iO
atau Jibrii). Dapatnya nabi berhubungan dengan Akal
Fa'al (|ibril) tanpa melalui latihan dikarenakan Allrh t.lah
menganugerahkan akal yang mempunyai kekuatan suci.
Sedangkan filsuf dapat berhubungan dengan Tirhan merarui
Akal. Mustafad (perole han) yang telah terlatih dan kuat daya
tangkapnya sehingga dapat menangkap hal-hal yang bersiLt
abstrak murni dari Akal 10. Dengan d.-ikiri, d"p"t
dikatakan bahwa filsuf ridak sejajar tinlkaranya d..,gr.,.,rbi
karena nabi adalah adanya unsur pilihan Allah.

,t
t,;; /,,,,i:ti:i,r,: /,1,,',, I 1)\
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3. Pemikiran al-Farabi tentang Manusia Mencapai Kebenaran

Manusia adalah relatif, begitu juga dengan kebenaran

yang dicapainya pun bersifat relatie tidak mutlak. Sebab itu,
manusia jangan memutlakkan pendapatnya. Manusia tidak
patut mengklaim pendapatnya benar sendiri, dan menyalahkan
pendapat lain. Pendapat semacam itu secara sepintas tampak logis
dan indah. Padahal jika ditelaah secara mendalam, pendapat ini
sangat keliru, bahkan berbahaya. Dengan pendapat itu, maka
seolah-olah manusia tidak dapat sampai kepada keyakinan
tertentu, yang disebut sebagai sophist dtdu sufastaiyah. Golongan
ini berfaham skeptik, relauistik, yang sebenarnya adalah golongan
anti ilmu.

Para sarjana Muslim zaman silam, seperri Al-Baghdadi
(103718 M), Al-Nasafi(1142 M), Al-Thftazani(1387/8 M), dan
Nur Al-Din Al-Raniri (1658 M), dan yang kontemporer seperti

Naquib Al-Ataas, telah menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan
sebagai suatu yang mungkin dan menolak pendapat para sofs

yang menganggapnya sebagai suatu kemustahilan. Mereka
membagi para sofis ke dalam tiga kelompok, yaitu :

a. Kelompok Al-La Adriyyah atau Genostik, karena selalu
mengatakan tidak tahu atau selalu ragu-ragu renrang

keberadaan sesuatu sehingga menolak kemungkinan
seseorang meraih ilmu pengetahuan. Orang yang seperti
ini, pada giliranya juga akan meragukan sikapnya yang serba

meragukan keberadaan segala sesuatu.

b. Kelompok al-indiyyah, yaitu mereka yang selalu bersikap
subjektif. Kelompok ini menerima kemungkinan ilmu
pengetahuan dan kebenaran, tatapi menolak tujuan ilmu
pengetahuan dan kebenaran. Bagi mereka, tujuan ilmu
pengetahuan dan kebenaran adalah subjektif (indi, yaitu "
menurut saya"), bergantung pada pendapat masing-masing.

c. Kelompok al-inadiyah, yaitu mereka yang keras kepala,
yang menafikkan realitas segala sesuaru dan menganggapnya
sebagai fantasi (auham) dan hayalan semata-mara. Kelompok
terakhir ini lebih mirip dengan kelompok kedua. r

',2< | ;i,,ii^,,,ilt \ulu,
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Pada dasarnya, para sofis tidak dapat dan tidak akanpernah menjelaskan kedudukan mereka. Kalau pu., drprr,saru-sarunya ked_udukan yang sesuai untuk mereka adalah
mendekonstruksikan seriap *J."n, keilmuan. Sif."f-pr* ..n,
sudah jelas ddak islami, krr.n" ahli 

'lsafat 
Muslim ,iiriipu,r,

seperti al-Farabi menempatkan keberhasilan dalam ..n."prr
suatu keyakinan sebagai tahap akhir daripaa, pr"r., U.i";"r.

Adapun yang perru digaris bawahi bahwa keadiran
menurur konsepsi Islam tidak ,r_" d..rg"n sikap .r.*"t, ,.UrUkeadilan itu adalah berpihak p"da kJben"rrn. M"rrlahnya
adalah bagaimanaseseorang itu iapat berpihak p"a, t.i.rrrr.,
jika kewujudan kebenarrn i,,., s.ndjri -rrih diragukan.

E. Ibn Khaldun

1. Riwayat Hidup Ibn Khaldun

Nama lengkapnya adalah Abd. al-Rahman ibn
Muhammad ibn Hasan ibn Jabir ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn Abd' al-Rahman ibn Khardun. Lahir di Tirnisia, afrika LJrara,
pada tahun 732 Hll332 M, dikatakan bahw, tb, ftrtau.,
berasal dari pendatang.Andalusia, Sepanyol Selatan, akan tetapi
sebenarnya berasal dari Hadram"ur, yr,.r'Selatan. Nama IbnKhaldun berasal dari nama_nama kakekn ya yangk. ;;r;".
. Guru pemama Ibn Khaldun adalah ayahnya sendiri,

dan 
. 
dari ayahnyalah_ 

.ia belajar membaca a"* rn.iglrrii 
"f-Qur'an. Selanjutnya Ibn Khaidun belajar Tafsirm H"ji,r, Fi,1h,dan Gramatika Bahasa Arab dari sejumlah g,rr, ,.rk..r"l diTirnisia. Saat itu TLnisia sedang menjadi ,",ipt l,ij.ri p".,

ulama' Andalusia akibat k kr.r,i"n poii,ik. D;;"" i;,,,U"r,,Ibn Khaldun mendap_a_ttesempatan t.lry". k"p"d"^ _"..f.". Or,belajarThfsir, Hadits,Ushul Fiqh, Thuhid dan riqh d".i Vrzdh"bImam Maliki. Selain itu juga i, b.1",1". Fisika dan Marematika.
Pada tahun 751H I 1350 M, dalam usia 2l tahun, IbnKhaldun d-iangkat menjadi s.kr"t"ris Sultan Dinasti Hrfr, ,l_

Fadl, yang berkedudukan di Tirnisia. Tidak tr-, i" r.,.r,yJi".,g
jabatan - harus melepas jabatannya_ karena p.;g;;-;""g

i)iwfir /,t;ylidiiz,,,, i,l*,,, | 125
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didukungnya kalah, kemudian ia pergi ke Basrah. Di sana Ibn
Khaldun berusaha untuk bertemu Sultan Abu Anan, penguasa
Bani Marin. Pada tahun 755 H, ia diangkat menjadi anggora
Majlis Ilmu Pengetahuan dan setahun kemudian menjadi
sekretaris Sultan.

Pada tahun 764 H, ia berangkat ke Granada untuk
menjadi duta negara di Castilla (kerajaan kristen yang berpusat
di Sevilla). Tidak lama kemudian hubungannya dengan Sultan
retak, selanjutnya Ibn Khaldun pindah ke Bijaya (pesisir laut
tengah di Aljazair) atas undangan penguasa Bani Hafs, Abu
Abdillah Muhammad, yang kemudian mengangkatnya menjadi
perdana menteri.lT

Ibn Khaidun dikenal sebagai sosiolog dengan karya
monumentalnya kitab al-'Ibar wa Diwan al-Mubtada' wa al-
Khabar fi Ayyam al-Arab wa al-Ajam wa al-Barbar, atau lebih
dikenal dengan al-'Ibar (sejarah umum). Kitab ini terdiri atas

tujuh jilid, yang diberi pendahuluan bernama Muqoddimah
(jilid I). Kitab inilah yang sangat terkenal di kalangan sosiolog
baik di Barat maupun di Timur.l8 Ibn Khaldun juga memiliki
sebuah autobiografi (al-Ta'rif bi Ibn Khaldun) di mana terdapat
catatan-catatan sejarahnya. Disamping karyanya di bidang
sosiolog, Ibn Khaldun juga memasuki bidang teologi dengan
bukti karyanya berjudul Lubab al-Muhassal fi ushul al-din
(ringkasan dari kitab Muhassal Afkar al-Muqaddimin wa al-
Mutaakhirin karya Fakhrudin al-Razi).

2. Pemikiran Pendidikan Ibn Khaldun

Dimulai dari pandangannya renrang manusia, Ibn
Khaldun berpendapat bahwa manusia adalah makhluk
yang memiliki fitrah, kemudian lingkunganlah yang akan
membentuknya. Pandangan tersebur mengandung implikasi
bahwa peran pendidikan menjadi penting di samping
pembawaan manusia. Dalam proses memanusiakan manusia,
Ibn Khaldun menjadikan al-Qur'an sebagai sumber nilai yang
harus ditanamkan perrama kepada anak didik.te

116 ! ' i .:'; ,,,! 'i 1;i2i
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Dalam penyelenggaraan pendidikan, Ibn Khaldun
menyatakan penringnya pendekatan psikologis dalam melihar
perkembangan anak didik. pandangan ini dikembangkan
dalam ilmu pendidikan modern bahwa pendidikan }iarus
mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan anak didik.
Adapun dalam persoalan pendidikan agama, menurut Ibn
Khaldun merupakan keharusan yang tidak bisa ditawar-rawar
Iagi. Pandangan ini sekaligu, -.r,..rrpatkan asumsi bahwa
pendidikan agama tidak semestinya dipertentangan dengan
pendidikan umum.2o

Dalam interaksi belajar mengajar Ibn Khaldun sangar
memperhatikan perlunya metode dan pemahaman ,.r,,".rg
karakteristik anak didik. untuk itu ia mengusulkan beberapa
hal:

a. Hendaknya kepada anak didik diajarkan pengetahuan yang
sederhana dan bersifat umum. pengetahua. yr.g dialarkan
harus disesuaikan dengan taraf kemampuan intelektual rn"k
didik.

b. Pendidik hendaknya menyajikan pengetahuan yang lebih
tinggi dengan penjelasan yang lebih spesifik.

c. Pendidik hendaknya mengajarkan pokok bahasan secara
terinci dalam konteks yang global sambil menajamkan
pemahaman yang belum selesai.2l

KH. Ahmad Dahlan

Riwayat Hidup Ahmad Dahlan

Ahmad Dahlan lahir di Kauman Jogjakarta pada I
Agustus 1868 M.l1285 H. Nama kecilnya Muhlmmad Darwis.
Ia adalah putra dari KH. Abu Bakar ibn Kyai Sulaiman (seorang
khatib masjid jami' Kesultanan Jogyakarta). Sedangkan ibunya
bernama Siti Aminah putri Ha,ii Ibrahim, seorang p.rghui.,
kes ul tan an J o gj akar a.22

Pendidikan desanya ia selesaikannya di Jogyakarta
pada sekolah madrasah dengan materi nahwu, fiqh, dJn tafsir.
Selanjutnya pada tahun 1890 ia melanjutkan telajarnya di

i' jutfitr !'eirlirlile;t,, 1,1,,,r, | 727
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Makkah selama saru tahun. Muhammad Darwis belajar pada
beberapa syekh yang salah sarunya adalah Syekh Ahmad Khatib.
Sekembalinya di tanah air Muhammad Darwis berganti nama
menjadi Ahmad Dahlan. Pada tahun 1903 untuk kedua kalinya
Ahmad Dahlan kembali ke Makkah.23

Pengembaraan ke ilmuan yang dilakukan Ahmad Dahlan

- baik ketika belajar di pesantren-pesantren Indonesia maupun
ketika bela.iar di Makkah - telah memberikan nuansa tersendiri
dalam pemikiran kegamaannya. Di tengah pemahaman
keagamaan yang dogmatis-srereotipistik, pemikiran keagamaan
Ahmad dahlan terasa baru dan asing. Karena itulah banyak
gagasan Ahmad Dahlan muda yang tidak jarang menimbulkan
perdebatan di kalangan ulama-ulama tua saar itu. Di mulai dari
gagasannya ketika ia membuat garis-garis di masjid besar (jami')
dengan maksud arah shalat disesuaikan dengan arah kiblat sesuai

dengan hisab yang dilakukannya, tindakan serupa ditentang
oleh masyarakat.2a

Pikiran-pikran baru yang dianggap aneh rersebut
menempatkan kredibilitas Ahmad Dahlan muda pada posisi
penting. Sebab ide-ide serupa disampaikan dengan argumentasi
logis, bukan sekedar ingin tampil beda. Oleh karenanya, sebagai

simbol kredibilitas dan integritas keilmuannya, masyarakat
memberi gelar kyai (gelar bagi seorang yang memiliki kredibilitas
kualitas pemahaman kegamaan yang lebih dari pada masyarakat
umum).

Ahmad Dahlan kemudian dikenal sebagai tokoh
pembaharu Islam di Indonesia. Perspektif baru pemahaman
kegamaannya nampak dalam cita-citanya ingin membangun
masyrakat yang berlandaskan keagamaan. Implikasi dari
pemikiran serupa, kegiatan-kegiatan yang dilakukan Ahmad
Dahlan mempunyai spektrum yang lebih luas. Kehidupan
kegamaan yang dimaksud diterjemahkan dalam konteks
kehidupan sosial. Contohnya, ketika Ahmad Dahlan bersama
temannya melakukan aksi membersihkan parit dan lingkungan,
perilaku ini bisa dipahami sebagai bentuk komitmen umfnar
Islam terhadap nilai-nilai kebersihan. Ahmad dahlan juga

I
i23 |,i,t,,i.,,:!; ) ti;:,i:
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memiliki perharian yang besar terhadap kehidupan sosial
kemasyarakatan yang lain.

2. Pemikiran Pendidilcan KH. Ahmad Dahlan

Pembaharuan yang dilakukan oleh Ahmad Dahlan
pada dasarnya merupakan refleksi atas realitas sosial kegamaan
ummat Islam pada masa itu. Kemudian dimanifestasikari dal"m
konsep ideal manusia.yang diharapkan sebagai salah satu tugas
pendidikan. Maka terdap"t r.l.u".,ri r.,r"., p.-baharuan Ahmad
Dahlan dengan tujuan pendidikan y".rg di.r.r.,uskannya.

Adapun tujuan pendidikan menurur Ahmad Dahlan
adalah membentuk manusia yang mengauasai ilmu agama
(ulama') dan mempunyai komletensi ilmu_ilmu ,r-,r-
(intelektual).25 Cita-cita_beliau y".,g di.,r-uskan dalam tujuan
pendidikan serupa direalisasikan dengan jalan,

a' Mendirikan sekolah-sekolah umum dengan menrasukkan
ilmu-ilmu keagamaan secara bersama_sama.

b' Mendirikan madrasah-madrasah yang juga memasukkan
ilmu pengetahuan umum.

Tirjuan pendidikan rersebut merupakan reflelai kondisi
yang sedang melanda ummat Islam. Sekularisme _ pemisahan
agama dari konteks sosial budaya dan sebaliknya - t.lah
menjadi bagian dari karakteristik bangsa. Sekoiah-sekorah
umum lepas dari 

. 
pengajaran agama dan lembaga_lembaga

pendidikan agama (pesantren) lepas dari pelajaran uilum, tel"h
menjadikan pandangan dualistik. p.rrrrh"-"r, keagamaannya_
pun rerasa kering karena lepas dari konteks ,orill b,rrd"yr.
Sikap dan pandangan dualistik tersebur merupakan kelanjutan
logis dari sikap politik non-kooperatif yang dilancarkan oreh
ummat Islam terhadap koloniar Beranda. Dengrn asumsi bahwa
Belanda adalah non-muslim, maka haram untuk menjalin
kerjasarna dengan mereka. pola non-kooperatif pada satu sisi
telah menempatkan ummar Islam tidak ,,.r,d"p"tlan nilai_nilai
positif yang mestinya bisa diserap dan diambil.

i:tl;,ifirr Pe;uliliier,, lrlr,,, I l2g
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Gerakan pembaharuan Ahmad Dahlan secara massive

dilakukan secarakelembagaan lewat perserikatanMuhammadiyah.
Yang dilakukan pertama kali adalah mendirikan:

a. Sekolah Rakyat di Kauman pada tahun 1912.

b. Sekolah Rakyat di Suronatan yang disebut Sekolah
Standart.

c. Sekolah Rakyat di karangkajen, dan lain sebagainya.

Sikap pro-aktif dikembangkan oleh Ahmad Dahlan
telah menempatkan dirinya sebagai seorang tokoh yang bisa

diterima oleh semua pihak terutama gagasan-gagasannya.

Misalnya, Ahmad Dahlan masuk Budi utomo dengan maksud
ingin mengajar pelqaran agama di sekolah kepada anggora-
anggotanya. Dia juga mempunyai jaringan hubungan yang luas

dengan berbagai kalangan, diantaranya tokoh missionaris dan
para polirisi dari Partai Serikat Islam.26

Zainuddin Labay

Riwayat Singkat Zainuddin Labay

Zainuddin Labay dilahirkan di Padang panjang pada
12 Rajab l30B H./1890. Ayahnya bernama Syekh Muhammad
Yunus, seorang ulama besar di Padang Panjang. Seperti anak-
anak lainnya, Zain'tddin Labay belajar agama perrama kali dari
orang tuanya. Kemudian ia melanjutkan belajarnya di sekolah
Gubernement sampai kelas VI. Tidak lama setelah itu ayahnya
meninggal.

Selanjutnya Zainuddin Labay pergi ke Padang untuk
melanjutkan belajar mengaji kepada Haji Abdullah Ahmad.
Akan tetapi ia hanya mampu bertahan selama delapan hari,
kemudian pulang ke Padang Panjang dan belajar kepada Haji
Abbas Abdullah di PadangJepang. Pada tahun 1913. Zairutddin
Labay kembali ke Padang Panjang dan mengajarkan ilmunya di
surau Jembatan Besi. Di samping mengajar, ia juga aktif menulis
di Malalah al-Munir yang diterbitkan oleh Haji Abdullah
Ahmad.27

:30 | ,i,-ir,i;:,,i1, i'usui
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Zainuddin Labay meskipun pernah belajar di tingkat
pendidikan formal, akan tetapi tidak pernah tuntas. Sehingga
ia termasuk tokoh yang melalui pendidikan dengan -.toJ.
autodidak. Meski demikian, penguasaan dan *"*rrrrrrry"
tentang agama dan berbagai macam ilmu cukup mendalam. Hal
ini didukung oleh penguasaan berbagai literatur dalam berbagai
bahasa (lnggris, arab, dan Belanda). Jenis ilmu pengetahuan
yang ia kuasai juga sangat luas dari berbagai macam disiplin
ilmu: aljabar, ilmu bumi, kimia, dan ilmu agama.2s

Pada 10 Juli 1924 dalam usia 34 rahun Zainuddin
Labay yang masih muda akan tetapi sarat dengan presrasi
meninggal dunia (wafat). Dia adaiah tokoh termuda diantara
para pembaharu di Sumatera. ia juga rermasuk diantara ulama
yang produktifdengan banyak karya tulis.

2. Pemikiran Pendidikan Zainuddin Labay

Akrifitas pendidikan Zainuddin Labay dimulai ketika
ia ikut membantu mengajar Haji Abbas di padang 

Jepang,
Payakumbuh. Pengajaran saar iru masih dilakukan secara
tradisional, baik dari segi metode maupun materi pendidikan
yang diajarkan. Zainuddin Lal:ay memiliki obsesi untuk
memperbaharui kondisi pengajarari tradisional yang ada.
selanjutnya, gagasan-gagasan pembaharuannya lebih terobsesi
oleh Mustafa Kamil.

Labay termasuk salah satu tokoh yang perama kali
me,dirikan Sekolah f)iniyyah. Sekolah Diniyyah penama
didirikan tahun l9l5 yang merupakan p.mb"haruan dari
surau Jemabatn Besi, rempat dia pernah mengajar. Sistem yang
digunakan adalah sistem ko-edukasi,2e sistem yang biasanya
diterapkan pada sekolah-sekolah pemerintah

Tirjuan pendidikan yang diharapkan adalah membentuk
manusia yang uruh, manusia yang memiliki pengetahuan
umum sekaligus mampunyai pemahaman renrang ilmu_ilmu
agama secara mendalam. Tujuan pendidikan di aras merupakan
pembaharuan aras tujuan dari pendidikan tladisio.rrl y".g ir".,y,
menekankan pada salah satu aspek saja.

ioi I't;yi:11:i.t;t tri.,,,, | 731
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Pembaharuan tujuan pendidikan mempunyai implikasi
pada aspek-aspek pendidikan yang lain, materi, metode dan lain
sebagainya. Pada aspek materi Zainuddin Labay menekankan
agar dimasukkannya ilmu pengetahuan umum; seperti sejarah
(umumnya sejarah Islam), ilmu bumi, berhitung, dan bahasa

asing. Penambahan mareri ilmu-ilmu umum tersebut lebih
merupakan perimbangan proporsi, bukan bermaksud menafi kan
ilmu agama.30

Dalam masalah pengelolaan kelas, Zainuddin Labay
menerapkan pola seleksi dengan usia dan tingkat kemampuan.
Hal ini berbeda dengan pola yang diterapkan di Thawalib , yang
tidak mempertimbangkan tingkat usia dan tingkat kemampuan.
Hal ini tentu dalam perspektif psikologis sangat relevan

dan merupakan gagasan yang cerdas. Dari sudut pandang
manajerial, pengelompokan usia dan tingkat kemampuan
akan mempermudah pengelolaan dalam rangka mengarahkan
mencapai tujuan yang diterapkan.

Untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap
materi yang diqarkan, Zaimtddin Labay banyak mengarang
buku untuk konsumsi intern Dinilyah. Buku-buku itu sekaligus

disesuaikan dengan kebutuhan - misalnya untuk materi fiqh
yang biasanya menggunakan reks asli Fathul Qarib, Zainuddin
Labay menggantinya dengan Durusul Fiqhilyah - sedangkan

untuk bahasa Arab, biasanya menggunakan kitab Ajurumiyah,
beliau ganti dengan kitab Mabdi Arabiyah.s'

H. Rahmah El-Yunusiah

1. Riwayat Hidup Rahmah El-Yunusiah

Rahmah El-Yunusaih dilahirkan di Padang Panjang
tanggal I Rajab 1318 ate 29 Desember 1900. Ibunya bernama
Rafi'ah dan ayahnya Syekh Muhammad Yusuf, seorang
ulama besar sekaligus sebagai seorang qadli di Pandai Sikat,
Padang Panjang. Sedangkan kakeknya Imanuddin, seorang
ahli ilmu falak sekaligus pimpinan thariqah naqsabandiyah di
Minangkabau. Tiranku Nan Pulang di Riau, seorang pendukring
gerakan pembaharuan di Minangkabau.32

I
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Ia adalah merupakan saudara kandung dari Zainuddin
Labay, seorang tokoh pembaharu muda sekaligus salah seorang
pendiri Diniyyah School Rahmah El-yunusiah - sebagaimana
banyak dikemukakan oleh banyak penulis m.i,rp"k n
pengagum Zainuddin Labay yang juga kakak kandungnya
sendiri. Zainuddin Labay adalah salah seorang gurunya sekarigus
pemberi inspirasi.

Ketika masih kecil ayahnya meninggal dan ia dibesarkan
dan diasuh oleh ibu dan kakak-kakaknya. Sekolah Dasarnya ia
tempuh selama riga tahun di Padang Panjang. Selanjutnya ia
bela.jar kepada Syekh DR. H.A. Karim Amrullah, Syekh Tiranku
Mudo Abdul Hamid, pimpinan sekolah Thawalib padang

Panjang, dan kepada kakaknya Zainuddin Labay. Secara formal
ia ddak terlalu tinggi jenjang pendidikannya, tetapi karena
lingkungan pergaulan dan interaksi dengan tokoh-tokoh besar,
telah membentuk kepribadiannya.ss Maka di samping sebagai
tokoh pendidikan, ia dikenal juga sebagai pejuang. pada tahun
1945, ia termasuk tokoh yang mengorganisir TKR. Akhirnya
Rahmah meninggal pada 26 Pebruari 19G9 (9 Dzulhillah
1 388).

2. Pemikiran Pendidikan Rahmah El Yunusiah

Pada 1 November 1923, ketika ia berusia 23 tahtn,
Rahmah mendirikan sekolah khusus putri (diniyyah putri).
Pendidikan khusus putri ini merupakan cita-citanya sejak dia
masih sekolah- Ia merasa ada perlakuan yang diskriminatif
terhadap kaum wanita dalam menyelenggarakan pendidikan.
Sikap diskriminatif tersebut jug muncul pada sebagain
masyarakat. Masyarakar umumnya masih belum menerima
secara penuh wanita bersekolah.

Di lembaga pendidikan ini (diniryah putri) mat a pelaj aran
yang diajarkan di samping mata pelajaran agama, pengetahuan
umum dan juga diajarkan ketrampilan.3a Sudah menjadi cita-
cita Rahmah sejak awal yaitu ingin memberdayakan kaum
wanira dengan pendidikan modern. cita-cita pendidikan itu
kemudian ia rumuskan dalam bentuk tujuan pendidikan, yairu
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"Membentuk putri yang berjiwa Islam dan ibu pendidik yang
cakap dan aktifserta berranggung jawab renrang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air aras dasar pengabdian kepada Allah
s\rT.35

Tirjuan pendidikan tersebut sebenarnya didasarkan atas

asumsi yangsederhana, tetapi sangat mendasar, untuk membentuk
masyarakat yang baik, rumah rangga harus baik. Rumah rangga
yang baik mempersyaratkan ibu rumah rangga yang memahami
betul tugas dan tanggung jawab. Permasalahannya, meskipun
sudah ada wanita yang sekolah, tetapi masih dirasa perlu unruk
dihadirkan lembaga pendidikan khusus u,anira. Sebab dalam
sistem masyarakat yang ada banyak persoalan yang hanya
dihadapi oleh wanita tidak bisa terakomodasi secara baik.

Rahmah memperkenalkan gagasan renrang konsep
pendidikan tersebut ke daerah Sumarera dan sekitarnya,
bahkan sampai ke Semenanjung Melayu, (Malaysia sekarang).
Buktinya, banyak putri-putri Malaysia yang memasuki lembaga
pendidikan tersebut. Banyak tokoh alumni Dinilyah Putri yang
berhasil dalam karier, seperti H.Asyiah Gani menjadi Menteri
Kebajikan Am di Maiaysia.

Ia .iuga pernah berpolemik renrang perlu tidaknya
pendidikan polltik bagi siswa. Meskipun ia tidak sependapat
dengan Rasuna Said, yang waktu itu mengajarkan tentang
politik kepada murid-muridnya, tetapi ia bukan a-politik. Ia
berpendapat bahwa politik untuk murid-murid itu adalah
kecintaan kepada tanah air, yang harus didasarkan atas keimanan.
Sebab apabila politik tanpa didasarkan atas keimanan, maka
politik justru akan menjadi bumerang bagi agama dan nilai-
nilai kebenaran. Dan ini merupakan respon Rahmah terhadap
penjajahan Belanda.

Usaha pendidikan tersebut mencapai perhatian Iuas dari
masyarakat Islam, termasuk dari Rektor lJniversitas al-Azhar
Syekh AbdurrhmanTaj, yang mengunjungi Minangkabau pada
tahun 1955. SyekhAbdurrahman sangar simpati terhadap usaha
pendidikan tersebut dan mengundang Rahmah El-Yunusihh
untuk mengunj ungi Mesir.

',31 | s,i,,ii^,,,ilt i's,u1'
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Pada saat Rahmah wafar, beberapa cita_cita Rahmah
belum bisa teralisasikan, yaitu:

a. Mendirikan L]niversitas Islam dengan rima fakultas:
Fakultas Da'wah, Fakultas Syari'ah, Fakultas Adab, Fakultas
Keseharan, dan Fakultas perindustrian.

b. Membangun komplek perguruan Diniyah putri Modern
yang lengkap.

c. Mendirikan rumah sakit khusus wanira..,6

I. SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS

1. Riwayat Hidup

Prof. DR. Syed Muhammad Naquib Al_Attas, Lahir
di Bogor, Jawa Barat, pada tanggal 5 september 193i. Ia adik
kandung dari Prof DR. Hussei.rAl-a,,ri seorang ilmuwan dan
pakar sosiologi di LJniveritas Malaya, Kuala Lrrip* Malaysia.
Ayahnya bernama syed Ali bin Abdullah AL-Attas, sedangkan
ibunya bernama Syarifah Raguan Al-Idrus, kerurunan kerabat
rala-raja sunda Sukapura, Jawa Barat. Ayahnya berasar dari Arab
yang silsilahnya merupakan keturunan ulama dan ahri rasawuf
yang terkenal dari kalangan sayid.

Riwayat pendidikan prof. DR. Syed Muhammad
Naquib Al-Attas (selanjutnya akan disebut Al_Attas), sejak ia
masih kecil berusia 5 tahun. Ketika ia beracla di Johor'B"ru,
tinggal bersama dan di bawah didikan saudara 

^y^hny^ 
Encik

Ahmad, kemudian dengan Ibu Azizah hingga p".".g kedua
meletus. Pada tahun 1936-lg4l, ia belajar d;Ng* NrrJg fnghsh
Premary schoool di Johor Baru. pada zaman J.p"rg iaiembari
ke Jawa Barat selama 4 tahun. Ia belaja*gr-"i"r, bahasa
Arab Di Madrasah Al-[-Iruatur rvuxqa di suklbu-i ]awa Barat
Pada tahun tg42-r945. Thhun r94G ia kemabali trgi r.. Johor
Baru dan tinggal bersama saudara ayahnya Engku ibd,ri arz
(menteri besar Johor Kala itu), lalu dengan D"tuk Onn yang
kemudian juga menjadi menteri b.rr. Joho. (i" -e.,,p"k"nketua umum UMNO pertama). pada tahun 1946, Al_Attas
melanjutkan pelajaran di Bukit Zahrah sthool dan seterusnya
di English college Johor Baru tahun 1946-1949. Kemudian

i:t!.;,;.ii; ll:*lilii,,,, 1,i,,,r, I lJi
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masuk tentara (1952-1955) hingga pangkat Letnan. Namun
karena kurang berminat akhirnya keluar dan melanjutkan
kuliah di Universiry Malaya tahun 1957 -1959 ,lalu melan.iutkan

di Mc Gill Universiry Montreal, Kanada, dan mendapat gelar

M. A. Tidak lama kemudian melanjutkan lagi pada program
pascasarjana di Universiry of London tahun 1963-1964 hingga

mendapat gelar Ph. D.

Naquib sempat menjadi perhatian publik intelektual
Malaysia dan mendapat tantangan keras beberapa kalangan

ketika ia mengusulkan agar bahasa melayu menjadi bal-rasa

resmi pengantar di sekolah. Saat itu bahasa resmi pengantar

adalah Bahasa Inggris. Ia juga menentang keras penghapusan

pengajaran bahasa melayu-jawi (yang ditulis dengan huruf
Arab) di sekolah-sekolah dasar dan lanjutan. Kini sitem tersebut

masih diberlakukan di negeri jiran tersebut. Naquib memang

memberi perhatian besar pada bahasa dan budaya Melayu. Ia
ingin putra bumi (pribumi) benar-benar terdidik sehingga tidak
menjadi obyek dari penjajahan kultural dunia Barat. Selain itu,
naquib memberi perhatian amat besar pada bidang pendidikan
Islam. Pada konferensi Dunia Pertama Pendidikan Islam dalam

bentuk universitas. Respon bagus muncul dan ditindakianjuti
oleh Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang menjadi sponsor

pendirian [Jniversitas Islam Internasional (IIU) Malaysia pada

1984. Thk hanya berhenti di situ, Naquib juga mendirikan
ISTAC, lembaga pendidikan Islam yang dimaksudkan untuk
merevitalisasi nilai-nilai peradaban Islam dan Islamisasi ilmu
pengetahuan. Lembaga ini sempat menjadi perhatian publik
intelektual internasional dan dipandang sebagai salah satu pusat

pendidikan Islam terpandang.

Sayangnya, akibat tragedi 1 1 September 2001 , pemerintah
Malaysia bersikap berlebihan dan mencurigai beberapa pengajar

sebagai pengembang gerakan Islam. Akibatnya pemerintah negeri

itu mengeluarkan keputusan menggabungkan ISTAC ke dalam
UM, sebagai salah satu departemen tersendiri, dan tidak lagi

sebagai lembaga pendidikan Islam independen. Atas berbagai

prestasinya itu, Naquib meraih banyak penghargaan internasior{al.

Di antaranya, Al-Ghazali Chair of Islamic Though.

I
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yang menghasilkanya, dalam hal ini masyarakat Barat. Sebelum

diajarkan lewat pendidikan, ilmu tersebut harus ditapis terlebih

dahulu agar nilai-nilai yang bertentangan secara diametral dengan

pandangan dunia Islam bisa disingkirkan. Gagasan Islamisasi,

dengan demikian merupakan upaya dekonstruksi terhadap ilmu
pengetahuan Barat untuk kemudian direkonstruksi terhadap

ilmu pengetahuan Islam.

Secara detail persoalan islamisasi ilmu dan pendidikan

di Dunia Islam digagas dan dipraktikkan oleh Syed Muhammad

Naquib Al-Attas, salah seorang pemikir muslim kontemporer

yang sangat menonjol, sebagai konseptor awal tentang gagasan

islamisasi ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Gagasan sains "sains Islam" atau "Islamisasi IImu" yang

sejak bebeipa tahun silam telah menghasilkan cukup brnyrk
literatur, baik dalam bentuk buku maupun artikel di jurnal-jurnal
keislaman yang terbit di Indonesia. Untuk orang-orang yang

meyakini gagasan tersebut, paling tidak ada satu kesepakatan:

pengembangan gagasan tersebut merupakan sebuah uPaya

jangka panjang dan perbincangan tentang masalah ini belumlah

selesai dengan membincangkan beberapa hal yang tidak
tersentuh sebelumnya, dan sekaligus mendapat perbincangan

tentang nya dalam konteks yang lebih luas dan indigeonus.

Disamping berusaha menjernihkan makna ilmu('ilm) sebagai

sebuah konsep Qurani, juga membahas secara singkat namun
mendalam beberapa landasan metafisika islam sebagai kerangka

untuk merumuskan filsafat sains islam.

4. Megaproyek Islamisasi Peradaban

Sebagai intelektual dan ilmuwan muslim yang sangat

dihormati dan berpengaruh, selama ini Naquib dikenal sebagai

pakar dibidang filsafat, teologi, dan metafisika. Gagasanya di
sekitar revitalisasi nilai-nilai keislaman, kususnya dalam bidang

pendidikan, tak jarang membuat banyak kalangan terperanjat

lantaran konsep yang di gagasnya dinilai baru dan karena itu
mengundang kontroversi. Salah satu konsep pendidikan yang

di lontarkan Naquib, seperti di tulis dalam Tbe Educatiorual

'i 38 | .i,i;,i;^,',ilt i',,,u,
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Phihshopy and Practice of Syrd Muhammad Naquib Al4xas
(1998) yang telah di-Indonesiakan oleh Mizan (ZOO3;, y"ir.,
mengenai Ta4ib. Dalam pandangan Naquib, masalah -.rd"rudalam pendidikan Islam selama ini adalah hirangnya .,iuJ.,it"i
adab (etika) dalam arti luas. Hal ini terjadi, t"r," N"quib ai
sebabkan kerancuan dalam memahami konsep r"rUiy"i,'rrii_,
dan taUib.

Naquib cenderung lebih memakai tadib daripada istirah
tarbiyah maupun ta lim. Baginya, alasan mendasar memakai
istilah tauib adalah karena adab berkairan erar dengan ilmu.
Ilmu tidak bisa diajarkan dan ditularkan kepada aiak didik
kecuali orang tersebut memiliki adab yang tepat t.rhadap ilmu
pengetahuan dalam berbagai bidang.

Semenrara bila dicermati lebih mendalam, jika konsep
pendidikan Islam hanya terbatas pada tarbiyah 

",r,, ta,lim ini,
telah dirasuki oleh pandangan hidup Barat yang merandaskan
nilai-nilai dualisme, sekulerisme, irumarrirme, dan sofisme
sehingga nilai-nilai adab semakin menjadi kabur dan semakin
jauh dari nilai-nilai hikmah ilahiyah. k.krbu."n makna adab
atau kehancuran adab iru, dalam pandangan Naquib, menjadi
sebab utama dari kezaliman, kebojohan, Jr. k.giirrrr. 

)

Pada masa sekarang ini, lazim diketahui bahwa salah
saru kemunduran umat Islam adarah di bidang pendidikan. Dari
konsep taUib seperti dijelaskan di atas, 

"kr'dlt.-ukan problem
mendasar kemunduran pendidikan umar Islam. problem itu
tidak terkait masalah buta hurue melainkan U.rlr,rU,r.rg;n

1.1r..r" 
ilmu- pengetahuan yang disalah artikan, U..ru*firrg

tindih, atau diporakporandakan oleh pandangan hidup ;.i;i".
(Barat).

. Akibatnya, maka ilmu itu sendiri telah bergeser jauh dari
makna hakiki dalam Islam. Fatalnya lagi, ini semua kemudian

3enjadi 
"dalang" dari berbagri ti.,d"[ korup (-.rrrrrk) J",

kekerasan. juga kebodohan. Lahir kemudian p"r, p._ffi.,
yang tidak lagi mengindahkan adab, peng.trh,r"n, d", niiri-
nilai positif lainya. Untuk itulah, dalam dmatan Naquib, semua
kenyataan ini harus segera disudahi dengan kembali membenahi

i:ti:,tfirr l>t;ulirlikt,,, Irlru, I l3g
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konsep dan sistem pendidikan Islam yang dijalankan selama ini.
Pada sisi lain, Naquib berpendapat bahwa untuk penanaman nilai-
nilai spiritual, rermasuk spriritual intelegent dalam pendidikan
Islam, ia menekankan pentingnya pengajaran ilmu Fardhu ain.
Yakni ilmu pengetahuan yang menekankan dimensi ketuhanan.
intensifikasi hubungan manusia-Tirhan dan manusia-manusia,
serta nilai-nilai moralitas lainya yang membentuk cara pandang
murid terhadap kehidupan dan alam semesra. Bagi Naquib,
adanya dikotomi antara ilmu fardhu ain dan fardhu kifayah
tidak perlu diperdebatkan. Tetapi, pembagian tersebut harus

dipandang dalam perspektif integral atau tauhid, yakni ilmu
fardhu ain sebagai asas dan rujukan bagi ilmu fardhu kifayah.
Berkaitan dengan islamisasi ilmu pengetahuan, sosok Naquib
amat mencemaskan perkembangan ilmu pengetahuan modern.
Sosok ini termasuk orang pertama yang menyerukan penringnya
islamisasi "ilmu". Dalam salah satu makalahnya, seperti ditulis
Ensiklopedi of Islam, Naquib menjelaskan bahrva "masalah

ilmu" terutama berhubungan dengan epistemologi. Masalah ini
muncul ketika sains modern diterima di negara-negara muslim
modern, di saat kesadaran epistemologi Muslim amat lemah.

Adanya anggapan bahwa sains modern adalah satu-
' satunya cabang ilmu yang otoritatif segera melemahkan

pandangan Islam mengenai ilmu. Naquib menolak posisi
sains modern sebagai sumber pencapaian kebenaran yang
paling otoritatif dalam kaitanya dengan epistemologis, karena
banyak kebenaran agama yang tak dapat dicapai oleh sains

yang hanya berhubungan dengan realitas empirik. Pada tingkat
dan pemaknaan seperti ini, sains bertentangan dengan agama.

Baginya, dalam proses pembalikan kesadaran epistemologis ini,
program islamisasi menjadi satu bagian kecil dari upaya besar

pemecahan "masalah ilmu" Naquib, seperti disinggung di atas,
juga memberi perhatian besar pada nilai-nilai melayu. Pemikir
ini berpendapat, jari diri melayu tak terpisahkan dengan Islam.
Bahkan menurutnya, kemelayuan itu dibcntuk oleh Islam.
Bukti-bukti yang diajukan bukan berdasarkan peninggalan-
peninggalan fisik, tetapi rerutama berkaitan dengan pandapgan
dunia orang melayu. Ia berpandangan, dakwah Islam datang ke

$tt | ;,L,i;t,il, i't:iui'
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wilayah Melayu sebagai "Islamisasi". proses ini ujarnya, berjalan
dalam tiga periode dan tahap yang serupa d.rgrn k ,ik" Irl"_
mempengaruhi Abad. pertengahan Eropa. S.i.nrp apa yang
dilakukan Naquib- jelas menunjukkan' k.-i;_J;'r.r,r".,g
upaya peradaban Irlrm trmpil kembali k. p.r_,rkr"r, d*
mewarnai kancah pergaulan.

5. Konlep Syed Muhammad Naquib AI_Attas tentang
Pendidikan Islam

Apabila ditelaah dengan cermar, format pemikiran
pendidikan yang ditawarkan oi.h Al-Attas, tampak jeias bahwa
dia berusaha meqalpilkan wajah pendidikan Islam sebagai
suatu sistem pendidikan terpadu. Hal tersebut dapat dilihat
dari. tujuan pendidikan yang dirumuskanrryr, yrkrri tujuan
pendidikan dalam Islam harus mewujudka., _r.r,rri" yang baik,
yaitu manusia universal (Al-Insan Al-Kamil). Adapun *i.,,rr,.r,
Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashiru ,.p..,jrpr, J.r,g".
Al-Faruqi, karena menururnya seorang pemikirukrn ,"rg",
dipengaruhi oleh ilmu yang dipelajarinya (atau ilmuan yang
mendidiknya). Kalau seorang memp.lajari ilmu yrrg b..b"ri,
sekularisme, maka sangar mungkin p.rrjr.rgr.r_pr"aJrg", 

; rg"
sekulerT3.

Insan kamil yang dimaksud adalah manusia yang
bercirikan: perta.md; manusia yang seimbang, memiliki
kererpaduan dua dimensi kepribadiar,; r; di-.nri islteritrwertikar
yang intinya tunduk dan patuh kepada Allah dan b) dimensi
eksoterik, dialektikar, horisont"l, -.-b"*, misi keselamaran
bagi lingkungan. sosial alam nya. Kedua; manusia seimbang

i:t:- kualitas pikir, zikir dan ,malnya (achmadi , 1992: l3O).Maka untuk menghasilkan manusia seimbang bercirikan
tersebut merupa\a1 suaru keniscayaan adanya upiy^_rk.im"l
dalam mengkondisikan lebih dulu paradig_, p*jidikrn y"ng
terpadu.

,,Dffiok,danSuroso,Nashuri,Fuad.Psiiologilskm,solwiIslamaus
Pro b lem -p r o b le nt ps i h o lo gi. (yogyaka rta: pustaka pclaj ar, I 9 9 4), hlm. | 4
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Indikasi lain yang mempertegas bahwa paradigma
pendidikan yang ditawarkan Ai-Attas menghendaki terealisirnya
sistem pendidikan terpadu ialah tertuang dalam rumusan sistem

pendidikan yang diformulasikannya, dimana tampak sangar
jelas upaya Al-Attas untuk mengintegrasikan ilmu dalam sistem

pendidikan Islam, ardnya Islam harus menghadirkan dan
mengajarkan dalam proses pendidikannya tidak hanya ilmu-ilmu
agama, tetapi.iuga ilmu-ilmu rasional, intelek dan filosofis.

Dari deskripsi di atas, dapat dilacak bahwa secara makro
orientasi pendidikan Al-Attas adalah mengarah pada pendidikan
yang bercorak moral religius yang tetap menjaga prinsip
keseimbangan dan keterepaduan sistem. Hal tersebut terlihat
dalam konsepsinya tentangTh'dib (adab) yang menurutnya telah
mencakup konsep ilmu dan amal. Di situ dipaparkan bahwa
setelah manusiadikenalkan akan posisinya dalam ratanan kosmik
lewat proses pendidikan, ia diharapakan dapat mengamalkan
ilmunya dengan baik di masyarakat berdasarkan adab, etika dan

a)aran agama.

Dengan bahasa yang berbeda dapat dikatakan bahwa

penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dilandasi
pertimbangan nilai-nilai dan ajaran agama. Hal iru merupakan
indikator bahwa pada dasarnya paradigma pendidikan yang
ditawarkan Al-Attas lebih mengacu kepada aspek moral-
transendental (afekt$ meskipun juga tidak mengabaikan aspek

kognitif (sensua l-logi) dan psikomotorik (sensua l- emp iris) . Hal
ini relevan dengan aspirasi pendidikan Islami, yakni aspirasi
yang bernafaskan moral dan agama. Karena dalam taksonomi
pendidikan Islami, dikenal adanya aspek transendental, yairu
domain iman disamping tiga domain kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dikembangkan B.S.Bloom dkk. (Muhaimin,
1991 : 1971: 72-73). Domain iman amar diperlukan dalam
pendidikan Islami, karena alaran Islam tidak hanya menyangkut
hal-hal rasional, tetapi juga menyangkut hal-hal yang supra
rasional, dimana akal manusia tidakakan mampu menangkapnya,
kecuali didasari dengan iman, yang bersumber dari wahyu, yaitu
Al-Qur'an dan Al-Hadist. Domain iman merupakan titik sentral
yang hendak menentukan sikap dan nilai hidup peserra didik,

I
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dan dengannya pula menenrukan nilai yang dimiliki dan amal
yang dilakukan.

. Konsep pemikiran pendidikan dalam Islam, yang
digagas oleh Naquib AI-Attas, muncul pada saat dilaksanakanya
Konferensi Dunia Pe*ama pendidikan Islam di Makkah, 1972.
Ia mengungkapkan konsep pendidikan Islam dalam bentuk
universiras. Respon bagus muncul dan ditindaklanjuti oleh
Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang menjadi sponsor
pendirian LJniversitas Islam Irr,...,"rio.r"rl (IIU) fr4rt"yri"
pada tahun 1984. Naquib juga mendirikan ISTAC, l.-brg,
pe-ndidikan Islam yang dilaksanakan untuk merevitalisasi nilai-
nilai peradaban Islam dan islamisasi irmu pengetahuan. Naquib
dikenal sebagai pakar di bidang firsafat t*loti dr., m.trfi.ik".
Gagasanya di sekitar revitalisasi nilai-nirai keislman, khususnya
dalam bidang pendidikan.

Dalam pandangan Naquib, masalah mendasar dalam
pendidikan selama ini adalah hilangnya nilai-nilai ADAB Gtika)
dalam arti luas. Menurut Naqui( i,"l irri terjadi disebabkan
kerancauan dalam *.m"hr-i konsep tarbiyah, ta lim, dan
ta'dib.

_ Naquib cenderung memakai taUib daripada istilah
tarbiyah maupun talim. Baginya alasan mendasar memakai
istilah "ra'dib" adalah karena adab berkairan erar dengan irmu.
Ilmu tidak bisa dialarkan dan ditularkan kepada 

".,'"t diait
kecuali orang tersebut memiliki adab yang tepat t.rhadap ilmu
pengetahuan dalam berbagai bidang.

Semenrara bila dicermati lebih mend.alam, jika konsep
pendidikan Islam hanya terbatas pada tarbiy"h ,,r,, ta,lim ini,
tilalr dirasuki oleh pandangan hiiup barat yang berlandaskan
nilai-nilai idealisme, sekularisme, hu*r.rir-., dan so6sme
sehingga nilai-nilai adab semakin menjadi kabur dan semakin
jauh dari nilai-nilai hikmah ilahiyah. kekaburan makna adab
atau kehancuran adab itu, dalam pandangan Naquib menjadi
sebab utama dari kezaliman dan ketodohan.

i:ti;,;frr l,r:;r!idiL*,, l,/,,,,, | 1 43
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J. Nurcholis Madjid

1. Riwayat Hidup Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid arau yang lebih populer dengan
sebutan Cak Nur lahir di Mojoanyar, Jombang, Jawa Timur,
pada 17 Marer 1939 ataubertepatan dengan 26 Muharram l35B
Hijriyah Ayahnya KH. Abdul Madlid, seorang kiai lebolan
Pesanrren Tebuireng, Jombang, yang didirikan dan dipimpin
oleh salah satu pendiri Nahdktul Ukma (NU1, Hasyim Asy'ari.

Sejak kecil Nurcholish Madjid mendapatkan kesempatan
untuk menikmati dua cabang pendidikan, yakni pendidikan
model madrasahyang lebih banyakmemberikan pelajaran agama,

dan pendidikan umum, yang menggunakan metode pengajaran
modern. Pada tingkat dasar inilah Nurcholish Madjid menjalani
pendidikan di Madrasah al-Wathaniyab, yang dikelola orang
tuanya sendiri, dan Sekolah Rakyat (SR) di Mojoanyar, Jombang.
Selepas itu, Nurcholish Madlid melanjutkan pendidikannya
pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), di Jombang pula.

Nurcholish Madjid muda hidup di tengah keluarga yang
lebih kental membicarakan politik. Selain keluarganya yang
berasal dari lingkungan Nahdlatul (Jkrua (NU), ayahnya, KH.
Abdul Madlid, adalah salah seorang pemimpin partai politik
Masyumi. Saat terjadi "geger" politik NU keluar dari Masyumi
dan membentuk partai sendiri, ayahnya tetap bertahan di
Masyumi. Pada usia 14 tahun, Nurcholish Madjid belajar ke
Pesantren Darul-Ulum, Rejoso, Jombang.

Bertahan selama dua tahun, karena banyak dicemooh
oleh teman-temannya karena pendirian politik ayahnya yang
banyak terlibat di Masyumi. Nurcholish kemudian dipindahkan
ayahnya ke Pesantren Modem Gontog Ponorogo, Jawa Timur.
Menamatkan pendidikannya di Gontor pada 1960, dan sempar
mengajar di almamaternya selama satu tahun lebih. Perpindahan
pendidikan Nurcholish Madjid ke Gontor cukup berpengaruh
dalam mewarnai intelektualitas Nurcholish Mad.iid. yakni tradisi
yang memadukan dua kultur, liberal gaya modern Barat dengan
tradisi Islam klasik. Kedua kultur ini diwujudkan dalam sisten\
pengajaran maupun materi pelajaran. Literatur kitab kuning

I'i44 
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karya ulama klasik juga diajarkan di Gontor rerapi dengan sistem
pengajaran modern, suaru sisrem yang reiatif kurang dikenal
dalam tradisi pesantren klasik ada umumnya.

Sebagaimana dalam pendidikan sebelumnya, presrasi
Nurcholish Madjid di Gontor cukup membanggakan, sehingga
ia menjadi murid kesayangan KH. Zarkasyi, pengasuh
sekaligus pimpinan pesanrren. Atas prestasinya, KH. Zarkasyi
menganjurkan Nurcholish Mad,iid, dan ia sendiri berminat,
untuk melanjutkan pendidikan ke Universitas Al-Azha4 Kairo,
Mesir. Namun karena krisis yang melanda Terusan Suez, rencana
itu kemudian batal. Selanjutnya, Nurcholish Madjid hijrah ke

Jakarta, dan memilih studi di Fakultas Adab, jurusan Sasrra
Arab, IAIN Syarif Hidayatullah. Fakultas Adab ini mendalami
khazanah budaya Islam, klasik maupun modern. Kuliah
Nurcholish Madjid selesai pada tahun 1968, dengan skripsi
berjudul 'Arabiyyun Lughatan ua Akmiyun Ma'ndari", yang
ditulis dalam bahasa Arab.Semasa menjadi mahasiswa Nurcholish
Madjid aktif di Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). pilihan
Nurcholish Madjid untuk ada di organisasi ini merupakan
sesuatu yang tidak biasa bagi para mahasiswa teologi, karena
HMI dianggap sebagai gerakan kaum modernis yang cenderung
dekat dengan Masyumi. Keberadaan Nurcholish Mad,iid di HMI
sebenarnya banyak dipengaruhi oleh keinginan ayahnya agar ia
memiliki rasa hormat yang tinggi pada pemimpin-pemimpin
Masyumi, seperti Mohamad Natsir.

Selain itu, Nurcholish Madjid juga menjabat sebagai
Presiden Persaruan Mahasiswa Islam Asia Tenggara (PEMIAT),
periode 1967-1969. Pada waktu yang bersamaan Nurcholish
Madjid juga menjabat sebagai \(akil Sekretaris Umum dan
pendiri International Islamic Federation of student organization
(IIFSO), suatu himpunan organisasi mahasiswa Islam se-dunia,
periode 1967-1969. Pada tahun 1968, dalam kapasitasnya
sebagai ketua umum PB HMI, Nurcholish Madjid berkunjung
ke Amerika untuk memenuhi undangan program "profesional
Muda dan Tokoh Masyarakar", dari pemerintah Amerika
Serikat. Pemikiran Nurcholish Madjid &i .r, 1966-196g yang
cenderung mencurigai Barar,

1:itr,ifit; lra:uliriiir,, t,1,,,,, | 745
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Nurcholish Madjid juga tercatat sebagai cendekiawan
yang banyak terlibat dalam pembentukan Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI). Bahkan Nurcholish Madjid
adalah perumus platform organisasi rersebur, sebelum
kemudian dipercaya menjabat ketua dewan pakar. Ketika pada
perkembangannya lebih jauh organisasi ini dikesankan mulai
keluar jalur dan diarahkan sebagai alat memobilisasi dukungan
dan kendaraan politik sekelompok pengurusnya, Nurcholish
Madjid tampil dengan sikap kritisnya.la mulai menjaga jarak
ketika menangkap gelagat sebagian eksponen menggunakan
ICMI untuk mendukung kekuasaan yang cenderung status quo.

Dilihat dari segi latar belakang keluarganya, ia adalah
seorang cendekiawan yang memiliki basis kesantrian/pesantren
yang kuat, yaitu suatu komunitas Islam yang kental dengan
pelaksanaan ibadah dan tradisi keislaman. Dilihat dari segi basis

keislamanya, ia seorang cendekiawan Muslim yang memiliki
keahlian dalam bidang ilmu agama Islam yang luas dengan
titik tekan pada sejarah peradaban Islam. Dilihat dari sifat dan
corak pemikiranya, ia bersifat modern dengan rerap mengacu
pada nilai-nilai dasar ajaran Islam sebagaimana terdapat dalam
AL-Qur'an dan As-Sunnah, serta nilai-nilai budaya bangsa

Indonesia. Dilihat dari segi kepribadianya, ia adalah sosok
cendekiawan Muslim yang sederhana dan bersahaja serta

berpenampilan rendah hati. Hal ini terlihat pada cara ia berrurur
kata, berpakaian, bergaul, dan sebagainya.

2. Gagasan dan Pemikiran Pendidikan

Nurcholish Madjid adalah salah satu tokoh pembaharu
yangbanyak mengemukakan gagasan pembaruan Islam. Beliau
beranggapan perlu adanya peningkatan kualitas intelektual di
kalangan muslim termasuk kaum remaja, pelajar arau santri.
Tidak hanya menguasai ilmu agama saja, melainkan ikut
bersaing dalam dunia modern, sebagaiman ayangpernah dicapai
kaum muslimin abad pertengahan yang menguasai banyak ilmu
pengetahuan dan unggul dalam banyak bidang.

I

1+i; I i,,,:

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

Pe it d i d i k tt ; z L) t latn i )t m i k i ra n Pa ra ! / yn uu, rt t : A I us i i n t

Uraian berikut akan mencoba melihat dan meniaga
pemikiran dan gagasan Nur Cholid Madjid dalam bijang
pemikiran Islam.

Pertama, Pembaharuan pesaantren. Sesuai dengan
latarbelakang kehidupanya, maka gagasan dan pemikira"nya
tentang pesanrren dapat dilihat dari karyanya yang berjudul
Bilik-bilik Pesantren sebualt protet pe(aknan. Dalam buku ini,
ia berpendapat bahwa pesanrren berhak, malah lebih baik dan
lebih berguna, mempertahankan fungsi pokonya semula, yaitu
sebagai rempat menyelenggarakan pendidikan agama. pelajarn_

pelajaran ni kemungknan dapat diberikan -.lrlri bebe.apa
cara, diantaranya :

e. Mempelajari Al Quran dengan cara yang sngguh-sungguh
daripada yang umumnya dilakukan orang ,.k"r".rg, |ii.,,
dengan menitik beratkan pada pemahaman makna-dan
qaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Ini memerlukan
kemampuan pengajaran yang lebih besar. yaitu, pengajaran
kesatuan rentang ayavayat arau surat-surat yang d ib^. ny^
dengan menghubungkan dengan ayat drr, 

- 
rurrt-..rr"t

lain. Pelajaran ini mungkin mirip dengan pelajaran tafsir,
tapi dapat diberikan tanpa sebuah buku atau kitab tafsir

. melainkan cukup dengan Al Quran secara langsung.
b. Melalui pertolongan sebuah bahan br."r., "tI,, buku

pegangan. Penggunaan cara ini sangat berganrung pada

|<emampuan para pengajar dalam *..g.*b".rgk".ry"' r"."r"
lebih luas.

c. selain itu, baik sekali memanfaatkan mata pelajaran lain
untuk disisipi pandangan-pandangan k."grm""r, lain. Dan
menanamkan kesadaran dan penghargaan yang lebih wajar
pada hasil-hassil seni budaya islam atau ,rrt,rk -J.,,rmbuhkan
kepekaan rohani, termasuk kepekaan rasa ketuhanan yang
menjaadi inti rasa keagamaan.

Selanjurnya Nurcholish Madjid menganjurkan agar
pesanrren ranggap akan kebutuhan anak didiknya keiak
dengan hubunganya terhadap perkembln gan zamen Untuk
itu pesantren di tuntut memberikan pengajaran tidak hanya

iti:,titr l'tiy!irl:1,*,, 1,1,,,,, | 147
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tentang agama tetapi juga umum, tentunya harus sesuai dengan
bakat dan potensi yang dimiliki anak didik.

Kedua, Pemikiran Nurcholish Madjid dalam bidang
pendidikan juga terlihat dari upayanya membangkitkan rasa

percaya diri pada ummat islam. Caranya antara lain dengan
menunjukkan bahwa ummat islam pernah tampil sebgai pelopor
dalam bidang ilmu pengetahuan, baik agama maupun umum,
serta tampil sebagai adikuasa. Untuk ini Nurcholish Madjid
memperkenalkan pemikiran para tokoh filosof tingkat dunia,
seperti a1-kindi, al-asy'ari, al, Farabi, ibn. Sina, al-Ghazali.
Gagasan dan pcmikiran para tokoh te rsebut dalam bidang teologi,
filsafat, ilmu pengetahuan dan kedokteran diperkenalkan. Agar
ummat islam menggaii khazanah inteleqtual islam di zaman
klasik.

Ketiga, peningkatan pengamalan agama. Menurutnya,
bahwa sekarang yang sangat penting untuk diperhatikan adalah

masalah bagaimana agar taat menjalankan agama tidak hanya
pada pelaksanaan segi-segi formal simbolik saja, seperti ibadah,
ritual,dsb. Namun sikap taat ini harus ditinjaklanjuti dengan
amal perbutan atas dasar kesadaran mendalam dan menyeluruh
bakan makna,dan semangat ajaran agama itu.

Keempat, perpustakaan masjid. Menurutnya kini
semakin terasa adanya tuntutan agar masjid-masjid dilengkapi
dengan perpustakaan, dengan simpanan buku-buku atau kitab-
kitab yang bakal mampu memperkaya perbendaharaan kaum
muslimin.

Kelima, pendidikan agama dalam rumah tangga.
Beliau berpendapat bahwa pendidikan untuk pertumbuhan
total seorang anak didik. Sehubungan dengan iru, peran orang
tua dalam mendidik anak melalui pendidikan agama amatlah
penting. Dan disini memang yang ditekankan pendidikan
oleh orang tua, bukan pengajaran. Selain iru memang dapat
dilimpahkan kepada lembaga atau orang lain, seperti sekolah
atau guru agama misalnya.

Keenam, Sejalan dengan penringya pendidikan agarma

dalam lingkungan keluarga yang ditentangkan pada pengalaman

14s 
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agama yang rerkait erar dan erika, moral dan akhlak. Untuk ini
Nurcholish Madjid memiliki perhatian yang luar biasa, agar
ummar islam memiliki komitmen terhad"f t.grk y"'.ril",
morl danakhlak. Dalam berbagai k r.mprtrn d"l"_ i,rlirrry".
Ia banyak menyinggung kehancur"n ,,.,r,* bangsa dari sejak

:^\r" klasik yang penyebab utamanya adalah ,ittrt. D"l".r,
berbgai kesempatan ia mengingatk"n t"h"y" dengki 

^r^u 
hrrod

yang dapat memakan segala kebaikan, dr, *.r,ipaka pangkal
kesengsaraan. Ia mengingatkan agar manusia menahan amarah,
mengendalikan hawa nafsu, taat karena benar, satu kata dan
perbuaran, memperhatikan perkataan orang lain, horma, prd,
tua, dalam bekerja hendaknya berorientasi lrd, pr.rt"ri, b,rk"n
prestise, agak berfikir dan bertind"k strategis, fitrah dan akhlak,
akhlak dan kemajuan bangsa, hubungan amrlraleh dan kesehatan
jiwa, menjauhi kemewahan, mau mengatakan yang benar
walaupun terasa pahit, mau berkorbrrr, mr,. b.rderm" bl'kti.

Ketujuh, pesan-pesan takwa. Beliau banyak
mengungkapkan tenrang pesan-pesan takwa. Dengan *..g".,,
pada bagian pe*ama ru.at ,lbaqarah, Nurcholis mengr,ik".,
bahwa sifat-sifat urama kaum b.riak*a itu, adarah 1. Beriman
kepada yang ghaib, 2. Menegakan shalat, 3. Mendermakan
sebagian -l-rarta_ yang dikaruniak"n Tirhan kepada mereka, 4.
Beriman kepada kitab suci nabi Muhammad SAW :. Beriman

leqada kitab suci yang diturunkan sebelum nabi Muhammad
SAlf, e. Yakin akan harei kemudian (Akhirat).

Pemahaman ketaqwaan Nur Cholis Madjid berbeda
dengan pemahaman ketaqwaan sebagaimna yang umumnya
dianut masyarakat. Dengan p..,gurr"riy, t..hrd"i b"h"r" dm
sastra Arab yang mendalam serta pengetahua., ,.rr.r.rg sejarah
dan ajaran Islam yang lrr, *"-pu tenyajik"., p.ri .;q;
secara kontekstual, aktual, ,.g", drr dinamis. yaitu, pemah"-",
taqwa yang membawa orang mampu mencapai kehidup"n yrng
seimbang antara jasmani dan rohani, material, dr., ipi.itu"l,
dunia dan akhirat.

Nur Cholis Madjid berpendapat bahwa taqwa adalah
tujuan dari seluruh apran At_er.,".,l Thqwa adalah pola

i:ii:tftt ll;iriidii,,,, Itl*,,, I l4g
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hidup atau gaya kita menempuh hidup yang disertai dengan

kesadaran yang mendalam bahwa Allah itu hadir. Kesadaran

bahwa Allah beserta kita mempunyai efek atau pengaruh yang
besar sekali dalam hidup kita. Nur Cholis Madjid melihat
bahwa ketaqwaan memiliki hubungan yang erat dengan dzikir,
berbuat adil, menunaikan amanah, menghormati kemanusiaan,
mendamaikan persaudaraan seiman, ikhlas, menahan amarah,

beramal shaleh, berorientasi pada prestasi.

Zafuah Darajat

Sekilas Tentang 7*Ja-h Darajat

Masyarakat Islam dewasa ini sudah amat mengenal
Zakiah Darajat melalui sejumlah karyanya berupa buku,
selanjutnya melalui bimbingan rohaniah atau psikoterapi yang
dilakukanya dengan pendekatan agama yang merupakan fitrah
manusia, serta melalrri lembaga pendidikan yang didirikanya,
yaitu lembaga Pendidikan AI Ruhama Pisangan Ciputat,
Thnggerang Banten.

Bidang keilmuanya, ilmu jiwa agama atau psikologi pada

umumnya telah terbukti sebagai disiplin ilmu yang erat kaitanya
dengan pendidikan. Penentuan tujuan pendidikan, strategi dan
tehnik pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pendiidkn
dan pengajaran banyak menggunakan jasa para psikologi.

Salah satu gagasan pembaharuan yang monomental
dan hingga kini masih terasa pengaruhnya adalah keluarnya
Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri yaitu Menteri Agama
Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (pada waktu
itu), serta Menteri Dalam Negeri. Lahirnya SKB Tiga Menteri
ini tidak bisa dilepaskan dari peran yang dilakukan oleh Zakiah
Darajat.

Dengan SKB Tiga Menteri ini terjadilah perubahan
dalam bidang pendidikan madrasah. Diantara perubahan
tersebut adalah bahwa ke dalam madrasah diberikan pengetahuan
umum sebanyak 70o/o dan pengetahuan agama 30%o. Dengan
demikian kurikulum madrasah mengalami p..ub"hm yrrig

1.
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sangar signifikan, dan dengan demikian lulusanya dapat diterima
di Perguruan Tinggi Umum dan diantaranya di IiB (Institut
Pemanian Bogor).

Pengal am a n Zakiah Daraj at. S e b agai Di rektur perguruan
Tinggi Agama serta berbagai konsep dan teorinya dalam bidang
pendidikan telah mendorongnya,r.,irk -.ngapiikasikan melalui
lcmbaga pendidikan yr,g didi.ikan dan dif,.iolrrry, y"i,,, iX,
SD, SMA, dan SMKI. Selanjutnya membuka p.""kiik ko.,r,rltrri
kesehatan jiwa yang ditujukan untuk rn.-b".rr,, masyarakat
yang menghadapi masalah-masalah kejiwaan yang b.rp.ngaruh
terhadap menurunya semangat kerja, bidang ko.rui,rri k.rir,r.,
mental 

, 
ini tampaknya merupakan akumulasi dari seluruh

pengetahuan dan pengalaman batin beliau. Di tengah_tengah
kesibukanya itu, Zakiah Darajat. Juga tercatat ,.brgr'i ilmu#an
yang produktifl Hal ini dapat dilihat berbagai k"arya irmiah
yang-disusunya anrara lain : pendidikan Islamir., r.l,rrrg, di
Sekolah, Ilmu Pendidikan Islam, Metodologi pengajaran A;;"
Islam, Kesehatan Mental perananya dalam p."r-,didikrrr"d"r,
Pengajaran dan masih banyak yang i"in.

Gagasan dan Pemiki run Zakiah Darajat tentang pendidikan
Islarn

. Gagasan dan pemikiran Zakiah Darajat dalam bidang
pendidikan Islam melipuri hal-hal sebagai b.rikut ,

?. Hakikat Pendidikan Islam

Pada hakikatnya pendidikan Islam menurur Zakiah
Daraptmencakup kehidupan manusia seutuhnya tidak hanfa
memperhatikan satu segi saja seperti akid"h, ibadah atau

ltJaknya saja, melainkr., *.r,.rkup seluruhnya, bahkan
lebih luas dari pada semua itu. Dengan kata lain p."aiailr"
Islam memperhatikan yang lebih lual darl ketiga fr"f ,.rr.Urr.
Hal ini menjadi titik tekan ZahahDarajat,k"r."rr" pendidikan
nasional maupun,pendidikan Islam pada ,_,r_ry" h"rf"
memfokuskan pada salah satu 

"rp.k 
r"1". Lebih l".rj.rt beliau

mengatakan bahwa pendidikan Islarh mencakup semua
dimensi manusia sebagaimana ditentukan oleh ajaran Islam.

!:)i;,tit;t I'r:*/i4ilt*,, l;l*r,, | 7 51
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Pendidikan Islam juga meniangkau kehidupan di dunia dan
kehidupan akhirat secara seimbang. Selain itu pendidikan
Islam juga memberikan perhatian pada semuwa aktivitas
manusia, serta mengembangkan hubungan anrara dirinya
dengan orang lain. Pendidikan Islam juga berlangsung
sepanjang hayat, mulai dari manusia sebagai janin daiam
kandungan ibunya sampai berakhirnya hidup di dunia. Maka
sehubungan dengan itu, kurikulum pendidikan Islam harus
ditujukan untuk menghasilkan manusia yang memperoleh
haknya di dunia dan di akhirat nanti.

Menurutnya, konsep pendidikan yangseperti itu akan
terwujud bila proses pelaksanaan pendidikan berjalan secara

terus menerus dengan dasar bahwa pendidikan bukan hanya
sekedar proses belajar dan mengajar di sekolah saja, melainkan
berlangsung di berbagai lingkungan secara simultan.
Dengan kata lain pendidikan bukan hanya berlangsung
di sekolah saja akan tetapi juga di lingkungan yang lebih
luas. Lebih lanjut Zakiah Darajat menggambarkan bahwa
pendidikan Islam dapat diibaratkan seperti pertumbuhan
dan perkembangan bunga, dimana potensi-potensi tersebut
berada pada benih. Kemudian berkembang menjadi bunga
yang matang dan mekar. Dengan gambaran tersebut, anak
didik adalah ibarat benih yang mengandung potensi-potensi
dasar yang tersembunyi dan tidak kelihatan. Sedangkan
guru diibaratkan seperri tukang kebun yang dengan
rasa kasih sayang, tanggung jawab dan pemeliharaanya
dengan cermat sehingga dapat membuka potensi-potensi
yang tersembunyi tersebut. Dengan cara demikian dapat
diketahui dan dipahami keunggulan-keunggulan yang tidak
tampak menjadi tampak jelas. Dengan dasar pemikiran
tersebut, pendidikan Islam mengembangkan potensi fisik
dengan kurikulum yang m€ngarah pada pembinaan dan
pemeliharaan fisik para siswa. Aspek fisik ini menjadi
demikian penring, karena perrama kalinya yang dilihat
pada diri seseorang adalah rentang kesehatan fisik jasmani.
Melalui jasmani yang sehat ini, maka kesehatan aspek lainya
diharapkan dapat diwuj udkan"

'l) 0ti.".,,t i ili!/i52 
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Pandangan Zal<tah Darajat renrang perlunya
kesehatan fisik itu sejalan dengan pandangan yrrrg t..drprt
di dalam AI-Qur'an dan Al-Sunnah. At-eurlan ad"iah
ajaran yang mengutamakan keseimbangan anrara dunia dan
akhirat, lahir batin, material spritual, jasmani, dan rohani. Al_
Qur'an tidak mengenal adanya dikotomi anrara keduanya.
Kesehatan jasmani menjadi syarar dan diperlukrn uniuk
mendukung kesehatan rohani begitu juga sebaliknya. Untuk
itu di dalam Al-Qur'an setiap ajaran yang mengarah pada
kesehatan rohani, sekaligus mengandung misi k s.hat"r,
jasmani. Misalnya pelaksanna ibadah sholat, adalah pekerjaan
yang bersifat rohani, tapi akan memberi pengaruh terhadap
kesehatan jasmani dimana orang yang mengerjakan sholat
disyaratkan harus bersih baik badan, pakaian maupun rempar,
hal semacam ini akan menjadi kebiasaan .,rr,ul -..ry,rkri
kebersihan, dan kebersihan adalah pangkal kesehatan.

Demikian juga halnya dengan orang yang berpuasa
selain bertujuan menyehatkan rohani y"itu ag". menjadi
orang yang ikhlas, sabar, tawakal, raqwa dan dekat dengan
Tirhan, juga bertujuan agar tercipta kesehatan fisik. Demikian
pentingnya menjaga keseimbangan anrara kesehatan jasmani
dan rohani.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita ketahui
bahwa hakikat pendidikan menurur zakiah Darajar adalah
pendidikan yang seimbang, yaitu pendidikan yang bertujuan
menambahkan keadaan manusia 1,ang seimbang anrara
jasmani dan rohaninya dalam pemenuhan kebutuhan-
kebutuhanya, yaitu kebutuhan fisik, akal, akhlak, iman,
kejiwaan, estetika, dan sosial kemasyrakatan. pemenuhan
kebuuhan hidup secara seimbang ini sejalan dengan
tunrunan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

b. Landasan Pendidikan

Landasan Pendidikan, sejalan dengan hakikat
Pendidikan Isiam sebagaimana tersebut di atrr, Zakiah
Darajat berpendapat bahwa landasah pendidikan Islam
adalah AI-Qur'an, Al-Sunnah, dan Ijtihad. Menurut Zakiah

i'il.,irttr h;*iklii,ru iti,t,,, | 7i3
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Darajat, ajaran-apran yang berkaitan dengan keimanan
di dalam Al-Qur'an tidak sebanyak dengan ajaran yang
menekankan amal perbuatan. Hal ini menunjukkan bahwa
amal amal dalam Islam amat penring untuk dilaksanakan.

Amal perbuatan yang berkaitan dengan Tirhan,
dengan diri sendiri, masyarakat dan alam lingkungan
adalah termasuk lingkup aktivitas manusia. Istilah-istilah
yang membicarakan hubungan manusia dengan Tirhan
biasanya disebut dengan ibadah. Sedangkan ajaran yang
menggambarkan hubungan manusia dengan selain Allah
disebut Mu'amalah, dan tindakan yang menyangkut etika
dan budi pekerti dalam pergaulan biasanya disebut akhlak.

Dengan melihat kandungan Al-Qur'an yang
demikian itu, Al-Qur'an sebagai kitab suci agama Islam harus
diladikan landasan dan sumber urama pendidikan islam.
Sebagai landasan dan sumber urama p.ndidikrn Islam, di
dlam Al-Qur'an banyak dijumpai ayat-ayar bertemakan
pendidikan, misalnya ayat yang berbunyi :

u 4'\ -y3\- J;3i J$ib

_!: ),ti;tEt -$t

Dan (ingatlah) kerika Luqman berkata kepada anaknya,
di tuaktu ia memberi pelajaran kepadaruya: "Hai analeku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesunguhnya
m e mp ers e l? u tu k a n (Al la h) a da la h b e nar- b e nar k e za li maru y ang
besar". (Al-Qur'an : I3)

Selanjutnya As-Sunnah sebagai landasan pendidikan
yang kedua berisikan akidah dan syari'ah. Sunnah berisi
petunjuk dan pedoman demi kemashlahatan hidupnya
dalam segala aspek dengan tujuan untuk membina umat
manusia seutuhnya atau seorang Muslim yang beriman dan
bertaqwa. r

't54 
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Selain itu Rasulullah sendiri adalah sebagai guru
dan p_endidik yang urama serra menjadi model b"rgi [,,rr,,
umar Islam. Sebagai guru ia menggunakan rumah AI_"A;qrm
bin Al-Arqam untuk mendidik pengikutnya. Beliau juga
memanfatkan tawanan perang tr.r,r'rk mengajar -.-brJr,
serra 

_mengirim para sahabat ke daerah_daerah yang baru
masuk Islam .llpayayangdilakukan Rasulullah itu -..,iprk"r,
kegiatan pendidikan. Di dalamnya terkandung ajaran t.ntang
semangar menyelenggarakan kegiatan pendidikan d..,gri
menggunakan berbagai cara yang dimungkinkan. D"rrirn
Al-Sunnah_ seorang akan memperoleh inspirasi drL-
meningkatkan dan mengembangakan kegiatan pendidikan.
Dibanding dengan Al-eur'an, jumlah As_Sunnah lebih
banyak. Jumlah hadits y"ng ,.ki"n banyak itu berfungsi
sebagai penjelas terhadap ayavay{Al-eur,an y"ng bersiLt
global, mutlak, dan umum, bahkan drlam b.L.rrp, krru,
Al-Sunnah menetapkan hukum secara mandiri y".,g drlr-
Al-Qur'an tidak dijelaskan ketenruanya r..r., 

""krplirit,misalnya di dalam Al-eur'an terdapat perintah sholri dan
haji, namun cara mengerjakan ibadah rhrlrt dan haji tersebur
tidak dijelaskan tata caranya, selanjutnya Al_Hadits lah yang
menjelaskan rata cara mengerjakan shalat dan haji. O.r,g"i
peran Al-Sunnah yang demikian itu, -rk" p..,gr*"j".,
ajaran Islam, termasuk pula dalam bidang p."diiik"-,, Islam,
baru bisa utuh dan sempurna jika berpeJo*r., pula kepada
Al-Sunnah.

Landasan berikutnya adalah ijdhad. Secara harfiah
ijtihad berarti usaha yang sungg,rh-su.rgguh dan sekuat
tenaga. Sedangkan dalam ilmu fiqih, ilinra diartikan
sebagai upaya mencurahk"r, ,.g.rrrp tenaga,pikiran dan
kemampuan untuk menghasilk"., 

-k.p,rt*".r_k.pu,ur".,

hukum berdasarkan petunjuk Al-eur,an dan As_iunnrh.
Dalam bidang pendidikan, ijtihad ditujukan untuk
rnengikuti dan mengarahkan perkemban gan zaman yang
terus menerus berubah. Dengan demikian, praktek i;iifrrj
harus be-rhubungan dengan_ hal-hal,yang r..rn langsung
dengan kebutuhan hidup di suatu ,.-pr, prd, kJ.,dij

i:'iltiitr Pe;ulir,iii,,,, i,lr,,, I IJJ
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dan situasi tertentu. Berbagai reori renrang pendidikan
mau tidak mau harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan
kebutuhan umat Islam. Dengan adanya ijtihad, maka
dinamika pendidikan Islam akan terus berkibar dan sejalan
dengan tantangan zaman.

Tirjuan Pendidikan Islam

Menurut Zakiah Darajat, tujuan dasaar pendidikan
Islam adalah membina manusia agar menjadi hamba Allah
yang saleh dengan seluruh aspek kehidupanya, perbuatan,
pikiran, dan perasaan. Tirjuan dasar ini lebih lanjut diperinci
oleh Zakiah Darajat sebagai berikut :

1) Mengetahui dan melaksanakan ibadah dengan baik.
Ibadah ini harus sesuai dengan yang dinyatakan dalam
hadits Rasulullah SA\W, yang anrara lain menyebutkan
bahwa Islam itu dibangun aras dasar lima pilar, yaitu
mengakui dengan setulus hati dan seyakin-yakinya tanpa
keraguan bahwaTirhan yangwajib dipujahanyaAllah dan
Muhammad SA\f, sebagai rasul Nya, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan puasa ramadhan, serta

menunaikan ibadah haji.
2) Memperoleh bekal pengetahuan, ketrampilan, siikap

dan perbuatan yang diperlukan untuk mendapatkan
rezeki bagi diri dan keluarganya.

3) Mengetahuai dan mempunyai ketrampilan untuk
melaksanakan peranan kemasyrakatanya dengan
baik, berakhlak mulia dengan titik tekan pada dua
sasaran. Pertama, akhlak mulia yang diperlukan untuk
berhubungan dengan orang lain, diri sendiri dan umat.
Akhlak bagian penama ini meliputi berbakti kepada ibu
dan bapak, membelanjakan harta di lalan Allah, berbuat
baik kepada karib kerabat dengan menjauhi sikap kikir
dan boros, bersikap rendah hati dan tidak sombong,
adil, ihsan, menjauhi berbuatan keji, menghindari
kemungkaran. Kedua, akhlak yang terkait dengan kasih
sayang kepada orang yang lemah dan kasih sayang pada
hewan, seperti menyingkirkan duri dari jalanan, memberi

itL,ii,;'z1., iitiyj'156 
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minum hewan yang kehausan. Dalam rumusan tujuan
pendidikan yang dikemukakan Zakiah Darajat ,.rr.brr,
di atas terlihat dengan jelas adany" p.r,j"ruh ilnrr.,
jiwa, ajaran Al-eur'an dan Al_Sunnrt yrrrg menjadi
fokus dan keahlianya. Dengan kata lain," rr'r-,jrr.,
tujuan pendidikan Islam menurut Zakiah Darqat
tersebut sangar dipengaruhi oleh pandanganya sebagai
seorang ahli ilmu Jiwa Agama dan ,.or*g murlim-ah
yang berpegang teguh pada ajaran Al_eur an dan As_
Sunnah. Hal tersebut terlihat dengan jelas ketika ia
membagi akhlak menjadi dua bagian, yaiiu akhlak yang
berhubungan dengan manusia d"" yr.,g berhubungan
dengan binatang. penghayata n Zakiah brr"lrt seba'gai
seorang psikolog yang perlu menjalin hubung"n yalng
baik dengan seluruh ciptaaan Tirhan, selanjutrr"ya ketika
ia menjelaskan berbagai macam akhlak yang mulia
sepeti berbuat baik kepada ibu bapak, membelnjakan
harra di jalan Allah hingga -.-b,r"ng duri di jal'anan,
tampak bahwa seluruh akhlak tersebr'rt m.rup"ka.n qaran
yang diturunkan dari Al-eur,an dan As-Sunnah. Hal ini
menunjukkan dengan jelas bahwa ZakiahDarajat adalah
seorang ahli .liwa agama yang berpegr.rg ..g,.,h kepada
ajaran Al-eur'an dan Al_Sunnah. Konsep pendidikan
yang dikembangkan bertolak dari keahiian dan sikap
keagamaanya.

d. Lingkungan dan Tanggung jawab pendidikan

ZakiahDar jqt :da tiga lingkungan yang bertanggung
jawab dalam mendidik anak. Ketig, ii"glun g n""y^ng
bertanggung jawab tersebut adalah Lt""rg; 1o."r.rg ,,rrj,
sekolah (guru), dan masyarakat (tokoh ,iasya.rkl drn
pemerintah).

Peran dan ranggung jawab dalam bidang pendidikan
dari ketiga lingkungan ,.rr.br, dikemukakar, ,.blg"i berikur ,

1) Keluarga (Orang Tira)
Keluarga memiliki rangg{.rng jawab utama dan

pertama dalam bidang pendidikan. Berbagai aspek yang

i-.ii,,t-fitr tetu{idlt,,,, t,/*r, I I57
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terkait dengan keluarga selalu mempertimbangkan
dengan perananya sebagai pendidik tersebut. Zakiah
Darajat berpendapat bahwa pembentukan identitas
anak menurur Islam dimulai ejak anak dalam
kandungan, bahkan sebelum membina rumah rangga
harus mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-
syarat yang diperlukan untuk membentuk pribadi
anak. Dalam kaitan ini Zakiah Darajat menyinggung
larangan Islam menikah dengan wanira yang memiliki
hubungan kerabat yang masih dekat. Hal ini dilarang
karena dapat melahirkan anak-anak yang kurang cerdas

akalnya atau idiot. Islam juga melarang rienik"h"d.rrgan
wanita yang berlainan agama. Larangan ini disebabkan
karena sulitnya mewujudkan rumah rangga yang
sakinah yang disebabkan orang tua dalam rumah rangga
tersebut berbeda agama sehingga anak akan mengalami
kebinggungan dalam mengikuti agama orang ruanya,
selanjutnya jika timbul permasalahan dalam keluarga
tersebut akan sulit dipecahkan, karena masing-masing
agama mempunyai konsep pemecahan yang berbeda.
Selain itu Islam melarang menikah dengan wanita tukang
berzina. Larangan ini dilakukan karena sang suami sulit
mendapatkan kerenangan. Suami selalu dibayangi oleh
kemungkinan isterinya menyeleweng atau selingkuh
dengan orang lain.

Dengan demikian larangan ketiga hal tersebut
di atas karena didasarkan keinginan menciptakan rumah
tangga yang sakinah dan sehat yang memungkinkan
dapat melahirkan putra putri yang cerdas, taat kepada
Allah dan Rasul Nya, taat kepada orang ruanya serta

berakhlak mulia, yang mana akan memungkinkan
terselenggaranya kegiatan pendidikan anak.

Hal lain yang dilakukan ibu, bapak yang
memiliki pengaruh terhadap pendidikan anak adalah
dengan melaksanakan petunjuk Allah dan Rasul Nya
dalam mendidik anak. Islam mengajarkan bahwa ketika
anak didalam kandungan, kedua orang tua harus banyak

I
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berdo'a agar anaknya menjadi anak soleh dan lahir
dengan selamar.

Peran dan ranggung jawab ibu bapak selanjutnya
menurur Zakiah Darajat adalah (a) memelihara dan
membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab dari setiap oarang rua
dan merupakan dorongan alami utuk mempertahankan
kelangsungan hidup manusia ; (b) melindungi dan
menjamin keamanan, baik jasmani maupun rohani dari
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan
tuntunan agama; (c) memberi pengajaran dalam arti
luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki
pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin
yang dapat dicapai;(d) membahagiakan anak, baik dunia
maupun akhirat sesuai dengan tujuan dan pandangan
hidup muslim.

2) tnggungJawab Guru
Adapun ranggung jawab Guru dalam bidang

pendidikan pada dasarnya adalah tanggung jawab kedua
orang tua juga. Keberadaan guru adalah sebagai orang
yang memperoleh limpahan ranggung jawab dari kedua
orang rua. Hal ini terjadi karena adanya perkembangan
zaman yang mengharuskan seorang anak mendapatkan
berbagai ilmu pengerahuan dan keahlian serra kecakapan
yang tidak sepenuhnya diperoleh dari orang ruanya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
masyarakat modern seperti sekarang ini mengharuskan
penyelenggaraan pendidikan dilakukan oleh renaga
yang profesional, yaitu renaga pendidikan yang sengaja
disiapkan untukmelaksanakan tugas mendidik.

Seorang guru harus bertaqwa adalah sebagai
konsekuensi logis dari tujuan pendidikan Islam. Adalah
hal yang sangar ironis jika seorang membina anak-anak
agar bertaqwa sedangkan dirinyq sendiri tidak beriman
dan tidak bertaqwa. Persyararan tersebut paling penring,

i:i!-,,t/)tt t\':v/irli1,,,, t,1r,,, | 759
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karena terkait dengan posisi guru yang harus menjadi
teladan yang baik bagi anak didiknya. Selanjutnya
secara khusus Zakiah Darajat menekankan penringnya
seorang guru yang memiliki kompetensi psikologi. Hal
ini didasarkan pada pandanganya bahwa keberhasilan
proses belajar mengajar anrara lain ditentukan oleh
sejauh mana seorang guru memahami pertumbuhan
dan perkembangan pesema didik, baikyang menyangkut
perkembangan fisik, intelektual, agama, jiwa, estetika,
dan sosialnya.

3) Peranan Masyarakat

Selain kedua orang tua dan gurunya, masyarakat
juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
pendidikan. Seorang anak yang telah menyelesaikan

pendidikanya di sekolah atau perguruan tinggi akan
kembali ke masyarakat. Proses pendidikan mereka di
sekolah atau perguruan tinggi dianggap belum selesei

sebelum ia terjun di masyarakat. Masyarakat merupakan
lingkungan pendidikan yang paling menenrukan.
Pendidikan di sekolah arau perguruan tinggi lebih
bersifat teoretis. Sedangkan praktiknya merupakan
bagian yang kecil. Berbeda dengan pendidikan dalam
masyarakat yang banyak menekankan segi praktik yang
menentukan keberhasilan seseorang di masa yang akan
datang. Namun demikian, kerjasama anrara keluarga,
sekolah dan masyarakat adalah proses pendidikan yang
paling ideal demi terwujudnya tujuan pendidikan.

rco I srir,,'i^t,tlt i'1.,,r,
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